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MOTTO

Gaa 0l O 53 Y
“Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”
-Q.S At-Taubah 9:40-
“Jika sempit hidup ini, tidur selalu tak tenang, pagi selalu menyiksa. Semua akan

baik saja. Sebab Tuhan telah berjanji, setalah sempit ada kemudahan”

-Raim Laode-
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ABSTRAK

Safira Muthmainatussa’diyah, 220401110074 Pengaruh Resiliensi dan Dukungan
Sosial Teman Sebaya Terhadap Subjective well-being pada Mahasiswa Rantau.
Skripsi, Fakultas UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2026.

Mahasiswa rantau merupakan kelompok yang rentan mengalami tekanan
psikologis akibat perpisahan dengan keluarga dan proses adaptasi di lingkungan
baru. Kondisi ini dapat menurunkan subjective well-being, yang ditandai dengan
penurunan kepuasan hidup dan afek positif serta dominasi afek negatif. Salah satu
faktor internal yang dapat mempengaruhi subjective well-being adalah resiliensi,
sedangkan faktor eksternal yang turut berperan adalah dukungan sosial teman
sebaya. Penelitian sebelumnya umumnya hanya mengkaji faktor tersebut secara
terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well-being
mahasiswa rantau, baik secara kepuasan hidup, afek positif, maupun afek negatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto dengan regresi
linier berganda. Sampel berjumlah 385 yang ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow dan diperoleh melalui teknik accidental dan volunteer sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan Satisfaction with Life Scale dan Scale
of Positive and Negative Experience untuk megukur subjctive well-being. Resiliensi
diukur menggunakan skala Listiyandini & Akmal (2015) yang disusun berdasarkan
aitem resiliensi pada artikel Connor & Davidson. Dukungan sosial teman sebaya
diukur menggunakan skala Akbar et al. (2024) yang disusun berdasarkan teori
dukungan sosial Vaux.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau memiliki
subjective well-being (kepuasan hidup, afek positif, afek negatif), resiliensi, dan
dukungan sosial teman sebaya yang sedang. Secara parsial, resiliensi dan dukungan
sosial teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap seluruh subjective well-being,
(<0,001). Pengaruh tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya kepuasan hidup dan
afek positif, serta menurunnya afek negatif. Secara simultan, resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya juga berpengaruh signifikan terhadap seluruh aspek
subjective well-being (<0,001) dengan kontribusi sebesar 46,3% terhadap kepuasan
hidup, 45,8% terhadap afek positif, dan 39,8% terhadap afek negatif. Temuan ini
menunjukkan bahwa subjective well-being mahasiswa rantau terbentuk melalui
kombinasi resiliensi dan keberadaan teman sebaya yang suportif. Oleh karena itu,
penguatan kedua faktor tersebut dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan subjective well-being mahasiswa rantau.

Kata kunci: Resiliensi, Dukungan sosial teman sebaya, Subjective well-being,
Mahasiswa rantau
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ABSTRACT

Safira Muthmainatussa’diyah, 220401110074. The Influence of Resilience and Peer Social
Support on Subjective Well-Being among Out-of-Town Students. Undergraduate Thesis,
Faculty of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2026.

Out-of-town students are a group vulnerable to psychological stress due to
separation from family and the process of adapting to a new environment. These
conditions may reduce subjective well-being, as reflected in lower life satisfaction
and positive affect, along with higher negative affect. One internal factor that may
influence subjective well-being is resilience, while an external factor that also plays
arole is peer social support. Previous studies have generally examined these factors
separately. Therefore, this study aims to determine the influence of resilience and
peers social support on the subjective well-being of out-of-town students, including
life satisfaction, positive affect, and negative affect.

This study employed an ex post facto quantitative approach using multiple
linear regression. The sample consisted of 385 participants, determined using the
Lemeshow formula and recruited through accidental and volunteer sampling
techniques. Data were collected using the Satisfaction with Life Scale and the Scale
of Positive and Negative Experience to measure subjective well-being. Resilience
was measured using the scale developed by Listiyandini & Akmal (2015), which
was based on the resilience items in the article by Connor & Davidson. Peer social
support was measured using the scale developed by Akbar et al. (2024) which was
based on Vaux’s social support theory.

The results showed that the majority of out-of-town students reported moderate
levels of subjective well-being (life satisfaction, positive affect, and negative
affect), resilience, and peer social support. Partially, resilience and peer social
support have a significant influence on all aspects of subjective well-being
(<0.001). This influence is demonstrated by increased life satisfaction and positive
affect, as well as decreased negative affect. Simultaneously, resilience and peer
social support also had significant influence on all aspects of subjective well-being
(p < .001), contributing 46.3% to life satisfaction, 45.8% to positive affect, and
39.8% to negative affect. These findings indicate that the subjective well-being of
out-of-town students is shaped by a combination of resilience and the presence of
supportive peers. Therefore, strengthening these factors may serve as an effective
strategy for improving the subjective well-being of out-of-town students.

Keywords: Resilience, Peer social support, Subjective well-being, Out-of-town
students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demi memperoleh akses pendidikan yang lebih berkualitas, banyak
individu memutuskan untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi di
luar daerah asal mereka. Keputusan tersebut mengharuskan mereka tinggal
jauh dari keluarga untuk jangka waktu tertentu selama masa perkuliahan,
kelompok ini dikenal sebagai mahasiswa rantau (Jeman et al., 2023). Idealnya,
mahasiswa rantau harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru secara
positif dan produktif. Mereka juga seharusnya dapat menjalankan aktivitas
sehari-hari secara positif serta menjalani perkuliahan dengan baik, tanpa harus
terbebani oleh berbagai permasalahan yang mungkin timbul (Amelia et al.,
2022).

Namun realitanya, banyak mahasiswa rantau mengalami berbagai tekanan
psikologis karena dihadapkan pada situasi baru, seperti perpisahan dengan
keluarga dan teman-teman di daerah asal, penyesuaian terhadap lingkungan
baru, serta tuntutan akademik dan sosial yang lebih tinggi dibandingkan
sebelumnya (Pennebaker et al., 1990). Apabila tekanan tersebut tidak dikelola
dengan baik berpotensi menggangu proses adaptasi terhadap lingkungan
perantauan sehingga menggangu kesejahteraan mental, emosional, dan
akademik mereka (Aulia et al., 2025). Fisher dalam Tilburg & Vingerhoets
(2006) juga menyatakan bahwa kondisi tersebut dapat menurunkan tingkat
subjective well-being, yang dapat mengurangi efektivitas dalam menjalankan
aktivitas harian serta menghambat performa akademik.

Penelitian Damayanti & Purwantini (2025) menemukan bahwa 69,4%
mahasiswa rantau memiliki subjective well-being yang sedang. Sementara itu,
16,4% mahasiswa rantau tercatat memiliki tingkat subjective well-being yang
tinggi dan 14,2% lainnya termasuk dalam kategori rendah. Artinya, mayoritas

mahasiwa rantau memiliki subjective well-being yang cukup baik, baik dari



segi kepuasan hidup maupun afektif, namun hal tersebut belum optimal dan
masih diperlukan peningkatan.

Penelitian yang dilakukan Amelia et al. (2022) menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa rantau memiliki subjective well-being yang sedang.
Dari segi kepuasan hidup 85,4% mahasiswa rantau memiliki kepuasan hidup
yang sedang, hanya sedikit yang memiliki kepuasan hidup tinggi. Sementara
dari segi afektif, meskipun mereka telah mengalami perasaan bahagia, optimis,
dan nyaman, namun mereka juga masih merasakan kebosanan, kesepian,
kecemasan, dan kebingungan akan masa depan.

Penelitian Hasibuan et al. (2018) juga menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa rantau memiliki subjective well-being yang sedang (85,4%). Dilihat
dari segi kepuasan hidup, mahasiswa rantau cenderung memiliki kepuasan
hidup yang lebih rendah dibandingkan orang dewasa pada umumnya. Hal itu
terjadi karena mereka menghadapi transisi, tuntutan akademik, serta masalah
adaptasi sosial budaya. Sementara dari segi afek, meskipun mereka terkadang
mengalami afek positif, namun afek negatif juga masih muncul. Mereka
merasakan ketakutan, kecemasan, kesedihan, dan kesepian saat tinggal di
perantauan (Hasibuan et al., 2018).

Begitupun berdasarkan hasil pre-eliminary study yang dilakukan pada
mahasiswa rantau di media sosial, ditemukan bahwa 8 dari 11 mahasiswa
rantau memiliki permasalahan subjective well-being. Kepuasan hidup mereka
cenderung rendah dan sering kali merasakan afek negatif. Seperti MT yang
menyatakan:

“Kurang puas, karena sebenernya kampus tempat kuliah bukan
pilihan pertama, ditambah jauh dari keluarga. Kadang juga suka
ngerasa sedih sampe nangis kalau lagi sendirian di kos, karena
ngerasa kesepian dan kangen rumah. Apalagi pas awal nge-kos
nangis tiap hari selama karena bener-bener kangen rumah. Terus
kadang suka pusing sendiri mikirin biaya hidup, walaupun ga
kekurangan, tapi suka ngerasa jadi beban orang tua aja.”

Hal serupa terjadi pada FA dan RI, di mana mereka merasa kurang puas
atas kondisi hidupnya di perantauan. Mereka juga sering kali merasa sedih

hingga menangis karena merasa kesepian dan rindu akan keluarga di rumabh.



Selain itu pada YM meskipun ia menilai kepuasan hidupnya biasa saja. Namun,
ia sering kali mengalami afek negatif. Ia menyatakan:
“Tapi kadang juga sedih, soalnya udah terbiasa sama suasana rumah
yang ramai dan banyak orang, sekarang di kos sendirian. Selain itu
juga sering ngerasa kangen sama teman-teman masa sekolah dulu,

ditambah lagi kadang pusing mikirin soal biaya hidup yang makin
berat aja.”

IS juga menyatakan bahwa:

“Kadang suka ngerasa sedih aja begitu, pengen rasanya cepet-cepet
selesai kuliah pokoknya biar ga perlu merantau lagi. Sampai pernah
nangis sendirian di kamar, gak nafsu makan berhari-hari, cuma
pengen diem aja dan gak mau ketemu siapa-siapa, jadi kadang ya
begitu mengurung diri aja di kamar.”

Hal serupa terjadi pada DY (22) dan TH (23) yang menilai kondisi
hidupnya di perantauan sudah cukup memuaskan, namun mereka terkadang
tetap mengalami afek negatif. Mereka mengaku bahwa terkadang merasa sedih
karena rindu dan ingin pulang ke kampung halaman. Mereka juga pernah
merasa cemas dan kesal ketika berada dalam lingkungan kos yang kurang
nyaman.

Uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas mengacu pada konsep
subjective well-being. Menurut Diener (2009) subjective well-being adalah
suatu penilaian subjektif seseorang atas kehidupannya, baik secara kognitif
maupun afektif. Diener (2006) menambahkan bahwa subjective well-being ini
terdiri dari dua aspek utama. Pertama, aspek kognitif yang berkaitan dengan
evaluasi individu akan kepuasan hidupnya. Kedua, aspek afektif yang merujuk
pada penilaian individu terhadap pengalaman emosional dalam kehidupan
sehari-hari. Aspek afektif ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu afek positif yang
mencakup pengalaman emosional yang menyenangkan dan afek negatif yang
mencakup pengalaman emosional yang tidak menyenangkan.

Variasi tingkat subjective well-being sendiri dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang bersumber dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri
(eksternal). Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi subjective

well-being adalah resiliensi (Diener & Ryan, 2008). Connor & Davidson



(2003) mendefinisikan resiliensi sebagai suatu kualitas personal yang
memungkinkan individu untuk tetap bertahan sekaligus berkembang meskipun
menghadapi kesulitan dan tekanan hidup. Resiliensi sendiri mencakup lima
aspek utama, yaitu kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan;
kepercayaan naluri, toleran afek negatif, dan kekuatan dalam menghadapi stres;
penerimaan positif dan hubungan aman; kontrol diri; serta spiritual (Connor &
Davidson, 2003).

Sejumlah penelitian mencatat bahwa mahasiswa rantau memiliki resiliensi
yang belum optimal (Amelia et al., 2014; Herdi & Ristianingsih, 2021;
Salamabh et al., 2020). Padahal, mahasiswa rantau memerlukan resiliensi yang
tinggi supaya mampu menghadapi tekanan akademik, perbedaan sosial budaya,
dan masalah pribadi dengan efektif, mampu menjalin relasi sosial yang positif,
serta mampu melihat tekanan sebagai peluang untuk berkembang. Sebaliknya,
apabila mahasiswa rantau memiliki tingkat resiliensi yang rendah, mereka
berpotensi mengalami kesulitan beradaptasi serta mengalami stres, cemas, dan
putus asa (Dhuha & Isrida, 2023; Herdi & Ristianingsih, 2021). Kondisi
tersebut pada akhirnya dapat berdampak pada menurunnya subjective well-
being.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji bagaimana resiliensi
berpengaruh terhadap subjective well-being. Savitri (2025) juga menyatakan
bahwa resiliensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap subjective well-
being (B 0,742; p < 0,001). Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi resiliensi yang dimiliki maka semakin tinggi juga subjective well-being
yang dimiliki. Penelitian Zubair et al. (2018) menunjukkan bahwa resiliensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective well-being (B 0,31; p <
0,001). Artinya, semakin tinggi kemampuan individu dalam beradaptasi dan
bangkit dari tekanan, maka semakin tinggi pula tingkat subjective well-being
mereka. Namun penelitian Jiang et al. (2020), secara lebih rinci menunjukkan
bahwa resiliensi saja belum mampu menjelaskan seluruh dinamika subjective
well-being. Resiliensi memang membantu individu mempertahankan afek

positif (0,41; <0,01) dan kepuasan hidup (0,27; <0,05) secara signifikan, akan



tetapi resiliensi tidak menurunkan afek negatif secara signifikan (-0,13; > 0,05).
Menunjukkan bahwa resiliensi membantu individu mempertahankan kepuasan
hidup dan afek positif, namun belum mampu menjelaskan penurunan afek
negatif yang menjadi bagian penting dari subjective well-being.

Disisi lain, dukungan sosial turut menjadi salah satu faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi subjective well-being (Diener, 1984). Menurut Vaux et al
(1986), dukungan sosial adalah persepsi individu bahwa dia diperhatikan,
dilibatkan, dihormati, dan kebutuhan sosialnya dipenuhi oleh orang lain dalam
jaringan sosialnya. Ini menunjukkan adanya keyakinan bahwa dukungan akan
tersedia jika dibutuhkan dan lingkungan sosial bersifat kohesif. Lebih lanjut,
dukungan sosial ini terbagi ke dalam lima bentuk yaitu emotional support,
socializing, practical assistance, finansial assistance, serta advice or guidance
(Vaux et al., 1987).

Salah satu sumber dukungan sosial adalah teman sebaya. Bagi mahasiswa
rantau yang hidup jauh dari keluarga, teman sebaya ini menjadi sumber
dukungan utama dan keluarga sementara di perantauan (Lady & Marheni,
2019). Namun, hasil pre-eliminary study menunjukkan bahwa 8 dari 11
mahasiswa rantau merasa kurang mendapatkan dukungan dari teman sebaya.
Mereka berharap agar teman sebayanya lebih dekat dan peduli atau setidaknya
bersedia mendengarkan keluh kesah mereka. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan akan dukungan sosial teman sebaya di kalangan mahasiswa
rantau masih tinggi. Kurangnya dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa
rantau dapat menyebabkan rasa homescikness semakin intens, ditandai dengan
munculnya afek negatif seperti kesepian, keterasingan, penarikan diri dari
lingkungan sosial, bahkan tekanan emosional yang dapat berkembang menjadi
kecemasan (Amrain et al., 2025; Mumtaza, 2024). Berbagai afek negatif yang
dialami mahasiswa rantau ini berpotensi menurunkan tingkat subjective well-
being.

Dukungan sosial teman sebaya tidak hanya berperan dalam meningkatkan
afek positif dan kepuasan hidup, tetapi juga berfungsi sebagai faktor protektif

yang membantu individu mengahadapi stres dan kesulitan. Keberadaan teman



sebaya yang dapat memberi bantuan dapat mengurangi perasaan kesepian dan
kecemasan, sehingga afek negatif menjadi lebih rendah (Wu & Lee, 2022).
Penelitian Sunarsih & Harahap (2024) menunjukkan dukungan sosial teman
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective well-being (sig.
0,000). Semakin tinggi tingkat dukungan yang diperoleh dari teman sebaya,
semakin tinggi pula tingkat subjective well-being. Tingginya subjective well-
being ini ditandai dengan meningkatnya kepuasan hidup dan afek positif serta
menurunnya afek negatif (Sunarsih & Harahap, 2024). Temuan serupa juga
diperoleh Sardi & Ayriza (2020), di mana adanya dukungan yang tinggi dari
teman sebaya berkorelasi dengan tingginya subjective well-being (sig. 0,000),
yang ditandai oleh meningkatnya kepuasan hidup dan afek positif serta
menurunnya afek negatif.

Penelitian-penelitian yang dipaparkan di atas masih mengkaji pengaruh
resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well-being
secara terpisah. Sehingga, belum ada yang mengkaji kedua faktor tersebut
secara simultan untuk melihat bagaimana interaksi faktor internal (resiliensi)
dan faktor eksternal (dukungan sosial teman sebaya) memengaruhi subjective
well-being. Penelitian secara simultan ini penting, karena pengujian resiliensi
terhadap subjective well-being secara tunggal menunjukkan keterbatasan
dalam menjelaskan keseluruhan dinamika subjective well-being (Jiang et al.,
2020). Temuan tersebut mengindikasikan diperlukan faktor lain yang mampu
melengkapi peran resiliensi dalam menjelaskan subjective well-being, salah
satunya adalah dukungan sosial teman sebaya yang dapat meningkatkan
kepuasan hidup, memperkuat afek positif, sekaligus menekan munculnya afek
negatif.

Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji resiliensi dan dukungan
sosial teman sebaya secara simultan agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-
being mahasiswa rantau. Hal ini menjadi penting, mengingat mahasiswa rantau
merupakan populasi yang rentan mengalami rendahnya kepuasan hidup serta

dominasi afek negatif, sebagaimana terlihat dalam data pre-eliminary. Jika



kondisi tersebut diabaikan, maka dapat menghambat proses akademik dan

perkembangan pribadi serta risiko gangguan kesehatan mental (Burns et al.,

2022; Tilburg & Vingerhoets, 2006). Oleh karena itu, penulis tertarik

mengangkat judul “Pengaruh Resiliensi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya

terhadap Subjective well-being pada Mahasiswa Rantau.”

Rumusan Masalah

1.

2
3.
4

Bagaimana tingkat subjective well-being mahasiswa rantau?

Bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa rantau?

Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya mahasiswa rantau?
Apakah terdapat pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being mahasiswa
rantau?

Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well-
being mahasiswa rantau?

Apakah terdapat pengaruh resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya

terhadap subjective well-being mahasiswa rantau?

Tujuan Penelitian

1.

2
3.
4

Untuk mengetahui tingkat subjective well-being mahasiswa rantau.

Untuk mengetahui tingkat resiliensi mahasiswa rantau.

Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya mahasiswa rantau.
Untuk mengetahui pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being mahasiswa
rantau.

Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap
subjective well-being mahasiswa rantau.

Untuk mengetahui pengaruh resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya

terhadap subjective well-being mahasiswa rantau.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan
kajian psikologi positif yang menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi
subjective well-being. Dengan meneliti pengaruh resiliensi dan dukungan
sosial teman sebaya secara simultan, penelitian ini berupaya memperkaya
pemahaman teoritis mengenai dinamika subjective well-being mahasiswa

rantau.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam upaya mengatasi permasalahan subjective well-being mahasiswa
rantau melalui penguatan kemampuan resiliensi serta pengembangan

jaringan sosial yang suportif, terutama dengan teman sebaya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Subjective well-being

1.

Definisi Subjective well-being

Subjective well-being adalah evaluasi subjektif seseorang atas
kehidupannya, baik secara kognitif berupa kepuasan hidup maupun afektif
berupa pengalaman emosional (Diener, 2009). Begitupun, Linley &
Joseph (2004), mendefinisikan subjective well-being sebagai penilaian
individu terhadap kehidupannya, yang didasarkan pada respons kognitif
dan emosional. Penilaian tersebut merupakan informasi esensial untuk
menentukan kesejahteraan dan kualitas hidup secara keseluruhan (Linley
& Joseph, 2004).

OECD (2013) mendefinisikan subjective well-being sebagai keadaan
mental yang baik, mencakup evaluasi yang dilakukan individu terhadap
kehidupan mereka serta reaksi afektif mereka terhadap pengalaman yang
dialami. Adapun Shin & Johnson (1978) mendefinisikan subjective well-
being sebagai penilaian menyeluruh terhadap kualitas hidup seseorang, di
mana penilaian tersebut didasarkan pada kriteria yang dipilih individu itu
sendiri. Veenhoven (2012) juga mendefinisikan subjective well-being
sebagai derajat sejauh mana individu mengevaluasi keseluruhan kualitas
hidupnya secara positif. Dengan kata lain, subjective well-being merujuk
pada sejauh mana seseorang menyukai kehidupan yang dijalaninya.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa subjective well-being adalah suatu penilaian atau
evaluasi subjektif individu terhadap kehidupannya secara menyeluruh.
Penilaian tersebut didasarkan secara kognitif berupa kepuasan hidup dan

secara afektif berupa pengalaman emosional positif dan negatif.
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Aspek-Aspek Subjective well-being
Menurut Diener (1984), subjective well-being terdiri atas dua aspek,
yaitu:

a. Aspek Kognitif

Aspek kognitif ini berkaitan dengan kepuasan hidup (Diener, 1984).
Kepuasan hidup sendiri melibatkan penilaian subjektif individu terhadap
kualitas hidupnya berdasarkan kriteria yang ia tentukan sendiri. Penilaian
ini bersifat subjektif karena standar atau tolak ukur kepuasan berbeda pada

setiap individu (Diener et al., 1985).

b. Aspek Afektif

Aspek afektif merujuk pada penilaian individu terhadap pengalaman
emosional dalam kehidupan sehari-hari (Diener, 1984). Aspek ini terbagi
lagi menjadi dua komponen, yaitu afek positif dan afek negatif. Afek
positif ini mencakup pengalaman emosional menyenangkan, yang
menunjukkan bahwa individu menilai hidupnya berjalan sesuai dengan
harapan. Sementara, afek negatif meliputi pengalaman emosional yang
tidak menyenangkan. Jika afek negatif ini sering muncul dalam jangka
panjang, hal ini menjadi indikator rendahnya subjective well-being atau

tingginya ill-being (Diener, 2006).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjective
well-being terdiri dari dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif.
Aspek kognitif berupa kepuasan hidup, sedangkan aspek afektif berupa
pengalaman emosional dalam kehidupan sehari-hari, baik berupa afek

positif maupun afek negatif.

Faktor yang Memengaruhi Subjective well-being
Menurut Diener & Ryan (2008), faktor yang dapat memengaruhi

subjective well-being terdiri dari:
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Faktor Internal

Faktor internal ini berhubungan dengan bagaimana seseorang mampu

menghadapi tekanan dan menafsirkan peristiwa hidup. Faktor ini terdiri

dari:

1)

2)

3)

4)

b.

Kepribadian dapat mempengaruhi subjective well-being, di mana
individu dengan ekstraversi tinggi cenderung lebih banyak mengalami
afek positif, sementara individu dengan neurotisisme tinggi lebih
rentan mengalami afek negatif. Karakteristik ini memengaruhi daya
tahan seseorang terhadap tekanan (Diener & Lucas, 1999).
Kemampuan kognitif yang positif. Berdasarkan cognitive theories,
individu dengan subjective well-being tinggi cenderung memusatkan
perhatian pada hal-hal positif, menafsirkan peristiwa ambigu secara
optimis, dan menyimpan kenangan dengan bias positif (Diener &
Ryan, 2008).

Resiliensi, di mana individu dapat mengalami penurunan subjective
well-being secara tajam karena peristiwa berat. Namun, dengan
resiliensi, dalam jangka waktu tertentu individu akan pulih kembali
atau bangkit dari kesulitan (Diener & Ryan, 2008).

Religiusitas seperti keterlibatan dalam aktivitas keagamaan, doa, dan
rasa makna hidup berhubungan positif dengan subjective well-being

(Diener & Ryan, 2008).

Faktor Eksternal

Faktor eksternal berfungsi sebagai buffer yang membantu individu bangkit

setelah kesulitan. Faktor eksteral ini meliputi:

1)

Dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun pasangan memilki
peran yang sangat kuat dalam meningkatkan subjective well-being.
Individu yang memiliki jaringan sosial yang suportif lebith mampu

menjaga subjective well-being mereka, meskipun sedang menagalami
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kesulitan (Diener & Ryan, 2008).
2) Hubungan sosial memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan
subjective well-being. Interaksi sosial yang positif terbukti menjadi

pelindung dari stres besar seperti kehilangan atau trauma (Diener &

Ryan, 2008).

Selain itu, menurut Diener dalam Hartanto & Kurniawan (2015)
demografi juga dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang,
meskipun pengaruhnya tergolong rendah. Ditinjau dari usia, semakin
bertambahnya usia risiko ketidakpuasan terhadap kehidupan cenderung
meningkat. Hal ini berkaitan dengan penurunan kondisi kesehatan,
keterbatasan aktivitas, serta berkurangnya peran sosial pada usia lanjut
(Simanjuntak & Simanjuntak, 2023). Sementara berdasarkan penelitian
Wardah & Jannah (2023), individu yang berusia 25 tahun merupakan
kelompok yang paling banyak menunjukkan tingkat kepuasan hidup
rendah dibandingkan usia lainnya. Pada usia tersebut, individu berada di
fase dewasa awal, di mana tuntutan hidup sedang paling padat dan
terkadang belum stabil, baik dari segi karier, stabilitas finansial, relasi, dan
arah hidup.

Dari segi jenis kelamin, penelitian Simanjuntak & Simanjuntak
(2023), menunjukkan bahwa laki-laki memiliki risiko 1,39 kali lebih besar
mengalami ketidakpuasan subjective well-being dibandingkan perempuan.
Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan relatif memiliki kemampuan
adaptasi emosional dan sosial yang lebih baik dalam mengevaluasi
kehidupannya. Namun, penelitian Wardah & Jannah (2023) menunjukkan
hasil yang berbeda, di mana perempuan lebih banyak menunjukkan
subjective well-being rendah dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan
perempuan lebih kuat dalam memproses emosi sehingga cenderung lebih
sensitif, melakukan social comparison terkait pencapaian hidup dan relasi
interpersonal, serta memiliki tekanan ganda antara tuntutan karier, relasi,

dan peran gender.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tinggi
redahnya subjective well-being seseorang dipengaruhi oleh faktor internal
berupa kepribadian, kemampuan kognitif positif, resiliensi, religiusitas,
serta faktor eksternal meliputi hubungan sosial dan dukungan sosial yang
didapatkan dari keluarga, pasangan, maupun teman sebaya. Disisi lain,
faktor demografi seperti usia dan jenis kelamin turut berpengaruh

meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil.

Subjective well-being dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, subjective well-being dipandang secara lebih
komprehensif daripada sekadar kebahagiaan duniawi. Konsep subjective
well-being dalam Islam berkaitan dengan kata al-sa’adah yang berarti
kebahagiaan dunia-akhirat (Rakhmawati & Atmaja, 2024). Al-Qur’an juga
menggambarkan kebahagiaan sebagai keadaan al-nafs al-mutma’innah,
yaitu jiwa yang tenang dan damai karena kedekatan dengan Allah Swt.
serta kepatuhan terhadap syariat-Nya (Joshanloo & Weijers, 2019).
Individu yang mencapai ketenangan diyakini telah menyelaraskan aspek
batiniah dan lahiriah kehidupannya sesuai kehendak Ilahi.

Islam pun menilai kebahagiaan tidak berdiri sendiri, melainkan
berkaitan dengan tiga hubungan utama, yaitu habl min Allah, habl min al-
nas, dan habl min alam (Rakhmawati & Atmaja, 2024). Dengan demikian,
kesejahteraan sejati baru terwujud ketika ketiga hubungan tersebut dijaga
dengan baik. Sehingga, dalam perspektif Islam, subjective well-being tidak
hanya diukur dari afektif dan kepuasan hidup seperti dalam perspektif
Barat, tetapi juga dari keseimbangan spiritual, moral, dan sosial yang
berakar pada iman kepada Allah Swt.

Lebih lanjut dalam Q.S Al-Qashash (20): 77, Allah Swt. berfirman:

LS 2ty WA 2o Eliiad 55 Y5 6231 5\ 01 4 \qw\wcmj
D Gieidl EL Va1 Gy S5V & el 25 V5 ) pes
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bahagiaanmu
di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan”(Q.S Al-Qashash 20:77).

Ayat tersebut menegaskan bahwa, kita sebagai manusia hendaknya
mengupayakan kebahagiaan akhirat sebagai tujuan utama, namun tidak
mengesampingkan kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam mengajarkan keseimbangan antara aspek
spiritual dan material dalam kehidupan manusia. Sebagai makhluk yang
diciptakan untuk beribadah kepada Allah Swt., manusia juga dituntut
untuk berikhtiar secara optimal dalam menjalani kehidupan duniawi guna
mencapai kemaslahatan diri dan masyarakat tanpa melupakan orientasi
akhirat sebagai tujuan akhir.

Berdasarkan pemaparan di atas, subjective well-being dalam Islam
dipandang secara lebih komprehensif daripada sekadar kebahagiaan
duniawi, karena mencakup kesejahteraan dunia dan akhirat yang
bersumber dari keseimbangan spiritual, moral, dan sosial yang berakar
pada iman kepada Allah Swt. Dengan demikian, manusia dituntut untuk
berikhtiar secara optimal dalam menjalani kehidupan duniawi guna
mencapai kesejahteraan, namun tidak melupakan kebahagiaan hakiki di

akhirat melalui kedekatan dengan Allah Swt. dan pelaksanaan syariat-Nya.

B. Resiliensi
1. Definisi Resiliensi

Secara etimologis, istilah resiliensi berasal dari kata “resilience” yang
artinya daya lenting atau kapasitas untuk bangkit dan kembali pada kondisi
semula. Connor & Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai
suatu kualitas personal yang memungkinkan individu untuk tetap bertahan
sekaligus berkembang meskipun berhadapan dengan kesulitan maupun
tekanan kehidupan. Yu & Zhang (2007) juga mendefinisikan resiliensi

sebagai potensi untuk bertahan setelah mengalami pengalaman traumatis



15

dan mencakup kemampuan individu tersebut untuk beradaptasi terhadap
kondisi yang muncul setelah peristiwa traumatis tersebut.

Rutten el al. (2013) juga menafsirkan resiliensi sebagai suatu proses
dinamis dan adaptif yang dapat membantu individu mempertahankan
keseimbangan psikologis atau pulih secara cepat dari tekanan emosional.
Begitupun Snyder & Lopez (2002), mendefinisikan resiliensi sebagai
kemampuan individu dalam menyesuaikan diri secara positif. Kemampuan
ini muncul ketika individu menghadapi situasi yang merugikan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, resiliensi dapat disimpulkan
sebagai kemampuan individu untuk tetap bertahan, beradaptasi, dan
berkembang secara positif ketika menghadapi perubahan, tekanan,
kesulitan, dan pengalaman traumatis. Resiliensi bukan hanya sekadar
kemampuan pulih dari kondisi merugikan, tetapi mencerminkan kapasitas

psikologis untuk menemukan keseimbangan baru.

Aspek-Aspek Resiliensi
Menurut Connor & Davidson (2003), resiliensi dibangun oleh lima
aspek utama, yaitu:

a. Kompetensi Personal, Standar Tinggi, dan Keuletan

Aspek ini menggambarkan keyakinan kuat individu akan kemampuannya
menghadapi masalah, menetapkan standar tinggi bagi diri sendiri, serta
menunjukkan ketekunan dan daya juang tinggi untuk terus berkembang di
tengah kesulitan. Keuletan di sini juga memungkinkan mereka tetap stabil

dan mampu bangkit setelah mengalami keterpurukan.

b. Kepercayaan Naluri, Toleran Afek Negatif, dan Kekuatan
Menghadapi Stres

Aspek ini merujuk pada kemampuan individu untuk tetap tenang dan
berpikir rasional dalam menghadapi situasi yang menekan. Individu yang

memiliki ketenangan akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan,
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mampu menyesuaikan diri terhadap stres dengan efektif, serta mampu

berorientasi pada tujuan meskipun berada dalam kondisi penuh tekanan,

¢. Penerimaan Positif dan Hubungan Aman

Aspek ini menunjukkan kemampuan individu dalam menerima perubahan
atau kesulitan secara positif. Mereka mampu melihat makna dan pelajaran
di balik pengalaman negatif serta melihat perubahan sebagai peluang
untuk tumbuh. Disisi lain, mereka juga mampu membangun hubungan

sosial yang aman dan saling mendukung.

d. Kontrol Diri

Resiliensi juga tercermin dari kemampuan individu untuk mengelola
emosi dan tetap realistis terhadap apa yang dapat ia kendalikan. Individu
resilien mampu mengatur reaksi emosionalnya meskipun dalam situasi
buruk, serta menyadari batasan dirinya tanpa kehilangan keseimbangan

mental.

e. Spiritualitas

Aspek ini berkaitan dengan kesadaran bahwa kekuatan untuk bertahan dan
bangkit dapat berasal dari keyakinan atau nilai-nilai spiritual. Spiritualitas
ini memperkuat optimisme dan membantu individu menafsirkan kesulitan

secara positif, sehingga dapat bertahan secara psikologis dan moral.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi
menurut Connor & Davidson (2003) terbentuk dari lima aspek utama,
yaitu kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan; kepercayaan
naluri, toleran afek negatif, dan kekuatan menghadapi stres; penerimaan
positif dan terjalinnya hubungan aman; kontrol diri; serta spiritualitas.
Kelima aspek tersebut saling mendukung dalam membantu individu

menghadapi kesulitan dengan keyakinan, ketenangan, pengendalian
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emosi, serta makna spiritual yang memberi kekuatan untuk tetap bangkit

dan berkembang dari pengalaman negatif.

Faktor yang Memengaruhi Resiliensi

Menurut Nashori & Saputro (2021) dalam bukunya yang berjudul
“Psikologi Resiliensi”, faktor-faktor yang dapat memengaruhi resiliensi
adalah sebagai berikut:

a. Usia dan Gender

Perbedaan usia dan gender berpengaruh terhadap kemampuan individu
dalam menghadapi kesulitan. Individu yang lebih dewasa memiliki
pengalaman dan kemampuan kognitif yang lebih matang sehingga lebih
mampu beradaptasi dengan tekanan. Di sisi lain, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perempuan umumnya memiliki tingkat resiliensi
yang lebih tinggi dibanding laki-laki karena mereka lebih banyak
memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga dan komunitas (Ludin, 2018;

Mwangi & Ireri, 2017; Sambu & Mhongo, 2019).

b. Status Sosial Ekonomi

Status sosial ekonomi yang rendah meningkatkan paparan stres dan
membatasi akses terhadap dukungan psikologis. Kondisi keluarga dengan
status sosial ekonomi rendah, pendidikan orang tua rendah, atau keluarga
tunggal dapat meningkatkan risiko stres dan depresi, sehingga dapat

menurunkan resiliensi (Nashori & Saputro, 2021).

c¢. Kepribadian

Berdasarkan Big Five Personality Theory, ciri kepribadian neuroticism
berkorelasi negatif terhadap resiliensi, sedangkan extraversion, openness
to experience, agreeableness, dan conscientiousness memiliki korelasi
positif signifikan. Artinya, individu yang lebih terbuka, terorganisir, dan

mudah bergaul cenderung lebih resilien dalam menghadapi kesulitan
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(Oshio et al., 2018). Hal ini sejalan dengan Connor & Davidson (2003)
yang menyatakan bahwa individu resilien tidak hanya mengandalkan diri
sendiri, tetapi juga terbuka terhadap dukungan sosial. Mereka juga mampu
memelihara hubungan positif dengan orang lain sebagai sumber kekuatan

tambahan untuk bangkit kembali.

d. Religiusitas

Religiusitas berfungsi sebagai faktor protektif yang memperkuat daya
lenting individu. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan
positif dengan peningkatan resiliensi di berbagai populasi (Dehghani-
Firoozabadi et al., 2016; Rahmati et al., 2017). Sejalan dengan itu, Connor
& Davidson (2003) juga menyatakan bahwa kepercayaan spiritual dapat
memperkuat optimisme dan membantu individu menafsirkan kesulitan
secara positif. Hal tersebut menyebabkan mereka dapat lebih resilien

karena dapat bertahan secara psikologis dan moral.

e. Coping Stress

Strategi koping ini terdiri dari dua jenis, yaitu problem-focused dan
emotion-focused. Individu yang menggunakan strategi koping aktif,
seperti perencanaan dan pemecahan masalah, serta koping positif seperti
humor, penerimaan, maupun religiusitas, menunjukkan tingkat resiliensi

yang lebih tinggi (Nashori & Saputro, 2021).

f. Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain secara adaptif.
Individu dengan kecerdasan emosi tinggi mampu menghadapi tekanan
dengan lebih tenang, berpikir rasional, dan mengambil keputusan secara
bijak. Kecerdasan emosi berpengaruh signifikan terhadap resiliensi karena

membantu seseorang mengelola stres dan mempertahankan kestabilan
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psikologis di situasi sulit. Sejalan dengan hal tersebut Connor & Davidson
(2003) berpendapat bahwa resiliensi dapat tercermin dari kemampuan
individu untuk mengelola emosi. Individu resilien mampu mengatur reaksi

emosionalnya meskipun sedang dalam situasi buruk.

g. Efikasi Diri

Efikasi diri mendorong seseorang untuk tetap gigih dan tidak mudah
menyerah dalam menghadapi kesulitan. Individu dengan efikasi diri tinggi
lebih percaya pada kemampuannya sendiri dan memandang tantangan
sebagai peluang untuk berkembang. Connor & Davidson (2003) juga
menegaskan bahwa individu resilien mempunyai keyakinan kuat terhadap
kemampuannya menghadapi masalah dan menunjukkan ketekunan serta

daya juang tinggi untuk terus berkembang di tengah kesulitan.

h. Optimisme

Optimisme berperan penting dalam membentuk resiliensi karena dapat
mendorong individu untuk memandang kesulitan secara positif. Connor &
Davidson (2003) juga menyatakan bahwa individu yang resilien dapat
dilihat dari kemampuannya dalam menilai kesulitan secara positif dan
melihatnya sebagai tantangan yang harus diselesaikan. Individu yang
optimis juga dapat melihat kegagalan sebagai hal yang bersifat sementara,
sehingga membuat seseorang lebih tangguh dan cepat bangkit dari

keterpurukan.

i. Kebersyukuran

Kebersyukuran menjadi salah satu faktor penting yang memperkuat
resiliensi. Individu yang memiliki rasa syukur tinggi cenderung menerima
keadaan secara positif, lebih tenang dalam menghadapi kesulitan, serta
mampu menemukan makna dalam pengalaman negatif. Rasa syukur ini

memiliki korelasi positif terhadap resiliensi di berbagai populasi, mulai
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dari remaja hingga mahasiswa (Kumar & Dixit, 2014; Listiyandini, 2018;
Wilson, 2016).

jo Dukungan Sosial

Dukungan dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar ini dapat
memperkuat resiliensi karena dapat menciptakan rasa diterima dan
dihargai (McCanlies et al., 2018; Zimet et al., 1988). Sejalan dengan itu
Connor & Davidson (2003) menekankan bahwa individu yang resilien
adalah individu yang terbuka terhadap dukungan sosial serta mampu

membangun hubungan sosial yang aman dan saling mendukung.

Selain itu, Salamah et al. (2020) & Amelia et al. (2022) menambahkan
bahwa resiliensi ini dapat dipengaruhi status rantau atau non-rantau, di
mana individu yang merantau cenderung memiliki resiliensi yang lebih
rendah. Hal tersebut dikarenakan individu yang merantau menghadapi
tantangan yang lebih kompleks, seperti tinggal jauh dari keluarga dan
menghadapi perbedaan budaya, bahasa, komunikasi, serta lingkugan
sosial. Kondisi tersebut menuntut penyesuaian diri yang lebih besar,

sehingga mereka lebih rentan mengalami stres dan hambatan adaptasi.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor ini
meliputi usia, gender, status sosial ekonomi, kepribadian, religiusitas,
strategi coping, kecerdasan emosi, efikasi diri, optimisme, kebersyukuran,

dukungan sosial, serta status rantau/non-rantau.

Resiliensi dalam Perspektif Islam

Resiliensi dalam perspektif Islam dapat dipahami melalui konsep al-
samhah atau al-basith yang memiliki arti kelapangdadaan, yakni suatu
kondisi psikospiritual yang ditandai oleh kemampuan individu untuk
menerima berbagai kenyataan yang tidak menyenangkan dengan tenang

dan terkendali (Nashori & Saputro, 2021). Islam juga menekankan
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keseimbangan antara penerimaan terhadap takdir Allah dan usaha aktif
menghadapi ujian hidup.

Resiliensi dalam Islam memiliki tujuh karakteristik, yaitu kesadaran
spiritual, kesiapan psikologis, kesanggupan diri, pertaubatan, kesabaran,
berpikir positif, dan keikhlasan (Nashori, 2004). Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa daya lenting seorang Muslim tidak hanya bersifat
psikologis, tetapi juga berakar dari iman dan kesadaran bahwa setiap
kesulitan merupakan bagian dari ujian Allah. Dalam Q.S Al-Baqgarah (2):
214, Allah Swt. berfirman:
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“Apakah kamu mengira kamu akan masuk surga, padahal belum

datang padamu cobaan seperti yang dialami orang-orang terdahulu”
(O.S Al-Bagarah 2: 214)

Ayat tersebut menegaskan bahwa kesulitan (cobaan) merupakan
sunnatullah dalam kehidupan sekaligus sarana peningkatan kualitas iman.
Kesulitan merupakan pengalaman universal yang dialami oleh seluruh
manusia sebelum mencapai kebahagiaan yang hakiki (Wahidah, 2018).
Kesulitan ini bukanlah tanda kegagalan, melainkan proses pembentukan
kekuatan diri.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi
dalam perspektif Islam dipahami sebagai kelapangdadaan (al-samhah/al-
basith) dalam menghadapi kesulitan (cobaan). Kesulitan ini dipandang
sebagai sunnatullah yang pasti dialami sebelum mencapai kebahagiaan.
Lapang dada di sini merupakan keseimbangan antara tawakal terhadap

takdir Allah Swt. dan ikhtiar aktif dalam menghadapi cobaan.

C. Dukungan Sosial Teman Sebaya
1. Definisi Dukungan Sosial Teman Sebaya
Definisi dukungan sosial teman sebaya dapat dipahami melalui teori

dukungan sosial. Dukungan sosial adalah persepsi individu bahwa dia
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diperhatikan, dilibatkan, dihormati, dan kebutuhan sosialnya dipenuhi oleh
orang lain di dalam jaringan sosialnya (Vaux et al., 1986). Kondisi ini
menunjukkan adanya keyakinan bahwa jika individu membutuhkan,
dukungan tersebut akan tersedia dan lingkungan sosialnya bersifat kohesif.
Dukungan sosial ini sangat penting dalam membantu individu menghadapi
stres dan mempertahankan kesejahteraannya (Vaux, 1988).

Hal serupa dikemukakan oleh Taylor (2018) yang mendefinisikan
dukungan sosial sebagai keyakinan individu bahwa dirinya dicintai,
diperhatikan, dihormati, dihargai, serta merupakan bagian dari hubungan
timbal balik yang saling mendukung. Sarafino & Smith (2011) juga
menyatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian,
penghargaan, dan bantuan yang tersedia bagi individu. Dukungan tersebut
membuat individu merasa dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari suatu
jaringan sosial yang siap membantu ketika diperlukan (Sarafino & Smith,
2011).

Salah satu sumber dukungan sosial berasal dari teman sebaya. Teman
sebaya sendiri merupakan sekelompok individu yang memiliki kesamaan
usia maupun tingkat kematangan emosional, serta terlibat dalam interaksi
sosial yang intens di antara mereka (Mastiyah, 2024). Dukungan teman ini
bersifat hubungan timbal balik yang ditandai dengan adanya saling
memberikan dukungan di antara individu yang memiliki kesamaan usia
dan tingkat kematangan emosional (Jenira, 2019).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial teman sebaya adalah persepsi atau keyakinan individu
bahwa ia diperhatikan, dilibatkan, dihormati, dan kebutuhan sosialnya
dipenuhi oleh teman yang memiliki kesamaan usia dan tingkat kematangan

emosional.

Aspek-Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya
Menurut Vaux et al (1987), dukungan sosial terdiri dari beberapa

aspek, meliputi:
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a. Emotional Support

Bentuk dukungan emosional ini melibatkan ekspresi kepedulian, kasih
sayang, empati, dan perhatian. Tujuannya untuk memberikan rasa nyaman
emosional serta membantu individu merasa dipahami dan diterima.
Contoh bentuk dukungan ini adalah memberikan pelukan, mendengarkan

keluh kesah, serta memberikan dukungan moral.

b. Socializing

Dukungan ini berkaitan dengan keterlibatan dalam aktivitas sosial yang
menyenangkan, seperti makan bersama atau melakukan kegiatan santai
bersama. Melalui dukungan ini, individu memperoleh rasa kebersamaan,

keterhubungan sosial, dan mengurangi rasa kesepian.

¢. Practical Assistance

Dukungan ini berupa bantuan langsung dalam bentuk tindakan atau tenaga
untuk menyelesaikan tugas atau masalah praktis lainnya. Contoh dari
dukungan ini adalah memberi tumpangan kendaraan, membantu pekerjaan

rumah, dan mengurus suatu hal yang sulit dilakukan sendiri.

d. Finansial Assistance

Dukungan finansial ini berupa pemberian atau peminjaman sumber daya
material yang membantu individu memenuhi atau mengatasi kesulitan
ekonomi. Contoh dari dukungan finansial berupa meminjamkan uang,

membayarkan makan, atau memberikan barang yang dibutuhkan.

e. Advice or Guidance

Dukungan ini bersifat kognitif yang berupa pemberian saran, bimbingan,
ataupun informasi untuk membantu individu mengambil keputusan atau

memahami dan menyelesaikan situasi sulit.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial teman sebaya terdiri dari lima aspek, yaitu emotional support,
socializing, practical assistance, financial assistance, dan advice or
guidance. Masing-masing aspek memiliki peran berbeda, mulai dari
memberikan kenyamanan emosional, keterlibatan sosial, bantuan praktis,

bantuan material, hingga pemberian saran atau bimbingan.

Faktor yang Memengaruhi Dukungan Sosial Teman Sebaya
Menurut Cohen & Syme dalam Suryani (2017), faktor-faktor yang
memengaruhi dukungan sosial antara lain:

a. Pemberi Dukungan Sosial

Pemberi dukungan ini memiliki peran penting, karena dukungan yang
diberikan secara konsisten oleh sumber yang sama cenderung lebih
bermakna dibandingkan dukungan yang berasal dari berbagai sumber. Hal
ini berkaitan dengan tingkat kedekatan emosional serta rasa saling percaya

antara pemberi dan penerima dukungan.

b. Jenis Dukungan

Jenis dukungan juga menentukan efektivitas dukungan sosial, di mana
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan penerima akan memberikan

dampak yang lebih positif.

c. Penerima Dukungan

Karakteristik penerima dukungan juga dapat memengaruhi keberhasilan
dukungan sosial. Faktor seperti kepribadian, kebiasaan, serta peran sosial
dapat menentukan sejauh mana seseorang mampu menerima, mencari, dan

mempertahankan dukungan yang diterimanya.
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d. Periode Pemberian Dukungan

Lamanya pemberian dukungan sosial dapat mempengaruhi sejauh mana
pemberi dukungan mampu mempertahankan dan secara konsisten
memberikan dukungan kepada individu. Oleh karena itu, kontinuitas
menjadi penting, karena dukungan yang diberikan secara berkelanjutan

memungkinkan terbentuknya hubungan sosial yang lebih baik

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
teman sebaya dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu pemberi
dukungan, jenis dukungan, penerima dukungan, dan periode pemberian
dukungan. Dukungan akan lebih efektif bila diberikan secara konsisten
oleh sumber yang memiliki kedekatan emosional, sesuai dengan
kebutuhan penerima, serta berlangsung dalam hubungan yang saling

percaya dan berkelanjutan.

Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Perspektif Islam

Konsep dukungan sosial dalam Islam dapat dipahami dalam ayat Al-
Qur’an dan Hadist yang menekankan pentingnya hubungan sosial dan
kepedulian antar sesama. Allah Swt. berfirman dalam Q.S Al-Balad (30):
17:
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“Kemudian, dia tergolong orang yang beriman dan saling berpesan
untuk ber sabar dan saling ber pesan untuk berkasih sayang” (Q.S Al-
Balad 30: 17).

Ayat Al-Qur’an tersebut merupakan perintah Allah untuk saling
menasehati dan menyayangi sebagai bentuk kemanusiaan (Nasution,
2018). Dalam hal ini, dukungan sosial dalam Islam dapat dipahami sebagai
wujud dari tanggung jawab kemanusiaan (insaniyah) yang berakar pada
nilai-nilai ukhuwah (persaudaraan) dan kasih sayang sesama manusia.
Dalam psikologi juga kasih sayang dan cinta ini merupakan salah satu

kebutuhan yang harus dipenuhi. Kasih sayang ini dapat terwujud dalam
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bentuk hubungan dan afeksi, baik dengan teman, keluarga, maupun
pasangan (Rahmadania & Aly, 2023).

Begitupun dukungan teman sebaya, Islam menempatkan hubungan
pertemanan dalam posisi yang sangat penting, seperti yang tercantum
dalam HR Muslim 2628 dan HR Bukhori 5534:

“Permisalan teman sebaya yang baik dan buruk ibarat penjual

minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi

kemungkinan besar akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli minyak wangi dari nya. Sedangkan jika pandai besi, bisa

saja (percikan apinya itu mengenai pakaian mu), dan kalaupun tidak
tetap engkau mendapatkan bau asapnya yang tidak sedap”

Hadist tersebut menekankan, pentingnya memilih teman, karena
teman berpengaruh pada kualitas hidup, agama, dan karakter seseorang
(Nasution, 2018). Teman sebaya juga mempengaruhi norma, perilaku, dan
keputusan seseorang (Lailiyah et al., 2025). Dengan kata lain, teman
sebaya ini dapat menjadi sumber motivasi atau sebaliknya, sumber
kemerosotan moral.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya dalam Islam menekankan pentingnya persaudaraan, kasih sayang,
dan saling menasihati dalam kebaikan dan takwa. Teman sebaya memiliki
peran besar dalam membentuk sikap, moral, dan keimanan seseorang.
Karena itu, seorang Muslim dianjurkan untuk memilih teman yang dapat
menjadi sumber motivasi dan penguat iman, bukan yang menjerumuskan

pada keburukan.

D. Pengaruh Resiliensi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap
Subjective well-being
Subjective well-being adalah suatu penilaian subjektif seseorang atas
kehidupannya, baik secara kognitif maupun afektif (Diener, 1984). Salah satu
faktor yang memengaruhi subjective well-being adalah resiliensi (Diener &
Ryan, 2008). Resiliensi merupakan kualitas personal yang memungkinkan

individu untuk tetap bertahan sekaligus berkembang meskipun berhadapan



27

dengan kesulitan maupun tekanan hidup (Connor & Davidson, 2003). Individu
yang resilien dapat menghadapi tekanan dan masalah pribadi dengan lebih
efektif, menjalin relasi sosial yang positif, serta melihat tantangan sebagai
peluang untuk berkembang. Sebaliknya, individu dengan resiliensi rendah,
berpotensi mengalami kesulitan beradaptasi dan mengalami berbagai afek
negatif (Dhuha & Isrida, 2023; Herdi & Ristianingsih, 2021). Kondisi tersebut
pada akhirnya dapat berdampak pada menurunnya subjective well-being.

Penelitian yang dilakukan oleh Zubair et al. (2018) menunjukkan bahwa
resiliensi merupakan sumber daya psikologis yang membuat individu mampu
berfungsi secara positif, mengontrol respons emosi, serta mempertahankan
keseimbangan psikologisnya ketika menghadapi tekanan maupun situasi sulit
dalam kehidupan. Resiliensi juga membantu individu mempertahankan
kesehatan mental dan penyesuaian diri yang baik, sehingga mereka lebih
percaya diri dalam menghadapi tekanan dan mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan, sehingga tekanan tersebut tidak menghilangkan rasa puas terhadap
kehidupan secara keseluruhan. Oleh karena itu, individu dengan resiliensi
tinggi ini tetap merasa hidupnya bermakna, lebih optimis, dan cenderung
merasakan afek positif. Hal inilah yang kemudian meningkatkan subjective
well-being.

Penelitian Rakhmadinanti et al. (2021) juga menunjukkan bahwa resiliensi
berfungsi sebagai kapasitas psikologis yang memungkinkan individu untuk
tetap mempertahankan kesehatan mental positif dan beradaptasi dengan baik
ketika menghadapi perubahan, tekanan, atau kesulitan. Kemampuan tersebut
membuat mereka tetap mampu mempertahankan kepuasan akan kehidupan dan
mempertahankan afek positif, yang menjadi pertanda tingginya subjective well-
being. Sebaliknya, rendahnya resiliensi membuat individu menilai tekanan
sebagai ancaman, yang pada akhirnya dapat menurunkan subjective well-being.

Savitri (2025) menyatakan bahwa resiliensi ini merupakan mekanisme
protektif yang membantu individu mengelola tekanan, mengatur emosi,
mempertahankan motivasi, dan beradaptasi secara positif terhadap berbagai

kesulitan. Ketika individu memiliki resiliensi yang tinggi, mereka tidak akan
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mudah menyerah, mampu bangkit kembali setelah mengalami kegagalan, serta
tetap fokus pada tujuan hidup. Individu yang resilien juga cenderung
mengembangkan sikap optimis dan mencari solusi ketika menghadapi
kesulitan. Kemampuan-kemampuan tersebut dapat membantu individu untuk
tetap berpikir positif dan melakukan evaluasi diri secara konstruktif, yang
menjadi pertanda meningkatnya subjective well-being.

Sementara itu, penelitian Jiang et al. (2020) menunjukkan bahwa resiliensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap aspek afek positif (< 0,01) dan
kepuasan hidup (< 0,05). Individu yang resilien cenderung lebih mudah
beradaptasi dengan perubahan, memiliki keyakinan bahwa masalah dapat
diatasi, dan memiliki keyakinan positif terhadap masa depan, sehingga mereka
tetap mampu mempertahankan afek positif serta merasa hidupnya memuaskan.
Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh buffering
resiliensi terhadap afek negatif tidak signifikan (> 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa ketika menghadapi kesulitan, resiliensi memang dapat
membantu individu untuk meningkatkan afek positif dan kepuasan hidup,
tetapi tidak cukup kuat menjelaskan penurunan afek negatif. Hal ini dapat
terjadi karena karakteristik utama resiliensi adalah positive emotionality,
sehingga resiliensi lebih membantu mempertahankan atau meningkatkan afek
positif daripada melalui penekanan afek negatif. Penurunan afek negatif juga
tidak hanya dipengaruhi oleh resiliensi, melainkan masih banyak faktor lain
yang memiliki pengaruh lebih kuat.

Disisi lain, dukungan sosial juga dapat mempengaruhi subjective well-
being (Diener & Ryan, 2008). Dukungan sosial adalah persepsi dan keyakinan
seseorang bahwa ia diperhatikan, dilibatkan, dihormati, dan kebutuhan
sosialnya dipenuhi oleh orang lain dalam jaringan sosialnya (Vaux et al., 1986).
Salah satu sumber dukungan sosial adalah teman sebaya. Bagi mahasiswa
rantau, dukungan ini sangat penting dan dibutuhkan karena teman sebaya
menjadi sumber dukungan utama dan keluarga sementara saat jauh dari
keluarga (Lady & Marheni, 2019). Kurangnya dukungan teman sebaya dapat

menyebabkan kesepian, keterasingan, minder, penarikan diri dari lingkungan
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sosial, bahkan tekanan emosional yang dapat berkembang menjadi kecemasan
(Amrain et al., 2025; Mumtaza, 2024). Afek negatif yang muncul tersebut
berpotensi menurunkan tingkat subjective well-being.

Penelitian Wu & Lee (2022) menunjukkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya dapat memenuhi kebutuhan relasi sosial dan terbentuknya rasa saling
memiliki. Teman sebaya yang suportif membuat individu merasa diterima,
dipahami, dan terhubung dengan lingkungannya, sehingga memunculkan
perasaan aman, nyaman, dan bermakna. Kondisi ini kemudian meningkatkan
evaluasi positif terhadap hidup dan memperkuat afek positif. Dukungan ini
juga menjadi faktor protektif yang membantu individu mengahadapi stres dan
kesulitan. Keberadaan teman sebaya yang memberi bantuan dapat mengurangi
perasaan kesepian, cemas, dan tertekan, sehingga afek negatif menjadi lebih
rendah. Dengan demikian meningkatnya kepuasan, hidup, kuatnya afek positif,
serta rendahnya afek negatif yang dirasakan, menjadi pertanda meningkatnya
subjective well-being.

Penelitian Sardi & Ayriza (2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial
teman sebaya membuat individu merasa dicintai, diperhatikan, diterima, dan
dihargai oleh teman-temannya, sehingga mereka mengembangkan perasaan
positif terhadap diri sendiri dan kehidupannya. Perasaan ini meningkatkan
evaluasi positif terhadap kehidupan yang merupakan komponen penting dari
subjective well-being. Dukungan sosial teman sebaya juga berfungsi sebagai
stress buffer. Kehadiran teman sebaya yang memberikan dukungan saat
individu mengalami tekanan dapat membantu mengurangi tekanan psikologis,
sehingga frekuensi afek negatif menurun. Teman sebaya yang menghargai dan
memberikan penilaian positif dapat memperkuat keyakinan bahwa seseorang
ini berharga dan kompeten, yang kemudian berkontribusi pada meningkatnya
kepuasan hidup dan afek positif. Frekuensi afek negatif yang menurun serta
meningkatnya kepuasan hidup dan afek positif ini menjadi pertanda bahwa
subjective well-being meningkat. Sebaliknya, individu yang tidak memperoleh
dukungan sosial teman sebaya akan merasa tidak berguna, tidak dipedulikan,

memandang diri secara negatif, sehingga subjective well-being menurun.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih & Harahap (2024) juga
menunjukkan bahwa teman sebaya merupakan sumber penerimaan sosial dan
sumber dukungan yang membantu individu menghadapi berbagai tuntutan atau
tekanan hidup. Dukungan ini membuat individu merasa diterima, dihargai,
diperhatikan, dan memiliki tempat untuk berbagi pengalaman. Kondisi ini
dapat meningkatkan evaluasi positif terhadap kehidupan. Dukungan sosial
teman sebaya juga berfungsi meningkatkan penyesuaian diri, rasa mampu
mengendalikan situasi (sense of mastery), kepercayaan diri, dan kepuasan
pribadi. Ketika individu memperoleh dukungan dari teman sebayanya, mereka
akan lebih mampu menghadapi tekanan, mengurangi pengalaman emosional
negatif, dan mengembangkan pandangan yang lebih positif terhadap diri
sendiri dan kehidupannya. Melalui interaksi yang suportif, individu juga
memperoleh rasa aman secara emosional, merasa memiliki hubungan yang
hangat dengan teman sebayanya, serta menemukan makna dan tujuan dalam
hidupnya. Meningkatnya evaluasi positif dan pandangan positif terhadap diri
sendiri, serta berkurangnya afek negatif inilah yang mendukung terbentuknya
subjective well-being yang baik.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya berperan dalam meningkatkan subjective well-
being. Resiliensi membantu individu mengelola tekanan dan beradaptasi
dengan kesulitan atau perubahan, sehingga mereka dapat mempertahankan
kepuasan hidup dan afek positif. Sedangkan dukungan sosial teman sebaya
membuat individu merasa diterima, dihargai, dan didukung. Interaksi yang
hangat dan suportif ini tidak hanya meningkatkan afek positif dan kepuasan
hidup, tetapi juga dapat menurunkan afek negatif. Sinergi antara resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya menciptakan kondisi psikologis yang stabil dan
positif, yang secara bersama-sama memperkuat pembentukan subjective well-

being.
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E. Kerangka Konseptual
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

RESILIENSI (X,)

1. Kompetensi Personal: Standar Tinggi: Keuletan,
2.Kepercayaan Pada Naluri, Toleran Afek Negatif:

Kekuatan Terhadap Stres, \\_\‘

3. Penerimaan Positif & Memiliki Hubungan Aman, Meningkatkan Kepuasan Hidup (< 0,05)
4. Kontrol Diri., Meningkatkan Afek Positif (< 0,01)
5. Spiritualitas (Connor & Davidson, 2003). Tidak Menurunkan Afek Negatif (> ”-"5’\\“_2\
SUBJECTIVE WELL-BEING (Y)

H1---= 1. .Aspek Kognitif: Kepuasan Hidup
2. Aspek Afektif: Afek Positif & Afek Negatif (Diener,

// 1984),

DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA (X,) Meningkatkan Kepuasan Hidup (0,000) H3

Meningkatkan Afek Positif (0,000)

1. Emotional Support, / Menurunkan Afek Negatif (0,000)
2. Socializing,

3. Practical Assistance,

4. Financial Assistance,
5. Advice & Guidance (Vaux, et al, 1987)

Keterangan
: Parsial

====-===- ¢ Simultan

F. Hipotesis Penelitian
Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan resiliensi dan dukungan sosial
teman sebaya terhadap subjective well-being mahasiswa rantau.
H> : Terdapat pengaruh yang signifikan resiliensi terhadap subjective
well-being mahasiswa rantau.
Hs : Terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial teman sebaya

terhadap subjective well-being mahasiswa rantau.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimen. Jenis
penelitian non-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post
facto, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan kausal (sebab akibat) antara variabel bebas dan variabel terikat tanpa
melakukan manipulasi atau intervensi terhadap variabel bebas (Rukminingsih
et al., 2020). Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena penulis ingin
mengetahui hubungan sebab akibat (pengaruh) variabel bebas (resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya) terhadap variabel terikat (subjective well-
being), tanpa memberikan intervensi pada responden penelitian. Penelitian ini
dianggap tepat karena penulis tidak dapat mengontrol atau mengubah tingkat
resiliensi maupun dukungan sosial teman sebaya yang dimiliki mahasiswa

rantau, melainkan hanya dapat menganalisisnya berdasarkan data empiris.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat (dependen) ialah variabel yang mengalami perubahan
sebagai akibat dari pengaruh variabel bebas (Sahir, 2022). Adapun dalam

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah “subjective well-being.”

2. Variabel Bebas (X1 dan X>)
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel terikat (Sahir, 2022). Adapun dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah “resiliensi” (X1) dan “dukungan sosial

teman sebaya” (X»).
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Gambar 3.1Variabel Penelitian

RESILIENSI
(Xp)

SUBJECTIVE WELL-BEING
v)

DUKUNGAN SOSTAL TEMAN SEBAYA
(X2)

C. Definisi Operasional

1.

Subjective well-being

Subjective well-being pada penelitian ini merujuk pada teori Diener
(2009), yaitu evaluasi subjektif individu atas kehidupannya, baik secara
kognitif berupa kepuasan hidup maupun secara afektif berupa afek positif

dan afek negatif.

Resiliensi

Resiliensi dalam penelitian ini didasarkan pada teori resiliensi Connor
& Davidson (2003), yaitu suatu kualitas personal yang memungkinkan
individu untuk tetap bertahan sekaligus berkembang meskipun berhadapan
dengan kesulitan. Aspek resiliensi ini terdiri dari kompetensi personal,
standar tinggi, dan keuletan; kepercayaan naluri, toleran afek negatif, dan
kekuatan terhadap stres; penerimaan positif dan hubungan aman; kontrol

diri; serta spiritualitas.

Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini didefinisikan
berdasarkan teori dukungan sosial Vaux, yakni persepsi individu bahwa ia
diperhatikan, dilibatkan, dihormati, dan kebutuhan sosialnya dipenuhi oleh
teman sebayanya. Dukungan ini terdiri dari emotional support, socializing,

practical dan financial assistance, serta advice and guidance.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan individu yang berada
dalam suatu area tertentu dan memiliki karakteristik khusus yang sesuai
dengan kriteria penelitian yang sedang dilakukan (Ibrahim et al., 2018).
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah mahasiswa
rantau, suatu kelompok yang tinggal jauh dari keluarga untuk jangka

waktu tertentu selama masa perkuliahan (Jeman et al., 2023).

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian individu yang diambil dari populasi
dengan tujuan untuk merepresentasikan karakteristik populasi secara
keseluruhan. Pemilihan sampel dilakukan agar peneliti dapat memperoleh
gambaran umum mengenai populasi tanpa perlu meneliti seluruh anggota
populasi, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi penelitian
(Ibrahim et al., 2018). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu convenience (accidental) sampling dan self-selection (volunteer)
sampling.

Convenience (accidental) sampling, yaitu metode pengambilan
sampel yang dilakukan berdasarkan pertemuan secara tidak sengaja antara
peneliti dan individu yang dianggap relevan sebagai sumber data yang
dibutuhkan (Suriani et al., 2023). Dalam penerapannya secara online,
teknik ini dapat dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui grup
atau komunitas media sosial seperti WhatsApp, sehingga individu yang
menerima dan bersedia mengisi kuesioner dapat menjadi bagian sampel
penelitian (Arifin et al., 2024). Begitupun dalam penelitian ini, peneliti
menyebarkan instrumen penelitian ke berbagai grup mahasiswa di
WhatsApp, komunitas mahasiswa pada platform X (sebelumnya twitter),
dan melalui direct message mahasiswa rantau yang peneliti temukan di

Instagram.
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Adapun untuk teknik sampling self-selection (volunteer) merupakan
teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kesukarelaan individu
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti dapat membuat ajakan
penelitian yang disebarkan secara online, kemudian individu yang bersedia
secara mandiri memberikan respons untuk berpartisipasi dalam penelitian
(Kazmierczak et al., 2023). Begitu juga dalam penelitian ini, peneliti
menyebarkan ajakan penelitian (poster) dengan cara mengunggah konten
ajakan penelitian tersebut di platform TikTok serta membagikannya
melalui fitur Instagram story untuk menjangkau calon partisipan yang
bersedia berpartisipasi dalam penelitian.

Sementara itu, untuk mengestimasi jumlah sampel minimum yang
diperlukan dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow karena
jumlah mahasiswa rantau tidak dapat diketahui secara pasti. Menurut
Manaroinsong dalam Ibrahim & Aviani (2024), rumus Lemeshow dapat
digunakan ketika ukuran populasi tidak diketahui secara pasti dan dapat
berubah, baik meningkat maupun menurun seiring waktu. Adapun rumus

Lemeshow adalah sebagai berikut:

22 xpx(1-p)
n= d2

Keterangan:

n : Jumlah sampel

z : Skor z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96
p : Proporsi populasi yang tidak diketahui = 0,5

d : Sampling error 5% = % =0,05

1,962 % 0,5 x (1—0,5)

n 0,052

_3,8416x0,5x (0,5) _ 0,9604
B 0,0025 "~ 0,0025

n

n = 384,16
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Lemeshow di
atas, diperoleh jumlah sampel minimum 384,16. Untuk memudahkan

pelaksanaan penelitian, jumlah tersebut kemudian dibulatkan sehingga

jumlah sampel minimum adalah 384 responden.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen

berupa skala psikologi. Skala psikologi sendiri dapat didefinisikan sebagai alat

ukur yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang tidak

secara langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan

menggambarkan indikator perilaku yang merepresentasikan atribut tersebut

(Azwar, 2012). Adapun dalam penelitian ini, skala psikologis yang digunakan

terdiri dari:

1.

Skala Subjective well-being

Pengukuran subjective well-being dalam penelitian ini menggunakan
dua skala yang terpisah sesuai dengan pedoman OECD (2025) yang
menyatakan bahwa aspek subjective well-being yaitu kepuasan hidup dan
afektif merepresentasikan aspek berbeda dalam mengevaluasi pengalaman
hidup individu. Kepuasan hidup merefleksikan penilaian kognitif individu
terhadap kehidupannya secara keseluruhan, sedangkan aspek afektif
menggambarkan pengalaman emosional yang dirasakan individu pada
periode waktu tertentu. Oleh karena itu keduanya ini diukur dan dianalisis
secara terpisah (OECD, 2025).

Pengukuran pertama menggunakan Satisfaction with Life Scale
(SWLS) untuk mengukur aspek kognitif berupa kepuasan hidup. Skala
tersebut telah dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Akhtar
(2019). Skala terdiri dari 5 aitem dan memiliki 7 alternatif jawaban, yaitu
Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Agak Tidak Sesuai, Netral, Agak
Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai. Semua aitem dinyatakan valid (0,553-
0,686) dan memiliki reliabilitas yang baik, yakni sebesar 0,828 (Akhtar,
2019). Adapun sebaran aitem dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.1 Blue Print Satisfaction with Life Scale (SWLS)

Aspek Indikator Aitem N
Kognitif Kepuasan Hidup 1,2,3,4,5 5
Total 5

Pengukuran kedua menggunakan Scale of Positive and Negative
Experience (SPANE) untuk mengukur aspek afektif. Skala ini telah
dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Akhtar & Firdiyanti
(2025). Skala terdiri atas dua sub-skala, yaitu SPANE-P yang terdiri dari 6
aitem untuk mengukur afek positif dan SPANE-N yang terdiri dari 6 aitem
untuk mengukur afek negatif. Pemisahan pengukuran afek positif dan afek
negatif dilakukan karena keduanya merupakan konstruk yang berbeda,
sehingga OECD (2025) merekomendasikan agar afek positif dan afek
negatif diukur secara terpisah karena individu dapat mengalami keduanya
secara bersamaan dalam rentang waktu yang sama. Aitem pada SPANE-P
dan SPANE-N disusun dalam bentuk kata sifat yang merepresentasikan
perasaan responden. Setiap aitem memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu
Hampir Tidak Pernah (HTP), Jarang (JR), Kadang-kadang (KD), Sering
(SR), dan Hampir Setiap Saat (HSS). Skala ini memiliki nilai validitas
berkisar antara 0,44-0,71 pada SPANE-P dan 0,42-0,69 pada SPANE-N
serta terbukti reliabel dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,76 pada
SPANE-P dan 0,79 pada SPANE-N (Akhtar & Firdiyanti, 2025). Adapun
untuk sebaran aitem dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Blue Print Positive Affect and Negative Affect Schedue

Aspek Indikator Aitem N
. SPANE-P 1,3,5,7,10, 12 6
Afektif SPANE-N 2,4,6,8,9,11 6
Total 12

Skala Resiliensi
Skala resiliensi dalam penelitian ini menggunakan skala Listiyandini
& Akmal (2015), yang merupakan hasil alih bahasa aitem-aitem resiliensi

yang tercantum dalam artikel Connor & Davidson (2003). Skala resiliensi
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ini memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Benar (STB), Hampir
Tidak Benar (HTB), Kadang-kadang Benar (KB), Hampir Sering kali
Benar (HSB), dan Sering kali Benar (SB). Terdiri dari 25 aitem yang

semuanya dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai 0,87 (Listiyandini &

Akmal, 2015). Adapun sebaran aitem dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Blue Print Skala Resiliensi

Aspek Indikator Aitem N
Yakin terhadap kemampuannya,
: : . 10, 11,
Kompetensi mempunyai standar tinggi untuk 1216
Personal; Standar diri sendiri, tekun, ulet, serta > s 8
. o . . 17,23,
Tinggi; Keuletan memiliki daya juang tinggi untuk 24 95
berkembang di tengah kesulitan. ’
Kepercayaan Tetap tenang dan rasional ketika
Terhadap Naluri; dalam tekanan, menyesuaikan 6, 7, 14,
Toleran Afek diri ketika stres, dan tetap fokus 15, 18, 7
Negatif; Kekuatan  pada tujuan dengan emosi yang 19, 20
Terhadap Stres stabil.
Menerima kesulitan/perubahan
secara positif, meyakini bahwa
Penerimaan Positif ~ perubahan itu membawa peluang 1, 2,4, 5, 5
dan Hubungan Aman untuk tumbuh, dan mampu mem 8
bangun hubungan sosial yang
aman dan suportif.
Mampu mengelola emosi diri,
realistis terhadap hal yang dapat
Kontrol Diri dikepdalikan, mampu menjaga 13,21, 22 3
keseimbangan mental dengan
mengatur reaksi emosional dan
menyadari batasan diri.
Nilai-nilai spiritual membantu
individu menafsirkan kesulitan
Spiritualitas secara positif dan meningkatkan 3,9 2
optimisme, sehingga dapat tetap
bertahan/bangkit kembali.
Total 25

Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Skala dukungan sosial teman sebaya pada penelitian ini menggunakan

skala Akbar et al (2024) berdasarkan teori dukungan sosial Vaux. Skala

ini terdiri dari 29 aitem (15 favorable dan 14 unfavorable) dengan 5

alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Akbar et al (2024) telah



39

melakukan expert judgment menggunakan Aiken's V dan hasil validasi
menunjukkan koefisien validitas isi berkisar 0,583-0,916, sehingga
seluruh aitem dinyatakan layak digunakan. Hasil uji daya diskriminasi
juga menunjukkan seluruh 29 aitem memiliki daya diskriminasi yang
memadai sehingga tidak ada aitem yang gugur. Begitupun nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,929 menunjukkan bahwa skala ini reliabel (Akbar et al.,
2024). Adapun sebaran aitem dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4 Blue Print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Aspek Indikator Fav Unfayv N
Adanya rasa empati, perhatian, 711 13
Emotional  kepedulian, dan kasih sayang 1,2,3,5, ’21 ’2 6 ’ 13
Support  yang memberikan kenyamanan 16, 22, 25 59 ’
emosional dan rasa dipahami.
Aktivitas sosial menciptakan R 12.15
Socializing rasa keterhubungan dan dapat 9,18 ’ 22‘ > 6
mengurangi kesepian.
Pratical Bantuan bersifat nyata untuk 4, 6,23
. . 14 4
Assistance  menyelesaikan tugas/masalah.
angnszal Bantuan/pemlnjaman sumber 10 19,28 3
Assistance  daya material.
Pemberian saran, informasi,
Advice & bimbingan untuk membantu
s oo 17, 20, 27 3
Guidance  memahami situasi atau meng-
ambil keputusan.
Total 15 14 29

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1.

Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan benar-benar mampu merepresentasikan apa yang ingin diteliti
(Rukminingsih et al., 2020). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan teknik Product
Moment Pearson. Aitem yang dinyatakan valid akan digunakan dalam
tahap pengujian berikutnya, sedangkan aitem yang dinyatakan tidak valid
akan dieliminasi. Suatu aitem dikatakan valid apabila nilai rhitung > Ttabel

(Dewi et al., 2022).
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Reliabilitas

Menurut Azwar (2012), reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi
hasil pengukuran, yang menunjukkan seberapa tinggi tingkat ketepatan
dan kecermatan dalam proses pengukuran. Nilai reliabilitas berada antara
0-1,00. Semakin mendekati angka 1,00 maka alat ukur tersebut dianggap
semakin reliabel (Azwar, 2012). Adapun dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 27.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah, mengelompokkan, dan

meringkas data yang telah diperoleh sehingga dapat membentuk suatu

kesimpulan penelitian (Sahir, 2022). Analisis data dilakukan melalui beberapa

tahap, meliputi:

1.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan
untuk menilai sejauh mana temuan penelitian dapat digeneralisasikan
(Nasution, 2017), dengan melalui beberapa tahapan berikut:

a. Mean dan Standar Deviasi Empirik

Pada penelitian ini, proses perhitungan mean dan standar deviasi empirik
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27, dengan
memasukkan total skor tiap variabel, kemudian memilih menu analisis
deskriptif dan mencentang opsi mean dan standar deviasi. Hasil dari

perhitungan ini digunakan sebagai dasar penentuan kategorisasi.

b. Kategorisasi

Tabel 3.5 Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-18SD)<X<(M+1SD)

Rendah X<M-1SD
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Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Residual

Dalam analisis regresi, asumsi normalitas tidak dilakukan pada setiap
skala penelitian secara terpisah, melainkan pada nilai residual. Pengujian
ini bertujuan untuk menilai apakah residual dalam suatu model regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas residual menjadi salah
satu indikator penting dalam menentukan kualitas model regresi, di mana
data yang baik adalah data yang memiliki residual normal (Juliandi et al.,
2014; Mardiatmoko, 2020). Sebuah data dikatakan terdistribusi normal
jika nilai sig. > 0,05 (Sahir, 2022). Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan metode
Kolmogorov-Smirnov karena ukuran sampel minimum telah ditentukan

sebanyak 384 responden, yang berarti sampel > 50.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) membentuk pola garis lurus
atau memiliki hubungan yang bersifat linear. Jika nilai probabilitas > 0.05,
maka hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)
dinyatakan linear (Sahir, 2022). Dalam penelitian ini pengujian linearitas

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27.

¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan
kuat antar variabel bebas dalam suatu model analisis. Uji multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan metode
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). Sebuah data
dinyatakan baik jika tidak menunjukkan multikolinearitas, yaitu ketika

nilai VIP < 10 dan nilai TOL semakin mendekati 1 (Sahir, 2022).
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat perbedaan
atau ketidaksamaan varians pada nilai residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan metode Glejser.
Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, dengan
ketentuan bahwa jika nilai signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan

tidak terjadi heteroskedastisitas pada data (Sahir, 2022).

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan teknik statistik yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun
jenis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda, yang merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk
mengkaji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat
(Sahir, 2022). Dalam penelitian ini uji regresi linear berganda dilakukan

dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu 19 Februari-31 Maret
2026. Proses pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan
Google Form yang disebarkan melalui berbagai media sosial. Penyebaran
instrumen penelitian dilakukan dengan membagikan tautan Google Form
kepada berbagai grup mahasiswa di WhatsApp, komunitas mahasiswa
pada platform X (sebelumnya Twitter), serta melalui fitur direct message
dan story pada platform Instagram. Selain itu, peneliti juga menyebarkan
ajakan penelitian (poster) dengan mengunggah konten ajakan penelitian
tersebut pada platform TikTok. Berbagai sosial tersebut digunakan untuk
menjangkau mahasiswa rantau Indonesia yang relevan dengan penelitian

dan bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini.

Responden Penelitian

Penetapan jumlah responden didasarkan pada rumus Lemeshow.
Menurut Manaroinsong dalam Ibrahim & Aviani (2024), rumus Lemeshow
ini dapat digunkan saat jumlah populasi tidak diketahui secara pasti dan
dinamis, sehingga dapat meningkat maupun menurun seiring waktu.
Berdasarkan perhitungan rumus tersebut, jumlah minimum responden
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 384 mahasiswa rantau.
Dengan demikian, jumlah responden yang berhasil diperoleh dalam
penelitian ini, yaitu sebanyak 385 mahasiswa rantau telah memenuhi
jumlah minimum yang disyaratkan. Oleh karena itu, data penelitian ini
memadai untuk di analisis lebih lanjut. Adapun persebaran demografi

responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.1 Demografi Responden Penelitian
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SPANE-

SPANE-

Demogral. N % SWLS RES DTS
M SD M SD M SD M SD M SD
Jenis Kelamin
Perempuan 209 % 28 27 21 23 1422 108 12, 88, 13,
38 62 8 57 06 62 .42 027 57 417
o 45, 29, 24 21, 23 14, 22 108 12, 87, 12,
Laki-laki 176 2" 59" 33 66 34 09 70 90 306 83 377
Lama Rantau
34, 28, 2.5 21, 2.6 14 23 107 13, 88, 12,
I Tahun 132 %9 94 85 85 34 10 S0 .83 742 89 712
40, 29, 25 21, 21 14, 21 109 99 87, 13,
2 Tahym 134 00 04 12 77 57 12 12 43 83 44 192
3 Tahun o 10,28 27 21, 22 14, 23 107 15, 87, 13,
91 98 72 76 8 10 77 48 056 83 398
4 Tahun s 1428 29 21, 22 13, 24 109 11, 89, 12,
55 73 14 57 39 89 17 .16 318 11 746
> 4 Tahun 1 Oéz - - - - - - - - - -
Provinsi Asal
iigﬁ’gome sy 5o 2822 21, 23 14, 18 110 85 87, 15,
f 73 08 91 48 45 70 09 63 77 378
Darussalam
Sumatra n g 29 25 21, 19 13, 17 109 94 88, 56
Utara “ 13 25 8 26 8 8 25 33 08 87
Sumatra 3 34 28 32 22, 22 13, 21 106 20, 92, 10,
Selatan T 85 36 15 30 92 78 .62 036 62 178
Sumatra by sq 27, 24 21, 24 14, 28 105 15, 87, IS,
Barat © 95 00 09 48 55 07 27 514 73 437
Bengkulu s g3 29 13 22, 21 14, 04 111 44 88, 53
=260 42 20 68 20 47 20 38 60 20
Riay s 39 30, 30 22, 26 13, 23 112 51 88, 16
2 40 89 07 8 13 56 ,07 8 13 093
Kepulauan |0, 28, 16 22, 24 14, 14 114 55 87, 13,
Riau © 90 63 20 8 00 91 50 03 90 666
Jambi 3 34 2722 21, 30 14, 24 106 10, 87, 16,
T 92 90 31 11 77 55 85 073 62 586
Lampung o oq 30 L1 23, 19 14 24 109 92 93, 12,
50 95 25 8 25 35 38 73 00 547
Bangka o 53 300 L7 22, 23 13, 24 109 95 94, 83
Belitung 2 00 32 00 45 44 04 11 58 44 23
28, 29 22, 1,7 14, 23 108 72 91, 94
DK Jakarta 17 44 S0 g0 41 34 24 06 .12 45 00 27
29, 3,0 21, 21 14, 24 104 18, 88, 87
JawaBarat 277 07 55 41 53 85 13 89 540 74 38
Banten 3 og 2% 30 20, L1 13, 25 119 55 92, 70
© 00 00 67 55 33 17 .67 08 00 00



Jawa
Tengah

DI
Yogyakarta

Jawa Timur

Bali

Nusa
Tenggara
Barat

Nusa
Tenggara
Timur
Kalimantan
Barat
Kalimantan
Tengah
Kalimantan
Selatan
Kalimantan
Timur
Kalimantan
Utara

Gorontalo

Sulawesi
Utara
Sulawesi
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Provinsi Rantau
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Untuk memperjelas distribusi data pada tabel di atas, hasil tersebut juga disajikan

dalam diagram berikut:

Gambar 4.1 Diagram Jenis Kelamin

wPerempuan ® Laki-laki

JENIS KELAMIN

Gambar 4.3 Diagram Provinsi Asal

PERSEBARAN PROVINSI ASAL

™. A &
B 6 ’f
\s"‘ ":thg" & B 2

Wl

~

Gambar 4.2 Diagram Lama Rantau

™1 Tahun ™2 Tahun

LAMA RANTAU

3 Talun

®4Tahun ™

PERSEBARAN PROVINSI RANTAU

*semakin gelap warna pada peta, semakin banyak responden yang berpartisipasi

Gambar 4.4 Diagram Provinsi Rantau
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Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan (54,3%), sedangkan laki-laki hanya 45,7%.
Pada SWLS, laki-laki memiliki mean sedikit lebih tinggi (M = 29,09)
dibandingkan perempuan (M = 28,85). Namun, selisih ini sangat kecil
sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kepuasan hidup antara kedua
kelompok relatif sama. Hal serupa juga terlihat pada aspek afek positif
(SPANE-P), di mana perempuan (M = 21,86) dan laki-laki (M = 21,66)
menunjukkan mean yang hampir sama. Pada afek negatif (SPANE-N),
kedua kelompok juga memiliki mean yang sangat dekat, perempuan (M =
14,06) dan laki-laki (M = 14,09). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman emosi positif dan negatif tidak berbeda secara berarti
berdasarkan jenis kelamin. Pada resiliensi, laki-laki memiliki mean yang
sedikit lebih tinggi (M = 108,90) dibandingkan perempuan (M = 108,42).
Pada dukungan sosial teman sebaya, perempuan hanya menunjukkan mean
yang sedikit lebih tinggi (M = 88,57) dibandingkan laki-laki (M = 87,83).
Perbedaan yang tergolong kecil ini menandakan bahwa jenis kelamin tidak
membedakan tinggi rendahnya subjective well-being (kepuasan hidup,
afek positif, dan afek negatif), resiliensi, serta dukungan sosial teman

sebaya mahasiswa rantau.

Selanjutnya, berdasarkan lama merantau menunjukkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dengan pengalaman
merantau selama 2 tahun (40,00%). Jika ditinjau dari subjective well-
being, baik pada aspek kepuasan hidup (SWLS) maupun afek (SPANE-P
dan SPANE-N), terlihat bahwa mean antar kelompok relatif stabil. Mean
SWLS berada pada rentang 28,73-29,04, mean SPANE-P berkisar antara
21,57-21,85, dan mean SPANE-N berada pada kisaran 13,89-14,12. Pola
ini menunjukkan bahwa tingkat subjective well-being mahasiswa rantau
tidak ditentukan oleh lamanya merantau. Pada resiliensi, mahasiswa
dengan lama merantau 2 tahun menunjukkan mean resiliensi tertinggi (M
= 109,43) diikuti dengan lama merantau 4 tahun (M = 109,16), lama

merantau 1 tahun (107,83), dan mean terendah merupakan mahasiswa
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rantau dengan lama merantau 3 tahun (107,48). Temuan ini menunjukkan,
resiliensi tidak meningkat secara linear seiring lama merantau. Pada
dukungan sosial teman sebaya, mahasiswa dengan lama merantau 4 tahun
menunjukkan mean dukungan sosial teman sebaya tertinggi (M = 89,11),
sementara mahasiswa lama merantau 2 tahun terendah (87,44).
Mengindikasikan bahwa semakin lama individu berada merantau, semakin
besar pula kemungkinan mereka membangun relasi dengan teman sebaya

secara lebih kuat dan suportif.

Berdasarkan provinsi asal, diketahui bahwa responden dalam penelitian ini
berasal dari provinsi yang beragam, dengan proporsi terbesar berasal dari
Jawa Barat (7%). Jika ditinjau dari subjective well-being, baik pada aspek
kepuasan hidup (SWLS) maupun afektif (SPANE-P dan SPANE-N),
terlihat bahwa mean skor antar provinsi asal relatif homogen. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau, terlepas dari latar belakang daerah
asalnya, cenderung memiliki tingkat subjective well-being yang sama.
Pada variabel resiliensi terdapat variasi yang lebih terlihat, di mana
provinsi Banten (M = 119,67) menunjukkan tingkat resiliensi lebih tinggi
dibandingkan Provinsi Sulawesi Barat (M = 90,75). Mengindikasikan latar
belakang sosial-budaya tertentu membedakan resiliensi mahasiswa rantau.
Adapun pada variabel dukungan sosial teman sebaya, Provinsi Yogyakarta
(M =104,50) menunjukkan mean yang lebih tinggi dibandingkan provinsi
Nusa Tenggara Barat (M = 97,50). Mengindikasikan bahwa latar belakang
sosial-budaya asal membedakan tingkat dukungan sosial teman sebaya

pada mahasiwa rantau.

Berdasarkan provinsi rantau, mayoritas responden merantau ke provinsi
Jawa Timur (21,6%), Jawa Barat (11,4%), Jawa Tengah (10,1%), dan
Yogyakarta (8,3%). Pola ini menunjukkan bahwa pulau Jawa masih
menjadi tujuan utama mahasiswa rantau, yang kemungkinan disebabkan
oleh ketersediaan institusi pendidikan tinggi dan fasilitas pendukung yang

lebih memadai. Jika ditinjau dari SWLS, berdasarkan provinsi rantau pola
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yang muncul juga relatif konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa
lingkungan rantau tidak langsung menentukan tingkat kepuasan hidup
mahasiswa rantau. Pada aspek afektif, mahasiswa yang merantau di
Lampung (M = 24,67) menunjukkan tingkat afek positif (SPANE-P) yang
lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Afek negatif (SPANE-N) juga
terdapat variasi, di mana pada Jakarta (M = 15,41) relatif lebih tinggi
dibandingkan provinsi lainnya. Mengindikasikan bahwa kondisi
lingkungan rantau menentukan pengalaman emosional mahasiswa rantau.
Pada variabel resiliensi, mahasiswa yang merantau ke provinsi Sulawesi
Tenggara (M = 117,40) menunjukkan mean lebih tinggi dibandingkan
Papua (M = 77,50). Mengindikasikan lingkungan rantau membedakan
tingkat resiliensi mahasiwa rantau. Sementara itu, pada variabel dukungan
teman sebaya, Bengkulu (M = 101,50) memiliki tingkat dukungan sosial
yang lebih tinggi dibandingkan provinsi Papua (M = 68,50). Temuan ini
mengindikasikan bahwa lingkungn rantau juga membedakan tingkat

dukungan sosial teman sebaya.

Secara keseluruhan, tingkat subjective well-being pada aspek kepuasan
hidup cenderung stabil pada seluruh kelompok, sementara pada aspek
afektif menunjukkan sedikit perbedaan, terutama pada konteks provinsi.
Temuan menandakan bahwa penilaian kognitif mahasiswa rantau terhadap
kehidupannya relatif konsisten, namun kondisi lingkungan-budaya
membedakan pengalaman emosional mahasiswa rantau. Resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya menunjukkan variasi, terutama pada lama
merantau dan konteks provinsi tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa
perbedaan lama merantau, provinsi asal, dan provinsi rantau membedakan

resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya mahasiwa rantau.

Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data
Prosedur administrasi dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan. Pertama, peneliti menginput skala penelitian yang telah disiapkan

sebelumnya ke Google Form. Peneliti juga menyediakan bagian identitas
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diri responden serta mencantumkan penjelasan mengenai tujuan penelitian
agar responden memahami maksud dari tujuan dari penelitian yang
dilakukan. Selain itu, peneliti menyertakan lembar persetujuan (informed
consent) untuk memastikan bahwa partisipasi responden dilakukan secara
sukarela dan responden bersedia mengisi skala penelitian secara sukarela.
Kedua, peneliti menyebarkan ajakan penelitian (poster dan tautan Google
Form) kepada mahasiswa rantau di berbagai platform media sosial. Media
sosial yang digunakan antara lain TikTok (melalui pembuatan konten),
Instagram (melalui fitur story dan direct message), WhatsApp (melalui
pesan pribadi dan grup), serta aplikasi X melalui komunitas mahasiswa.
Terakhir, setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti melakukan
rekapitulasi data yang masuk. Selanjutnya data di analisis menggunakan
bantuan IBM SPSS Statistics 27 dengan tahapan uji validitas, uji
reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis dengan

analisis regresi linear berganda.

Hambatan Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian, salah satu hambatan yang cukup
dirasakan adalah lamanya respon dari calon responden penelitian terhadap
ajakan penelitian. Respon yang lambat tersebut menyebabkan proses
pengumpulan data memerlukan waktu yang lebih lama dari yang
diperkirakan. Selain itu, peneliti juga mengalami kesulitan dalam
menjangkau responden yang berasal dari luar pulau Jawa dan yang
merantau keluar Pulau Jawa. Kondisi tersebut menyebabkan distribusi

sampel menjadi kurang merata secara geografis.

B. Hasil Penelitian

1.

Hasil Pembuktian Validitas dan Reliabilitas
a. Hasil Pembuktian Validitas

Pengujian validitas dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 27

dengan teknik Product Moment Pearson. Dasar pengambilan keputusan
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didasarkan pada nilai rhitung > Twbel. Berikut ini hasil pembuktian validitas
pada masing-masing skala:

Tabel 4.2 Hasil Pembuktian Validitas

Aitem Thitung I'tabel Keterangan
Satisfaction with Life Scale (SWLS)
SWLS 1 0,637** 0,100 Valid
SWLS 2 0,646** 0,100 Valid
SWLS 3 0,693** 0,100 Valid
SWLS 4 0,648** 0,100 Valid
SWLS 5 0,659** 0,100 Valid
SPANE-P (Positive Experience)
SPANE-P 1 0,784** 0,100 Valid
SPANE-P 2 0,749** 0,100 Valid
SPANE-P 3 0,801** 0,100 Valid
SPANE-P 4 0,725%* 0,100 Valid
SPANE-P 5 0,661** 0,100 Valid
SPANE-P 6 0,730%** 0,100 Valid
SPANE-N (Negative Experience)
SPANE-N 1 0,779** 0,100 Valid
SPANE-N 2 0,746** 0,100 Valid
SPANE-N 3 0,743** 0,100 Valid
SPANE-N 4 0,713** 0,100 Valid
SPANE-N 5 0,762** 0,100 Valid
SPANE-N 6 0,751** 0,100 Valid
Skala Resiliensi
Resiliensi 1 0,655** 0,100 Valid
Resiliensi 2 0,700** 0,100 Valid
Resiliensi 3 0,511%** 0,100 Valid
Resiliensi 4 0,665** 0,100 Valid
Resiliensi 5 0,645%* 0,100 Valid
Resiliensi 6 0,594** 0,100 Valid
Resiliensi 7 0,699** 0,100 Valid
Resiliensi 8 0,639%** 0,100 Valid
Resiliensi 9 0,583** 0,100 Valid
Resiliensi 10 0,537** 0,100 Valid
Resiliensi 11 0,631** 0,100 Valid
Resiliensi 12 0,683** 0,100 Valid
Resiliensi 13 0,688** 0,100 Valid
Resiliensi 14 0,708** 0,100 Valid
Resiliensi 15 0,679** 0,100 Valid
Resiliensi 16 0,658%** 0,100 Valid
Resiliensi 17 0,691%** 0,100 Valid
Resiliensi 18 0,679%** 0,100 Valid
Resiliensi 19 0,667** 0,100 Valid
Resiliensi 20 0,620%* 0,100 Valid
Resiliensi 21 0,721%** 0,100 Valid
Resiliensi 22 0,651** 0,100 Valid

Resiliensi 23 0,713** 0,100 Valid
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Resiliensi 24 0,656** 0,100 Valid
Resiliensi 25 0,722%* 0,100 Valid
Skala Dukungan Teman Sebaya
DTS 1 0,529%* 0,100 Valid
DTS 2 0,623** 0,100 Valid
DTS 3 0,564%* 0,100 Valid
DTS 4 0,642%* 0,100 Valid
DTS 5 0,594** 0,100 Valid
DTS 6 0,647*%* 0,100 Valid
DTS 7 0,585%* 0,100 Valid
DTS 8 0,665%* 0,100 Valid
DTS 9 0,639%* 0,100 Valid
DTS 10 0,685%* 0,100 Valid
DTS 11 0,525%%* 0,100 Valid
DTS 12 0,717** 0,100 Valid
DTS 13 0,625%* 0,100 Valid
DTS 14 0,646** 0,100 Valid
DTS 15 0,603** 0,100 Valid
DTS 16 0,692** 0,100 Valid
DTS 17 0,637%* 0,100 Valid
DTS 18 0,623** 0,100 Valid
DTS 19 0,630** 0,100 Valid
DTS 20 0,709%* 0,100 Valid
DTS 21 0,602%* 0,100 Valid
DTS 22 0,603** 0,100 Valid
DTS 23 0,650** 0,100 Valid
DTS 24 0,622** 0,100 Valid
DTS 25 0,531** 0,100 Valid
DTS 26 0,670** 0,100 Valid
DTS 27 0,577** 0,100 Valid
DTS 28 0,586** 0,100 Valid
DTS 29 0,573** 0,100 Valid

**Signifikan pada tingkat 0,01 (2 tailed)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa kelima aitem Satisfaction
with Life Scale (SWLS) dinyatakan valid karena memiliki nilai rhiwung
(0,637**-0,693**) > rwpel (0,100). Keenam aitem SPANE-P (positive
experience) juga dinyatakan valid karena memiliki nilai rhiwung (0,661%%*-
0,801**) > raper (0,100). Begitu juga semua aitem SPANE-N (negative
experience) dinyatakan valid karena memiliki nilai thitung (0,713%%*-
0,779**) > rupel (0,100). Selanjutnya, skala resiliensi yang terdiri dari 25
aitem dinyatakan valid karena nilai nilai rhiwng (0,511%*-0,722%*) > riapel
(0,100). Begitupun skala dukungan sosial teman sebaya yang terdiri dari

29 aitem dinyatakan valid karena nilai thitung (0,525%*-0,717**) > rrabel
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(0,100). Dengan demikian, semua skala penelitian ini layak diuji secara

lebih lanjut.

b. Hasil Pembuktian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics 27. Semakin mendekati angka 1.00,
suatu alat ukur dianggap semakin reliabel. Adapun dalam penelitian ini,
hasil pembuktian reliabiltas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pembuktian Reliabilitas

Skala Cronbach’s Alpha N aitem Keterangan
SWLS 0,668 5 Reliabel
SPANE-P 0,836 6 Reliabel
SPANE-N 0,842 6 Reliabel
Resiliensi 0,945 25 Reliabel
Dukungan Teman Sebaya 0,943 29 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, seluruh skala penelitian dinyatakan reliabel
karena nilai SWLS (0,668), SPANE-P (0,836), SPANE-N (0,842),
resiliensi (0,945), dan dukungan sosial teman sebaya (0,943) semakin
mendekati angka 1,00. Sehingga skala subjective well-being (SWLS,
SPANE-P, dan SPANE-N), skala resiliensi, serta skala dukungan sosial

teman sebaya layak digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Hasil Analisis Deskriptif

a. Hasil Mean dan Standar Deviasi Empirik

Perhitungan mean dan standar deviasi empirik dalam penelitian ini
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Adapun hasil peritungan
mean dan standar deviasi empirik pada masing-masing skala penelitian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Empirik

Skala Mean Empirik Standar Deviasi
SWLS 28,96 2,616
SPANE-P 21,77 2,346
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SPANE-N 14,07 2,263
Resiliensi 108,64 12,142
Dukungan Teman Sebaya 88,23 12,940

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa mean empirik pada skala
SWLS sebesar 28,96 dengan standar deviasi 2,616. Pada skala SPANE-P
mean yang diperloleh sebesar 21,77 dengan standar deviasi sebesar 2,346.
Pada SPANE-N mean sebesar 14,07 dan standar deviasi sebesar 2,363.
Selanjutnya, pada skala resiliensi diperoleh mean sebesar 108,64 dengan
standar deviasi sebesar 12,142. Sementara, mean dukungan sosial teman

sebaya adalah sebesar 12,940.

b. Hasil Kategorisasi

Hasil kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5 Hasil Kategorisasi

Variabel Kategori Skor N % M MT
Tinggi X =>31,576 62 16,1 325161
SWLS  Sedang 26’2‘1‘45; 6X S 266 691 29,0827 28,96

Rendah X <26,344 57 14,8 24,4912
Tinggi X>24,116 39 10,1 25,6667

SPANE sedmg PRATXT am 72 ;o6 2177

Rendah X<19,424 64 16,6 18,0781
Tinggi X>16,333 46 11,9 18,1957

SPANE- ¢ tane 11,?273;?“ 291 75,6 14,0103 14,07

Rendah X <11,807 48 12,5 10,5000
Tinggi X >120,782 23 6,0 122,1386
96,498 <X <

120,782 326 84,7 110,9417 108,64
Rendah X <£96,498 36 9,4 78,7778
Tinggi X >101,17 28 7,3 114,0357

Resiliensi  Sedang

DTS  Sedang 75’12091<1$< 337 87,5 88,5223 8823
Rendah X <75,29 20 52 472500

Untuk memperjelas distribusi data pada tabel di atas, hasil tersebut juga

disajikan dalam diagram berikut:
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Gambar 4.5 Diagram Kategori Gambar 4.6 Diagram Kategori
SWLS SPANE-P
KATEGORISASI SWLS KATEGORISASI SPANE-P

wTinggi ™Sedang = Rendah ®Tinggi ®Sedang *Rendah

Gambar 4.7 Diagram Kategori Gambar 4.8 Diagram Kategori
SPANE-N Resiliensi
KATEGORISASI SPANE-N KATEGORISASI RESILIENSI
= Tinggi ™Sedang = Rendah ®Tinggi WSedang = Rendah

Gambar 4.9 Diagram Kategori Dukungan Teman Sebaya

KATEGORISASI DUKUNGAN SOSIAL
TEMAN SEBAYA
®Tinggi ®Sedang ®Rendah

Selanjutnya, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai karakteristik masing-masing variabel penelitian, dilakukan
analisis terhadap skor total pada setiap aitem dalam instrumen yang
digunakan. Analisis ini difokuskan pada kategori tinggi dan sedang, untuk
menidentifikasi aitem yang paling merepresentasikan variabel penelitian,
sehingga nantinya didapatkan gambaran utuh tentang indikator apa yang
paling kuat dalam mencerminkan nilai-nilai kepuasan hidup, afek positif,
afek negatif, resiliensi, dan dukungan sosial teman sebaya. Adapun skor

total tiap aitem pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
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Kategori  Aitem Skor Aitem Skor Aitem Skor
SWLS
Tinggi SWLS 1 416 SWLS 3 414 SWLS 5 408
SWLS 2 385 SWLS 4 393
Sedang SWLS 1 1670 SWLS 3 1593 SWLS 5 1549
SWLS 2 1427 SWLS 4 1497
SPANE-P
Tinggi SP 1 160 SP3 165 SPS 187
SP2 162 SP4 172 SP 6 155
Sedang SP 1 1041 SP3 1092 SP 5 1128
SP2 950 SP4 1133 SP 6 878
SPANE-N
Tinggi SN 1 145 SN 3 139 SN 5 139
SN 2 122 SN 4 138 SN 6 154
Sedang SN 1 775 SN 3 580 SN 5 682
SN 2 572 SN 4 626 SN 6 842
RESILIENSI
RES 1 112 RES 10 114 RES 19 112
RES 2 112 RES 11 115 RES 20 113
RES 3 111 RES 12 113 RES 21 115
RES 4 111 RES 13 115 RES 22 115
Tinggi RES 5 111 RES 14 109 RES 23 112
RES 6 112 RES 15 112 RES 24 114
RES 7 114 RES 16 113 RES 25 114
RES 8 113 RES 17 115
RES 9 114 RES 18 112
RES 1 1450 RES 10 1464 RES 19 1462
RES 2 1460 RES 11 1441 RES 20 1440
RES 3 1442 RES 12 1460 RES 21 1462
RES 4 1428 RES 13 1443 RES 22 1449
Sedang RES 5 1458 RES 14 1460 RES 23 1424
RES 6 1397 RES 15 1454 RES 24 1472
RES 7 1452 RES 16 1442 RES 25 1447
RES 8 1425 RES 17 1455
RES 9 1457 RES 18 1423
Dukungan Teman Sebaya
DTS 1 103 DTS 11 104 DTS 21 106
DTS 2 109 DTS 12 122 DTS 22 101
DTS 3 100 DTS 13 110 DTS 23 116
DTS 4 116 DTS 14 113 DTS 24 115
Tinggi DTS 5 107 DTS 15 108 DTS 25 97
DTS 6 117 DTS 16 118 DTS 26 118
DTS 7 102 DTS 17 113 DTS 27 98
DTS 8 125 DTS 18 108 DTS 28 103
DTS 9 112 DTS 19 105 DTS 29 101
DTS 10 125 DTS 20 121
Sedang DTS 1 824 DTS 11 803 DTS 21 1104
DTS 2 984 DTS 12 1145 DTS 22 883
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DTS 3 850 DTS 13 1109 DTS 23 1146
DTS 4 1147 DTS 14 1124 DTS 24 1135
DTS 5 1049 DTS 15 1079 DTS 25 823
DTS 6 1154 DTS 16 1128 DTS 26 1135
DTS 7 995 DTS 17 1142 DTS 27 848
DTS 8 1151 DTS 18 1127 DTS 28 931
DTS 9 879 DTS 19 1018 DTS 29 858
DTS 10 1126 DTS 20 1135

*Aitem yang dicetak tebal merupakan aitem dominan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa tingkat subjective
well-being yang sedang. Hal ini terlihat dari skor Satisfaction with Life
Scale (SWLS) yang menunjukkan bahwa sebesar 69,1% mahasiswa rantau
berada pada kategori sedang, diikuti 16,1 % pada kategori tinggi, dan
14,8% pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa rantau memiliki kepuasan hidup yang cukup, namun
belum mencapai kondisi yang optimal. Pada kelompok kategori sedang
diperoleh mean sebesar 29,0827 sedikit lebih tinggi dibandingkan mean
empirik keseluruhan (28,96). Menunjukkan bahwa tingkat kepuasan hidup
mahasiswa rantau dalam kategori sedang cenderung cukup baik, meskipun
belum seoptimal mahasiswa rantau dalam kategori tinggi yang memiliki
mean 32,5161. Selanjutnya, berdasarkan tren aitem, “Secara keseluruhan,
kehidupan saya hampir seperti dengan apa yang saya harapkan’ memiliki
skor aitem tertinggi dengan skor 1670 pada kelompok sedang dan skor 416
pada kelompok tinggi, sehingga aitem tersebut merupakan indikator yang
paling relevan dalam menggambarkan kepuasan hidup kedua kelompok.
Disisi lain, mahasiswa rantau yang berada dalam kategori rendah memiliki
mean 24,4912 yang berada cukup jauh di bawah mean empirik
keseluruhan, yang mengindikasikan terdapat kelompok mahasiswa rantau

yang masih mengalami ketidakpuasan akan kehidupannya.

Selain itu, tingkat subjective well-being yang sedang juga dilihat dari aspek
afektif, di mana hasil Scale of Positive and Negative Experience
menunjukkan bahwa pada afek positif (SPANE-P) mayoritas mahasiswa
rantau berada pada kategori sedang (73,2%) dengan mean 22,0638 sedikit
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lebih tinggi dibandingkan mean empirik keseluruhan (21,77). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau terkadang
merasakan afek positif dalam kehidupannya. Jika dilihat dari tren aitem,
“Senang” merupakan aitem yang memiliki skor tertinggi sebesar 1134.
Temuan ini menunjukkan bahwa perasaan senang merupakan indikator
utama yang paling relevan dalam menggambarkan afek positif pada
kelompok sedang. Sementara itu, sebanyak 10,1% mahasiswa rantau
berada pada kategori tinggi dengan mean 25,6667, jauh lebih tinggi
dibandingkan mean empirik keseluruhan. Temuan ini menunjukkan bahwa
mereka seringkali merasakan afek positif dalam kehidupannya. Di sisi lain,
pada kelompok tinggi ini, aitem nomor 5 yaitu “Gembira” memiliki skor
tertinggi (187). Hal ini menunjukkan bahwa perasaan gembira merupakan
indikator yang paling relevan dalam menggambarkan afek positif pada
kelompok tinggi. Namun, beberapa mahasiwa rantau masih berada pada
kategori rendah (16,6%) dengan mean yang hanya sebesar 18,0781. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa mereka relatif jarang merasakan afek

positif dalam kehidupannya.

Begitupun, pada afek negatif (SPANE-N) mayoritas mahasiswa rantau
berada pada kategori sedang (75,6%) dengan mean 14,0103 sedikit lebih
besar dari mean emprik keseluruhan (14,07). Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa rantau masih mengalami afek negatif,
namun dalam tingkat yang masih moderat dan tidak berlebihan. Disisi lain,
sebanyak 12,5% mahasiwa rantau masih berada pada kategori tinggi
dengan mean 18,1957 yang cukup jauh diatas mean empirik keseluruhan,
mengindikasikan bahwa mereka seringkali merasakan afek negatif dalam
kehidupannya. Jika ditinjau dari tren aitem, “Marah” merupakan aitem
yang memiliki skor paling tinggi, baik pada kategori sedang maupun
kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perasaan marah
merupakan afek yang lebih sering dirasakan dibandingkan afek negatif

lainnya. Disisi lain, sebanyak 11,9% (M = 10,5000) mahasiswa rantau
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berada pada kategori rendah, menandakan bahwa mereka sudah jarang
mengalami afek negatif dalam kehidupannya. Dengan demikian,
kombinasi antara kepuasan hidup yang sedang, afek positif yang cukup
dirasakan, serta afek negatif yang masih muncul dalam tingkat moderat
menunjukkan bahwa subjective well-being mahasiswa rantau berada pada

kategori sedang.

Pada variabel resiliensi, sebagian besar mahasiswa rantau berada pada
kategori sedang (84,7%) dengan mean 110,9417. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa rantau memiliki kemampuan yang cukup
baik untuk tetap bertahan sekaligus berkembang meskipun berhadapan
dengan kesulitan di perantauan, namun kemampuan tersebut belum
optimal sehingga masih diperlukan penguatan. Selanjutnya berdasarkan
tren aitem pada kelompok kategori sedang, aitem 24 yaitu “Saya kuliah
untuk mencapai tujuan” memiliki skor tertinggi sebesar 1472. Hal ini
menunjukkan bahwa aitem tersebut paling relevan dalam menggambarkan
resiliensi pada kelompok sedang. Sedangkan, sebesar 6% mahasiswa
rantau berada pada kategori tinggi dengan mean 122,1386 yang jauh lebih
tinggi dengan mean empirik keseluruhan (108,64). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa mereka mempunyai kemampuan yang sangat baik
dalam bertahan dan berkembang walaupun tengah menghadapi kesulitan
di perantauan. Adapun skor aitem tertinggi pada kategori tinggi terdapat
pada aitem nomor 11 ( “Saya yakin dapat meraih tujuan ™), 13 (“Saya tahu
di mana harus meminta pertolongan”), 17 (“Saya memandang diri sendiri
sebagai pribadi yang kuat”), 21 (“Saya memiliki keyakinan yang kuat
dalam mencapai tujuan”), dan 22 (“Saya dapat mengendalikan hidup™)
dengan skor masing-masing sebesar 115. Hal ini menunjukkan bahwa
kelima aitem tersebut merupakan indikator paling relevan dalam
menggambarkan resiliensi pada kategori sedang. Disisi lain, temuan
penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa rantau yang
berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 9,4% dan mean

yang jauh lebih rendah dibandingkan mean empirik keseluruhan (78,7778
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< 108,64). Temuan ini menunjukkan bahwa mereka memiliki keterbatasan
dalam kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi ketika menghadapi

kesulitan selama menjalani kehidupan di perantauan.

Adapun pada dukungan sosial teman sebaya, mayoritas responden berada
pada kategori sedang (87,5%) dengan mean 88,5223 sedikit lebih besar
dengan mean empirik keseluruhan (88,23). Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan mayoritas mahasiswa rantau
cenderung cukup baik, meskipun belum maksimal. Berdasarkan tren aitem
pada kategori sedang, “Teman saya memberikan tumpangan ketika ingin
pergi ke suatu tempat” merupakan aitem dengan skor tertinggi (1154).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa aitem tersebut paling relevan dalam
menggambarkan dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan oleh
mahasiswa rantau pada kategori sedang. Sementara itu, 7,3% berada dalam
kategori tinggi dengan mean 114,0357, jauh lebih tinggi dengan mean
empirik keseluruhan. Temuan ini menunjukkan bahwa mereka memiliki
teman sebaya yang sangat mendukung. Pada kategori tinggi skor aitem
tertinggi terdapat pada aitem 8 (“Teman saya sibuk sehingga tidak dapat
meluangkan waktu untuk menghabiskan waktu bersama”) dan 10 (“Teman
meminjamkan uangnya ketika saya tidak membawa uang saku’’) dengan
total skor yang sama, yaitu 125. Namun aitem 8 merupakan aitem
unfavorable yang di-reverse. Dengan demikian, skor tinggi menunjukkan
kondisi sebaliknya, yaitu teman sebaya tidak terlalu sibuk dan mampu
meluangkan waktu untuk bersama. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan waktu dan kebersamaan menjadi indikator dukungan sosial
teman sebaya yang paling relevan. Disisi lain, aitem 10, mencerminkan
adanya dukungan peminjaman uang, di mana dukungan tersebut juga
merupakan aitem yang paling relevan menggambarkan dukungan sosial
teman sebaya pada kategori tinggi. Namun, sebayak 5,2% mahasiswa
rantau masih berada pada kategori rendah dengan mean 47,2500, jauh
lebih rendah dibandingkan mean empirik keseluruhan. Temuan ini

menunjukkan bahwa mereka masih merasakan keterbatasan dukungan dari
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teman sebaya.

Adapun untuk melihat kontribusi masing-masing aspek dalam membentuk
tiap variabel, dilakukan rekapitulasi skor total pada setiap aspek dan
perhitungannya terhadap total skor keseluruhan. Kontribusi masing-
masing aspek dalam membentuk tiap variabel dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 4.7 Skor Total Aspek

Skor Skor
Aspek Aspek  Variabel o

Subjective well-being
Kepuasan Hidup (SWLS) 11148 44,69
Afektif Positif (SPANE-P) 8380 24946 33,59

Negatif (SPANE-N) 5418 21,72
Resiliensi
Kompetensi Personal, Standar Tinggi, 13424 32,09
Keuletan
Kepercayaan pada Naluri, Toleran Afek
Negatif, Kekuatan Terhadap Stres 11644 41826 27,84
Penerimaan Positif dan Hubungan Aman 8342 19,94
Kontrol Diri 5036 12,04
Spiritualitas 3380 8,08
Dukungan Teman Sebaya
Emotional Support 14350 42,24
Socializing 7407 21,80
Pratical Assistance 5154 33970 15,17
Financial Assistance 3504 10,31
Advice and Guidance 3555 10,47

*Aspek yang dicetak tebal merupakan aspek dominan
Untuk memperjelas hasil rekapitulasi skor total tiap aspek pada tabel di
atas, hasil tersebut juga disajikan dalam diagram berikut:

Gambar 4. 10 Diagram Aspek Subjective Well-being

SUBJECTIVE WELL-BEING

m Kepuasan Hidup (SWLS) m Positif (SPANE-P) Negatif (SPANE-N)

44,69%

33,59%
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Gambar 4. 11 Diagram Aspek Resiliensi

RESILIENSI

W Kompetensi..Personal ; Standar Tinggi; Keuletan

W Kepercayaan pada Naluri; Toleran Afek Negatif; Kekuatan Terhadap Stres
Penerimaan Positif dan Hubungan Aman

mKontrol Diri

W Spiritualitas

8,08%

Gambar 4.12 Diagram Aspek Dukungan Teman Sebaya

DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

= Emotional Support ™ Socializing Pratical Assistance

B Financial Assistance ™ Advice and Guidance

42,24%

Subjective well-being dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek yang harus
dianalisis terpisah. Pertama, kepuasan hidup diukur menggunakan SWLS.
Kedua, afektif yang terbagi lagi menjadi afek positif (SPANE-P) dan afek
negatif (SPANE-N). Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
kepuasan hidup memiliki persentase terbesar, yakni 44,69%, disusul afek
positif sebesar 33, 59 %, dan afek negatif hanya sebesar 21,72%. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau cenderung memiliki penilaian
yang cukup positif terhadap kehidupannya dan lebih sering merasakan
pengalaman emosional menyenangkan dibandingkan perasaan yang tidak

menyenangkan.

Sementara itu, aspek resiliensi dengan persentase tertinggi adalah
kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan sebesar 32,09%, disusul

oleh kepercayaan terhadap naluri, toleran afek negatif, dan kekuatan stres
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sebesar 27,84%, penerimaan positif dan hubungan aman sebesar 19,94%,
serta kontrol diri sebesar 12,04%. Sedangkan, aspek spiritualitas memiliki
persentase terendah, yaitu sebesar 8,08%. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan menjadi aspek yang
paling dominan dalam menggambarkan resiliensi mahasiswa rantau,
sedangkan spiritual memiliki kontribusi paling kecil dalam pembentukan

resiliensi.

Sedangkan aspek dukungan sosial teman sebaya dengan persentase
tertinggi merupakan emotional support sebesar 42,24%, disusul oleh
socializing sebesar 21,80 %, practical assistance sebesar 15,17%, dan
advice & guidance sebesar 10,47%. Sedangkan, aspek finansial assistance
memiliki persentase terendah, yaitu sebesar 10,31%. Hal ini menunjukkan
bahwa emotional support menjadi aspek yang paling dominan dalam
menggambarkan dukungan sosial teman sebaya mahasiswa rantau dan
financial assistance berkontribusi paling rendah terhadap pembentukan

dukungan sosial teman sebaya.

Hasil Pembuktian Asumsi Klasik

a. Hasil Pembuktian Normalitas Residual

Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah residual dalam suatu model
regresi terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini terdapat 3 model
regresi karena variabel terikat (subjective well-being) terdiri dari kepuasan
hidup (SWLS), afek positif (SPANE-P), dan afek negatif (SPANE-N) yang
diukur dan dianalisis secara terpisah (OECD, 2025). Pengujian dilakukan
dengan metode Kormoglov-Smirnov menggunakan IBM SPSS Statistics
27 dengan dasar pengambilan keputusan nilai sig. >0,05. Adapun hasil uji
normalitas residual dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Pembuktian Normalitas Residual

Residual KS Sig. Keterangan
SWLS*Resiliensi+Dukungan 0,031 0,200 Normal
Teman Sebaya
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SPANE-P*Resiliensi+Dukungan

Teman Sebaya 0,028 0,200 Normal
SPANE-N*
Resiliensi+Dukungan Teman 0,034 0,200 Normal
Sebaya

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketiga model regresi
memiliki nilai signifikansi 0,200 (> 0,05). Maka, sesuai dasar keputusan,
dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal dan

layak digunakan dalam pengujian selanjutnya.

b. Hasil Pembuktian Linearitas

Dalam penelitian ini pengujian linearitas dilakukan dengan IBM SPSS
Statistics 27. Dasar keputusan pengujian ini, jika nilai sig. > 0.05, maka
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat linear. Adapun hasil
uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Pembuktian Linearitas

Variabel Sig. Keterangan
SWLS*Resiliensi 0,386 Linear
SWLS*Dukungan Teman Sebaya 0,573 Linear
SPANE-P*Resiliensi 0,267 Linear
SPANE-P* Dukungan Teman Sebaya 0,616 Linear
SPANE-N*Resiliensi 0,357 Linear
SPANE-N* Dukungan Teman Sebaya 0,454 Linear

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,386;
0,573; 0,267; 0,616; 0,357; 0,454 > 0.05. Artinya terdapat hubungan yang
linier dalam suatu garis lurus antara resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya dengan subjective well-being, baik dari segi kepuasan hidup
(SWLS) maupun afektif (SPANE-P dan SPANE-N). Oleh karena itu, data

penelitian ini layak digunakan dalam pengujian selanjutnya.

¢. Hasil Pembuktian Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 27.

Dasar keputusan pengujian ini, jika data tidak menunjukkan adanya
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multikolinearitas, yaitu ketika nilai VIP < 10 dan nilai TOL semakin
mendekati 1. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.10 Hasil Pembuktian Multikolinearitas

Varaiabel TOL VIF Keterangan

Resiliensi o .
Dukungan Teman Sebaya 0,998 1,002 Lolos Multikolinearitas

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai TOL 0,998, di mana
nilai tersebut semakin mendekati 1 dan nilai VIF sebesar 1,002 < 10.
Artinya, tidak terjadi multikolinearitas dalam data penelitian ini. Dengan
kata lain, resiliensi dan dukungan teman sebaya tidak saling berkolerasi
secara kuat. Oleh karena itu, data penelitian ini layak digunakan dalam

pengujian selanjutnya.

d. Hasil Pembuktian Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 27
dengan metode Glejser. Dasar pengambilan keputusannya, jika nilai sig. >
0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun
hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasi Pembuktian Heteroskedastisitas

Model Sig. Keterangan
SWLS Resiliensi 0,248 Lolos Heteroskedast@s@tas
Dukungan Teman Sebaya 0,747  Lolos Heteroskedastisitas
SPANE-P Resiliensi 0,094 Lolos Heteroskedast@s@tas
Dukungan Teman Sebaya 0,846  Lolos Heteroskedastisitas
SPANE-N Resiliensi 0,408 Lolos Heteroskedastisitas

Dukungan Teman Sebaya 0,329  Lolos Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel tersebut, data terbukti terbebas dari heteroskedastisitas
karena nilai signifikansi 0,248; 0,747; 0,094; 0,846; 408; 0,329 > 0,05.
Dengan kata lain, model regresi ini bersifat konstan untuk semua

pengamatan (homoskedastisitas), sehingga layak dianalisis lebih lanjut.
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Hasil Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya terhadap variabel terikat yaitu subjective
well-being, baik secara kepuasan hidup (SWLS), afek positif (SPANE-P),
maupun afek negatif (SPANE-N). Dalam penelitian ini analisis regresi
linear berganda dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27

Tabel 4.12 Persamaan Regresi

Model Regresi Unst. B
Constant 9,271
SWLS Resiliensi 0,116
Dukungan Teman Sebaya 0,080
Constant 4,394
SPANE-P Resiliensi 0,090
Dukungan Teman Sebaya 0,086

Constant 29,789

SPANE-N Resiliensi -0,100
Dukungan Teman Sebaya -0,056

Berdasarkan tabel tersebut, dari segi kepuasan hidup (SWLS), jika
resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya nol (0), maka kepuasan hidup
sebesar 9,271. Untuk arah regresi dapat dilihat dari nilai 0,116 (Xi) dan
0,080 (X2). Keduanya bertanda positif, menandakan arah pengaruhnya
juga positif. Artinya setiap peningkatan 1 satuan resiliensi meningkatkan
kepuasan hidup sebesar 0,116 dan setiap peningkatan 1 satuan dukungan

sosial teman sebaya akan meningkatkan kepuasan hidup sebesar 0,080.

Selanjutnya dari segi afek positif (SPANE-P), jika resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya nol (0), maka afek positif sebesar 4,394.
Arah regresi yang bertanda positif 0,090 (X1) dan 0,086 (X2) menandakan
arah pengaruhnya juga positif. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan
resiliensi meningkatkan afek positif sebesar 0,090 dan setiap peningkatan
1 satuan dukungan sosial teman sebaya akan meningkatkan afek positif

sebesar 0,086.
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Sementara itu, dari segi afek negatif (SPANE-N), jika resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya nol (0), maka afek negatif sebesar 29,789.
Arah regresi bertanda negatif -0,100 (Xi) dan -0,056 (X>) menandakan
arah pengaruhnya juga negatif. Artinya setiap peningkatan 1 satuan
resiliensi menurunkan afek negatif sebesar -0,100 dan setiap peningkatan
1 satuan dukungan sosial teman sebaya akan menurunkan afek negatif
sebesar -0,056.

a. Hasil Uji T (Parial)

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh parsial dari
resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well-
being, baik dari segi kepuasan hidup (SWLS), afek positif (SPANE-P),
maupun afek negatif (SPANE-N). Dasar pengambilan keputusan dalam uji
T ini adalah jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji T dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4.13 Hasil Uji T (Parsial)
Model Regresi r Sig.
SWLS Resiliensi 0,541 <0,001
Dukungan Teman Sebaya 0,394 <0,001
Resiliensi 0,467 <0,001
SPANE-P Dukungan Teman Sebaya 0,473 <0,001
Resiliensi -0,534 <0,001
SPANE-N Dukungan Teman Sebaya -0,318  <0,001

Berdasarkan tabel tersebut, secara parsial kedua variabel bebas (resiliensi
maupun dukungan sosial teman sebaya) berpengaruh signifikan terhadap
subjective well-being, baik dari segi kepuasan hidup (SWLS), afek positif
(SPANE-P), afek negatif (SPANE-N) dengan nilai signifikansi pada
ketiganya sebesar < 0,001 (< 0,05). Adapun variabel bebas yang memiliki
pengaruh yang lebih kuat dalam memprediksi kepuasan hidup adalah
resiliensi (0,541). Pada afek positif, yang pengaruhnya lebih kuat adalah
dukungan sosial teman sebaya dengan nilai 0,473. Sementara itu, variabel

bebas yang memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam memprediksi afek
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negatif adalah resiliensi (-0,534). Dengan demikian, H> “terdapat pengaruh
yang signifikan resiliensi terhadap subjective well-being mahasiswa
rantau” dan H3 “terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial teman

sebaya terhadap subjective well-being mahasiswa rantau” diterima.

b. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas, yaitu
resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap subective well-being, baik dari segi kepuasan hidup
(SWLYS), afek positif (SPANE-P), maupun afek negatif (SPANE-N). Dasar
pengambilan keputusan dalam uji F adalah jika nilai sig. < 0,05 maka
terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.14 Tabel Uji F (Simultan)

Model Regresi

Dependent Predictors Sig
SWLS Resiliensi+Dukungan Teman Sebaya < 0,001
SPANE-P Resiliensi+Dukungan Teman Sebaya < 0,001
SPANE-N Resiliensi+Dukungan Teman Sebaya < 0,001

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi <
0,001 pada ketiga model regresi, yaitu kepuasan hidup (SWLS), afek
positif (SPANE-P), dan afek negatif (SPANE-N). Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05, sehingga resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap subjective well-being, baik
ditinjau dari aspek kepuasan hidup, afek positif, maupun afek negatif.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa H; “terdapat pengaruh yang signifikan resiliensi dan dukungan
sosial teman sebaya terhadap subjective well-being mahasiswa rantau”

diterima.
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¢. Hasil Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (Adjusted R?) adalah koefisien yang menunjukkan
persentase pengaruh semua variable bebas terhadap variable terikat,
sehingga cocok digunkan untuk analisis regresi berganda yang memiliki
variabel bebas lebih dari satu (Ali et al., 2024). Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui besaran kontribusi resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya dalam menjelaskan subective well-being, baik secara kepuasan
hidup (SWLS), afek positif (SPANE-P), maupun afek negatif (SPANE-N).
Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.15 Hasil Adjusted R’

Model Regresi Adjusted
Dependent Predictors R’
SWLS Resiliensi+ Dukungan Teman Sebaya 0,463
SPANE-P Resiliensi+ Dukungan Teman Sebaya 0,458
SPANE-N Resiliensi+ Dukungan Teman Sebaya 0,398

Berdasarkan tabel di atas, pada model kepuasan hidup (SWLS), diperoleh
nilai sebesar 0,463. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan
sosial teman sebaya secara simultan mampu menjelaskan sebesar 46,3%
variasi kepuasan hidup, sedangkan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi
oleh faktor lain. Pada model afek positif (SPANE-P), nilai sebesar 0,458
menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya mampu
menjelaskan sebesar 45,8% variasi afek positif, sementara 54,2% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sementara itu, pada afek
negatif (SPANE-N) diperoleh nilai sebesar 0,398. Artinya, resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya mampu menjelaskan sebesar 39,8% variasi
afek negatif, sedangkan 60,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

penelitian ini.

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis regresi
berganda pada penelitian ini, hasil penelitian dapat divisualisasikan dalam

peta konsep berikut ini:
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Selain melakukan analisis regresi terhadap variabel utama secara

keseluruhan, peneliti juga melakukan analisis korelasi pada setiap aspek.

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antar aspek

subjective well-being, resiliensi, dan dukungan sosial teman sebaya. Hasil

analisis tersebut disajikan dalam tabel 4.16 dan gambar 4.14 di bawah ini:

Tabel 4.16 Korelasi antar Aspek

Subjective well-being

Var;? bel As)[zek Kepuasan Afek Afek
Hidup Positif Negatif
Kompetensi
Personal, Standar 0,514%%* 0,436** -0,523%*
Tinggi, Keuletan
Kepercayaan
Terhadap Naluri,
Toleran Afek 0,539%* 0,463** -0,498**
Resiliensi  Negatif, Kekuatan
Terhadap Stres
Penerimaan Positif
dan Hubungan 0,497** 0,475%* -0,503**
Aman
Kontrol Diri 0,482** 0,447** -0,484%**
Spiritualitas 0,421** 0,308** -0,398%*
Emotional Support 0,394** 0,477%* -0,338**
Dukungan Socializing 0,399** 0,458%* -0,311**
Teman Practical Assistance 0,364%* 0,422%* -0,303**
Sebaya  Finansial Assistance 0,391** 0,404 ** -0,251**
Advice Guidance 0,285%* 0,388** -0,265%*

**Signifikan pada tingkat 0,01 (2 tailed), korelasi tertinggi dicetak tebal.
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Gambar4.14 Peta Konsep Korelasi antar Aspek
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pada aspek kepuasan hidup,
seluruh aspek resiliensi maupun dukungan sosial teman sebaya memiliki
korelasi yang positif. Aspek yang memiliki korelasi tertinggi adalah
kepercayaan terhadap naluri, toleran afek negatif, dan kekuatan terhadap
stress (0,539**), diikuti oleh kompetensi personal, standar tinggi, keuletan
(0,514**), penerimaan positif dan hubungan aman (0,497**), kontrol diri
(0,482%**), spiritualitas (0,421*%), socializing (0,399**), emotional support
(0,394**) finansial assistance (0,391**), serta practical assistance
(0,364**). Adapun aspek advice and guidance memiliki korelasi paling
rendah dengan nilai 0,285**. Seluruh nilai korelasi bertanda positif ini
menandakan bahwa semakin tinggi aspek-aspek tersebut, maka semakin
tinggi pula kepuasan hidup mahasiswa rantau.

Pada afek positif, seluruh aspek resiliensi maupun dukungan sosial
teman sebaya menunjukkan korelasi positif. Aspek yang memiliki korelasi
paling tinggi adalah emotional suppot (0,477*%*), diikuti penerimaan
positif dan hubungan aman (0,475**), kepercayaan terhadap naluri, toleran
afek negatif, dan kekuatan terhadap stress (0,463**), socializing (0,458*%*),
kontrol diri (0,447**), dan kompetensi personal, standar tinggi, keuletan
(0,436**), practical assistance (0,422**), finansial assistance (0,404**),
advice and guidance (0,388**). Adapun aspek yang memiliki korelasi
terendah adalah spiritualitas dengan nilai 0,308**. Nilai korelasi positif
tersebut menandakan bahwa semakin tinggi aspek-aspek tersebut, maka

semakin tinggi pula afek positif yang dirasakan mahasiswa rantau.
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Sementara itu, pada aspek afek negatif, seluruh aspek menunjukkan
korelasi yang negatif. Aspek yang memiliki nilai korelasi tertinggi adalah
kompetensi personal, standar tinggi, keuletan (-0,523**), disusul oleh
penerimaan positif dan hubungan aman (-0,503**), kepercayaan terhadap
naluri, toleran afek negatif, kekuatan terhadap stres (-0,498**), kontrol diri
(-0,484**), spiritualitas (-0,398**), emotional support (-0,338**), social-
izing (-0,311**), practical assistance (-0,303**), advice and guidance (-
0,265**), dan yang paling rendah adalah financial assistance (-0,251%%*).
Seluruh korelasi bernilai negatif ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi aspek-aspek tersebut, maka semakin rendah afek negatif yang
dirasakan mahasiswa rantau.

Secara keseluruhan, aspek kepuasan hidup dan afek positif memiliki
korelasi positif dengan seluruh aspek resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya. Menunjukkan semakin tinggi resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya, maka semakin tinggi pula kepuasan hidup dan afek positif yang
dirasakan mahasiwa rantau. Disisi lain, pada afek negatif berkorelasi
negatif menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada aspek resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya diikuti dengan penurunan afek negatif.
Seluruh korelasi antar aspek ini signifikan pada taraf 0,01, yang artinya
korelasi yang ditemukan cukup kuat secara statistik dan bukan terjadi

secara kebetulan.

C. Pembahasan
1. Tingkat Subjective well-being Mahasiswa Rantau

Subjective well-being adalah penilaian subjektif seseorang atas
kehidupannya, baik secara kognitif berupa kepuasan hidup maupun afektif
berupa pengalaman emosional (Diener, 2009). Hasil analisis deskriptif
menunjukkan mayoritas mahasiswa rantau memiliki tingkat subjective
well-being yang sedang. Tingkat subjective well-being yang sedang ini
tercermin dari mayoritas mahasiswa rantau memiliki tingkat kepuasan

hidup sedang, yakni sebanyak 69,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa
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sebagian besar mahasiswa rantau memandang kualitas hidupnya cukup
sesuai dengan kriteria yang ia tentukan sendiri, namun belum mencapai
kondisi yang optimal. Dengan kata lain, mereka belum sepenuhnya
memandang kehidupannya sebagai sesuatu yang ideal, tetapi juga tidak
menilai kehidupannya secara negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa
proses penyesuaian diri yang masih berlangsung terhadap tuntutan
kehidupan perantauan. Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia et al.
(2022), Damayanti & Purwantini (2025), dan Hasibuan et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau berada dalam masa transisi yang
menuntut penyesuaian lingkungan dan budaya baru, tuntutan akademik,
serta kehidupan yang lebih mandiri yang membuat kepuasan hidup mereka
belum optimal. Jika ditelaah lebih dalam, aitem “Secara keseluruhan,
kehidupan saya hampir seperti dengan apa yang saya harapkan”
merupakan aitem yang paling relevan menggambarkan kepuasan hidup
mahasiswa rantau. Artinya, mahasiswa rantau merasa bahwa harapan-
harapan yang mereka miliki mulai terwujud menjadi kenyataan. Kondisi
ini sejalan dengan pendapat Hurlock dalam Sari et al. (2023) yang
menyatakan kepuasan hidup dapat timbul ketika harapan yang dimiliki
individu terpenuhi atau sesuai dengan realita kehidupan yang dijalani.
Selain itu, tingkat subjective well-being yang sedang juga dilihat dari
aspek afektif. Temuan menunjukkan, mayoritas mahasiswa rantau (73,2%)
memiliki tingkat afek positif yang sedang. Temuan ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa rantau cukup sering merasakan pengalaman
emosional menyenangkan, namun intensitasnya belum tergolong tinggi.
Jika dilihat lebih dalam melalui analisis aitem, “Senang’ menjadi aitem
yang paling relevan. Temuan tersebut menunjukkkan bahwa perasaan
senang merupakan pengalaman emosional yang paling sering dirasakan
mahasiswa rantau dibandingkan afek positif lainnya. Begitu juga, dari segi
afek negatif, 75,6% mahasiswa rantau memiliki tingkat afek negatif yang
sedang. Menunjukkan bahwaa mayoritas mahasiswa rantau terkadang

tetap merasakan pengalaman emosional tidak menyenangkan, namun
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masih dalam tahap wajar dan tidak berlebihan. Jika dianalisis lebih dalam
melalui analisis aitem, “Marah” menjadi aitem yang paling relevan
mencerminkan aspek afek negatif. Artinya, mahasiwa rantau lebih sering
merasakan perasaan marah dibandingkan afek negatif lainnya. Kondisi
afek positif dan negatif yang sama-sama berada pada kategori sedang
mengindikasikan bahwa mahasiswa rantau sudah mampu merasakan afek
positif ketika berhasil mencapai tujuan tertentu, namun afek negatif juga
masih muncul ketika mereka menghadapi situasi sulit di perantauan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu, di mana
meskipun mahasiswa rantau telah merasakan pengalaman emosional
menyenangkan, namun perasaan tidak menyenangkan pun tetap muncul,
terutama ketika mahasiswa rantau mengalami berbagai tekanan selama
tinggal jauh dari keluarga (Amelia et al., 2022; Damayanti & Purwantini,
2025; Hasibuan et al., 2018; Purnama, 2024).

Jika ditinjau dari aspek, subjective well-being mahasiwa rantau ini
lebih banyak ditunjang oleh tingginya angka kepuasan hidup (44,66%) dan
afek positif (33,59%), dibandingkan afek negatif yang hanya sebesar
21,72%. Pola tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa rantau cenderung
memandang kehidupannya cukup positif dan lebih menginternalisasi
pengalaman emosional positif dibandingkan pengalaman emosional
negatif, sehingga menunjukkan rendahnya il/l-being (Diener, 2006).

Jika ditinjau berdasarkan demografis, dinamika subjective well-being
(baik pada aspek kepuasan hidup, afek positif, maupun afek negatif), tidak
ditemukan perbedaan yang mencolok antara responden perempuan dan
laki-laki. Menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan
evaluasi kognitif terhadap kehidupan yang relatif sama serta mengalami
pengalaman emosional yang tidak jauh berbeda. Temuan ini berbeda
dengan penelitian Simanjuntak & Simanjuntak (2023) yang menyatakan
bahwa laki-laki memiliki risiko 1,39 kali lebih besar memiliki subjective
well-being rendah dibandingkan perempuan yang cenderung memiliki

kemampuan adaptasi emosional dan sosial yang lebih baik. Tidak sejalan
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juga dengan penelitian Wardah & Jannah (2023) yang menyatakan bahwa
perempuan lebih banyak menunjukkan subjective well-being rendah
dibandingkan laki-laki, karena perempuan cenderung lebih sensitif, sering
melakukan perbandingan pencapaian hidup dan relasi interpersonal serta
memiliki tekanan ganda antara tuntutan karier, relasi, dan peran gender.
Begitupun jika ditinjau dari lama merantau, tingkat kepuasan hidup, afek
positif, dan afek negatif relatif sama. Mencerminkan bahwa lamanya
merantau tidak membedakan tingkat subjective well-being mahasiswa
rantau. Berdasarkan provinsi asal juga tampak relatif homogen. Hal ini
menunjukkan bahwa latar belakang daerah asal tidak menjadi pembeda
utama dalam menentukan tingkat subjective well-being mereka. Hal ini
didukung oleh Fatimah & Mugiarso (2023) yang menyatakan bahwa latar
belakang etnis dan budaya tidak selalu diikuti oleh perbedaan tingkat
subjective well-being pada individu. Jika ditinjau berdasarkan provinsi
rantau, kepuasan hidup mahasiswa juga menunjukkan pola relatif serupa.
Hal ini mengindikasikan bahwa lokasi tempat merantau tidak secara
langsung menentukan tingkat kepuasan hidup mahasiwa rantau. Namun,
pada aspek afektif terlihat adanya sedikit perbedaan. Mahasiswa yang
merantau di Provinsi Lampung menunjukkan kecenderungan afek positif
yang lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Sebaliknya, afek negatif
menunjukkan kecenderungan lebih tinggi di Provinsi Jakarta. Hal ini
terjadi karena adanya tantangan adaptasi, pengalaman culture shock, serta
tuntutan lingkungan perkotaan besar yang lebih kompleks dan
individualis, yang berpotensi meningkatkan tekanan emosional (Aisyah et

al., 2025; Naibaho & Murniati, 2023).

Tingkat Resiliensi Mahasiswa Rantau

Mahasiswa rantau kerap kali dihadapkan dengan berbagai tantangan,
seperti penyesuaian diri dengan lingkungan baru, keterbatasan dukungan
keluarga secara langsung, tekanan akademik, serta tuntutan untuk hidup

mandiri di perantauan. Dalam hal ini, resiliensi merupakan kemampuan
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penting yang harus dimiliki oleh mereka, karena resiliensi memungkinkan
mahasiswa rantau untuk bertahan, beradaptasi secara positif, serta bangkit
dari berbagai kesulitan yang dialami selama berkuliah di perantauan
(Afifah & Nur, 2026).

Adapun dalam penelitian ini, hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa rantau (84,7%) memiliki resiliensi yang
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau
telah memiliki kemampuan yang cukup baik untuk beradaptasi terhadap
perubahan hidupnya di perantauan. Akan tetapi, kemampuan ini belum
sepenuhnya optimal, mengindikasikan bahwa mereka masih berada dalam
proses adaptasi di perantauan.

Temuan penelitian sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa mahasiswa rantau memiliki belum memiliki
resiliensi yang tinggi karena individu yang merantau masih berada dalam
proses adaptasi akan perbedaan budaya dan bahasa serta tinggal jauh
dengan keluarga. Kondisi tersebut membuat mahasiswa rantau terkadang
mengalami homesick, culture shock, hambatan komunikasi, dan kesulitan
terhubung dengan lingkungan baru di perantauan (Amelia et al., 2014;
Herdi & Ristianingsih, 2021; Salamabh et al., 2020).

Adapun analisis aitem menunjukkan bahwa “Saya kuliah untuk
mencapai tujuan” merupakan aitem yang paling relevan bagi mahasiswa
rantau. Hal in1 menguatkan bahwa goal orientation menjadi faktor penting
dalam membentuk resiliensi mahasiswa rantau. Temuan ini menunjukkan
bahwa individu yang memiliki tujuan yang jelas cenderung lebih mampu
bertahan dan berkembang meskipun dalam situasi sulit sekalipun. Hal
tersebut dikarenakan mereka memiliki arah serta motivasi yang kuat untuk
menjalani kehidupan di perantauan. Temuan ini didukung oleh penelitian
Elya & Widyanto (2022) yang menunjukkan bahwa individu yang
mempunyai tujuan hidup, tidak melihat masalah sebagai “akhir”,
melainkan sebagai perjalanan hidup. Lebih lanjut, tujuan hidup juga

membentuk cara individu dalam mengelola emosi dan mengambil
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keputusan serta membantu individu agar terus maju meskipun sedang
dalam kondisi yang penuh tekanan (Elya & Widyatno, 2022).

Selanjutnya jika ditinjau dari aspek, kompetensi personal; standar
tinggi; dan keuletan merupakan aspek yang paling dominan dalam
membentuk resiliensi (32,09%). Artinya, mahasiswa rantau telah memiliki
keyakinan atas kemampuan diri sendiri dalam menghadapi tantangan di
perantauan. Mereka juga memiliki standar tinggi yang membuat mereka
memiliki tujuan hidup yang jelas bukan pasrah pada keadaan. Selain itu,
mereka juga menunjukkan daya juang yang tinggi untuk bangkit dan
berkembang di tengah kesulitan. Hal ini didukung oleh Noviyanti (2022)
yang menyatakan bahwa kompetensi personal memberikan keyakinan diri,
standar tinggi memberikan arah dan motivasi hidup meskipun sedang
berada di tengah kesulitan, sementara keuletan memberikan daya tahan
untuk tetap bangkit dan berjuang di tengah kegagalan serta menunjukkan
komitmen yang tidak mudah goyah dalam mencapai tujuan, ketiganya
bersingergi dalam memperkuat resiliensi individu.

Jika ditinjau dari karakteristik demografis, perbedaan resiliensi
berdasarkan jenis kelamin relatif kecil. Dengan kata lain, baik laki-laki
maupun perempuan memiliki tingkat resiliensi yang hampir setara.
Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa perempuan umumnya memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi
dibanding laki-laki karena mereka lebih banyak memanfaatkan dukungan
sosial dari keluarga dan komunitas (Ludin, 2018; Mwangi & Ireri, 2017;
Sambu & Mhongo, 2019). Berdasarkan lamanya merantau, hasil penelitian
menunjukkan resiliensi mahasiswa rantau bersifat fluktuatif. Mahasiswa
dengan durasi 2 tahun menunjukkan tingkat resiliensi tertinggi, disusul
oleh lama merantau 4 tahun, 1 tahun, dan terendah 3 tahun. Temuan ini
mengindikasikan bahwa lamanya merantau bukan satu-satunya faktor
yang membentuk resiliensi, melainkan ada faktor pemicu lainnya. Secara
teoritis pun, resiliensi merupakan proses yang dinamis (Afifah & Nur,

2026). Pada tahun pertama, rendahnya resiliensi pada mahasiswa rantau
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bisa terjadi karena mereka sedang berada dalam tahap penyesuaian. Pada
tahun kedua, resiliensi dapat meningkat karena mahasiwa rantau mulai
berhasil beradaptasi dan memiliki strategi coping lebih baik. Penurunan di
tahun ketiga dapat dipengaruhi oleh meningkatnya tekanan akademik.
Sementara itu, peningkatan kembali pada tahun keempat mengindikasikan
adanya kemampuan mahasiswa rantau mengatasi kesulitan berdasarkan
pengalaman sebelumnya. Lebih lanjut, berdasarkan provinsi asal,
mahasiswa rantau yang berasal dari Banten memiliki resiliensi yang lebih
tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa
nilai-nilai budaya atau pengalaman hidup di daerah asal dapat
berkontribusi dalam membentuk resiliensi mahasiswa. Hal ini didukung
Juliantika & Darmawati (2024) yang menyatakan nilai-nilai budaya daat
berperan dalam pembentukan resiliensi karena budaya ini menyediakan
norma, keyakinan, dan sumber dukungan sosial yang membantu individu
memaknai serta menghadapi kesulitan secara adaptif. Keterlibatan dalam
komunitas budaya dan internalisasi nilai-nilai budaya dapat memperkuat
kemampuan individu untuk bertahan serta bangkit ketika menghadapi
tekanan. Sementara itu, berdasarkan provinsi rantauan, mahasiswa yang
merantau ke Sulawesi Tenggara menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
konteks lingkungan rantau, seperti karakter sosial masyarakat dapat turut
berperan dalam mendorong berkembangnya resiliensi. Temuan sejalan
dengan Herdi & Ristianingsih (2021) yang menunjukkan resiliensi
mahasiswa rantau berkaitan dengan keberhasilan dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungan baru. Lingkungan yang lebih suportif memungkinkan
proses adaptasi dengan lebih baik, sehingga berpotensi mendukung

berkembangnya resiliensi.

Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya Mahasiswa Rantau
Dukungan sosial teman sebaya merupakan persepsi atau keyakinan

seseorang bahwa ia diperhatikan, dilibatkan, dihormati, dan kebutuhan
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sosialnya terpenuhi oleh teman sebayanya. Bagi mahasiswa rantau, teman
sebaya ini menjadi keluarga sementara dan sumber dukungan utama dalam
menghadapi kesepian, stres, dan tekanan adaptasi akibat jauh dari keluarga
(Lady & Marheni, 2019; Syawitri & Jaro’ah, 2025).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas mahasiswa rantau
memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang sedang (87,5%).
Menunjukkan mayoritas mahasiswa rantau telah merasakan adanya
penerimaan sosial yang cukup baik dari lingkungan pertemanannya,
seperti merasa diperhatikan, dilibatkan, dan dihormati. Mereka juga
merasa bahwa kebutuhan sosialnya telah terpenuhi oleh teman sebayanya,
meskipun dukunagn ini belum sepenuhnya optimal. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa mahasiswa rantau
cenderung memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang belum
optimal (Liputo et al., 2025; Purba & Rosito, 2026).

Kesamaan hasil mengindikasikan bahwa kondisi tersebut merupakan
fenomena yang umum terjadi pada mahasiswa rantau, di mana mereka
telah memiliki lingkungan sosial baru, namun masih dalam proses
penyesuaian untuk membangun hubungan yang lebih erat dan suportif.
Selain itu, tingkat dukungan sosial teman sebaya yang tergolong sedang
ini mengindikasikan bahwa jenis dukungan sosial yang diberikan belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan atau pemberiannya belum konsisten
dan berkelanjutan sehingga belum memberikan manfaat yang optimal.
Oleh karena itu, diperlukan adanya peningkatan dukungan sosial teman
sebaya bagi mahasiswa rantau, mengingat dukungan ini memiliki peran
penting dalam mempertahankan kesejahteraan (Vaux, 1988).

Jika ditinjau dari kontribusi aspek, emotional support merupakan
aspek yang paling relevan (42,24%). Artinya, mahasiwa rantau ini telah
merasakan kepedulian, kasih sayang, empati, dan perhatian dari teman
sebayanya, sehingga mahasiswa rantau dapat merasa nyaman, dipahami,
dan diterima. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa mahasiswa

rantau merasa lebih tenang ketika memperoleh dukungan emosional,
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karena teman sebaya cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap situasi yang sedang dihadapi (Hariyanto et al., 2025; Umardi et
al., 2025). Jika ditinjau dari analisis aitem, “Teman saya memberikan
tumpangan ketika ingin pergi ke suatu tempat” merupakan aitem yang
paling relevan. Menunjukkan bahwa keberadaan teman bagi mahasiswa
rantau tidak hanya berperan secara emosional, tetapi juga sebagai sumber
bantuan praktis yang mempermudah mobilitas dan mengurangi hambatan
sehari-hari di perantauan. Hal ini didukung oleh Umardi et al. (2025) yang
menyatakan bahwa keberadaan teman sebaya sangat penting dalam
memberi dukungan yang bersifat emosional dan praktis ketika seseorang
sedang mengalami kesulitan.

Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, tingkat dukungan sosial
teman sebaya tidak menunjukkan perbedaan berarti. Perempuan hanya
sedikit lebih tinggi (88,57) dibandingkan laki-laki (87,83). Penelitian
terdahulu menujukkan perempuan cenderung lebih terbuka, cenderung
mencari dukungan, dan lebih mudah menerima dukungan dibandingkan
laki-laki (Amrain et al., 2025). Namun, dalam penelitian ini perbedaannya
sangat kecil, sehingga mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa perempuan
memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang relatif sama. Pada
kelompok lama merantau, mahasiswa dengan durasi 4 tahun menunjukkan
skor tertinggi. Mengindikasikan kelompok yang telah lama merantau lebih
mampu membangun relasi dengan teman sebaya yang suportif. Sementara
itu, mahasiwa dengan lama merantau 2 tahun menunjukkan skor yang
lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan adanya fase penyesuaian sosial
yang belum sepenuhnya stabil, individu masih berada dalam proses
memperluas dan menguatkan jaringan pertemanan. Hal ini didukung oleh
penelitian Sari & Syariful (2025) yang menemukan bahwa dukungan
sosial teman sebaya berhubungan positif dengan penyesuaian mahasiswa
rantau. Mahasiswa yang lebih lama berada di lingkungan rantau cenderung
memiliki kualitas hubungan sosial yang lebih baik karena telah beraptasi

dan menyesuaikan diri dengan lingkungan perantauan. Selain itu, variasi
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berdasarkan asal daerah menunjukkan mahasiswa yang berasal dari
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki tingkat dukungan sosial
yang relatif lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Begitupun,
berdasarkan provinsi rantau menunjukkan bahwa provinsi Bengkulu
memiliki tingkat dukungan sosial yang relatif lebih tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan sosial budaya turut membentuk
tingkatan dukungan sosial teman sebaya, di mana lingkungan sosial
tertentu memiliki nilai budaya atau norma sosial tertentu yang mendorong
hubungan yang lebih suportif. Temuan ini didukung oleh penelitian yang
menunjukkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berkembang nilai-
nilai budaya Jawa seperti gotong royong, tenggang rasa, unggah-ungguh,
serta falsafah amemangun karyenak tyasing sesama yang menekankan
pentingnya membahagiakan dan menjaga perasaan orang lain, sehingga
mendorong terciptanya hubungan sosial yang harmonis dan saling
mendukung (Triwahyuningsih et al., 2023). Begitupun di Bengkulu,
terdapat tradisi Kayik Nari yang menunjukkan adanya nilai gotong royong,
solidaritas sosial, empati, dan kebersamaan yang ditanamkan melalui
partisipasi kolektif masyarakat dalam kegiatan adat. Nilai-nilai tersebut
membentuk ikatan sosial yang kuat dan mendorong individu untuk saling
membantu serta memberikan dukungan sosial dalam kehidupan sehari-

hari (Kirana et al., 2025).

Pengaruh Resiliensi terhadap Subjective well-being Mahasiswa
Rantau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap seluruh aspek subjective well-being.
Resiliensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
hidup (r 0,541; p < 0,001) dan afek positif (r 0,467; p < 0,001) serta
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap afek negatif (r -0,534; p <
0,001). Dengan demikian, H» yakni “terdapat pengaruh yang signifikan

resiliensi terhadap subjective well-being mahasiswa rantau” diterima.
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Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin tinggi resiliensi, maka
semakin tinggi juga kepuasan hidup dan afek positif yang dirasakan, serta
semakin rendah pula afek negatif yang dialami mahasiswa rantau.
Resiliensi membantu mahasiswa rantau mengelola kesulitan atau tekanan
di perantauan secara lebih adaptif. Kemampuan ini membuat mahasiswa
rantau tidak mudah terjebak emosi negatif, melainkan mampu bertahan
ketika menghadapi kesulitan serta melihat kesulitan tersebut sebagai
proses pengembangan diri. Kondisi tersebut memunculkan penilaian hidup
yang lebih positif, meningkatkan afek positif, serta menekan munculnya
afek negatif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zubair et al. (2018),
yang menunjukkan bahwa resiliensi menjadi sumber daya psikologis yang
membantu individu untuk berfungsi secara positif, mengontrol respons
emosi, dan menyesuaikan diri dengan baik ketika menghadapi tekanan
atau perubahan. Dengan kata lain, tekanan dan perubahan yang di alami
tidak akan menghilangkan rasa puas terhadap kehidupan, melainkan
mereka tetap merasa hidupnya lebih bermakana dan sering merasakan afek
positif. Hal inilah yang menjadi indikator tingginya subjective well-being.

Penelitian Rakhmadinanti et al. (2021) dan Savitri (2025) juga
menegaskan bahwa individu yang resilien tidak memandang kesulitan
sebagai ancaman, melainkan mereka tetap optimis, pantang menyerah, dan
fokus pada tujuan, serta mampu bangkit kembali untuk mencari solusi
untuk mengatasi kesulitan. Dengan kemampuan ini, meskipun sedang
mengalami kesulitan individu dapat tetap berpikir positif dan melakukan
evaluasi diri secara konstruktif, sehingga subjective well-being dapat
meningkat.

Disisi lain, temuan penelitian ini menunjukkan sedikit perbedaan
dengan temuan Jiang et al. (2020). Temuan Jiang et al. (2020) memang
menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan hidup dan afek positif. Namun, penelitian tersebut menunjukkan

bahwa resiliensi tidak berpengaruh signifikan terhadap afek negatif.
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Mengindikasikan bahwa ketika menghadapi kesulitan, resiliensi memang
membantu individu untuk mempertahankan afek positif dan kepuasan
hidup, tetapi tidak cukup kuat untuk menekan afek negatif yang muncul.
Perbedaan hasil ini mengindikasikan terdapat perbedaan karakteristik
responden, khusunya kemampuan regulasi emosi yang tidak hanya mampu
mempertahankan afek positif, tetapi juga mampu menekan afek negatif.
Hal ini didukung oleh Shisilia & Oktaviana (2024) yang mengemukakan
bahwa individu dengan regulasi emosi yang baik cenderung melakukan
cognitive reapparsial, sehingga afek negatif berkurang dan digantikan
oleh respons yang lebih adaptif.

Secara teoritis, temuan penelitian ini juga memperkuat teori Diener &
Ryan (2008), yang menyatakan individu dapat mengalami penurunan
subjective well-being ketika menghadapi peristiwa sulit, namun dengan
resiliensi mereka mampu bangkit kembali melalui kapasitas adaptif yang
dimilikinya. Dalam hal ini, resiliensi terbukti menjadi sebuah mekanisme
psikologis yang membantu mahasiswa rantau untuk bertahan, beradaptasi,
dan bangkit kembali dari tekanan hidup, sehingga mereka tetap mampu

mempertahankan subjective well-being.

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Subjective well-
being Mahasiswa Rantau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya
berpengaruh signifikan terhadap semua aspek subjective well-being, di
mana dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan hidup (r = 0,394; p <0,001) dan afek positif (r = 0,473;
p <0,001) serta berpengaruh negatif dan signifikan terhadap afek negatif
(r =-0,318; p < 0,001). Dengan demikian, H3 “terdapat pengaruh yang
signifikan dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well-being
mahasiswa rantau” diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial

teman sebaya yang dirasakan, maka semakin tinggi juga kepuasan hidup
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dan afek positif yang dialami, serta semakin rendah pula afek negatif yang
dirasakan mahasiswa rantau. Kondisi ini mengindikasikan jarak yang jauh
dengan keluarga membuat kebutuhan akan relasi sosial dialihkan kepada
lingkungan sosial terdekat, khususnya teman sebaya. Keberadaan teman
sebaya suportif ini membuat mahasiswa rantau merasa diterima,
dilibatkan, dan dipenuhi akan kebutuhan sosialnya. Mereka juga tidak
akan merasa sendirian ketika menghadapi situasi sulit diperantauan,
karena yakin bahwa teman sebayanya akan membantu. Hal tersebut
memberikan rasa aman dan nyaman serta meringankan beban psikologis
mahasiswa rantau. Interaksi hangat ini pada akhirnya akan meningkatkan
kepuasan hidup dan afek positif, serta menekan adanya afek negatif pada
mahasiswa rantau.

Hal tersebut didukung oleh Lady & Marheni (2019) yang menyatakan
bahwa teman sebaya menjadi sumber dukungan utama dan keluarga
sementara saat individu jauh dari keluarga. Temuan penelitian ini juga
selaras dengan temuan penelitian Sardi & Ayriza (2020), Sunarsih &
Harahap (2024), dan Wu & Lee (2022) yang menyatakan bahwa dukungan
teman sebaya dapat memenuhi kebutuhan relasi sosial dan terbentuknya
rasa saling memiliki. Teman sebaya yang suportif membuat individu
merasa diterima, dipahami, dicintai, diperhatikan, dihargai, dan memiliki
tempat bertukar pengalaman, sehingga memunculkan rasa aman, nyaman,
berharga, dan bermakma. Hal ini pada akhirnya meningkatkan evaluasi
positif terhadap kehidupan serta mendorong munculnya afek positif.
Dukungan ini juga befungsi sebagai faktor protektif dan stress buffer.
Kehadiran teman sebaya yang memberikan dukungan saat individu
mengalami kesulitan dapat membantu mengurangi beban psikologis,
sehingga mereka lebih mampu dalam menghadapi kesulitan tersebut.
Interaksi suportif ini dapat mengurangi perasaan kesepian, cemas, dan
tertekan, sehingga afek negatif menurun (Sardi & Ayriza, 2020; Sunarsih
& Harahap, 2024; Wu & Lee, 2022). Dengan demikian meningkatnya
kepuasan hidup, kuatnya afek positif, serta rendahnya afek negatif yang
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dirasakan menjadi pertanda tingginya subjective well-being.

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan Diener
& Ryan (1984; 2008) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki
jaringan sosial yang suportif cenderung lebih mampu menjaga subjective
well-being meskipun sedang menghadapi tekanan. Selain itu, temuan
penelitian juga memperkuat pandangan Vaux (1988) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam mempertahankan

kesejahteraan individu.

Pengaruh Resiliensi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap
Subjective well-being Mahasiswa Rantau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial
teman sebaya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap seluruh
aspek subjective well-being mahasiswa rantau, yakni pada aspek kepuasan
hidup (< 0,001), afek positif (< 0,001), maupun afek negatif (< 0,001).
Dengan demikian, H; yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh
signifikan resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective
well-being mahasiswa rantau” diterima. Temuan memperkuat pandangan
bahwa subjective well-being merupakan konstruksi psikologis multi-
dimensional dan kompleks, melibatkan faktor internal dan eksternal.

Resiliensi sebagai mekanisme kemampuan internal dapat membantu
mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari segala kesulitan
yang terjadi perantauan. Di sisi lain, kondisi yang jauh dari keluarga
membuat keberadaan teman sebaya menjadi sumber dukungan utama yang
dapat membuat mahasiswa rantau tidak merasa sendiri karena mereka
merasa diterima, dilibatkan, dan dipenuhi akan kebutuhan sosialnya.
Adanya teman sebaya yang suportif ini akan memberikan kenyamanan,
keamanan, dan meringankan beban psikologis mahasiswa rantau. Dengan
demikian, adanya kemampuan internal dan dukungan eksternal dari teman
sebaya ini dapat meningkatkan kepuasan hidup dan afek positif, serta

menekan adanya afek negatif. Hal ini menjadi pertanda tingginya
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subjective well-being atau rendahnya ill-being (Diener, 20006).

Adapun kontribusi gabungan dari resiliensi dan dukungan sosial
teman sebaya terhadap kepuasan hidup sebesar 46,3%, terhadap afek
positif sebesar 45,8%, dan pada afek negatif sebesar 39,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya memiliki peran yang sedang dalam membentuk semua subjective
well-being mahasiswa rantau. Kategori sedang ini didasarkan pada kriteria
yang dikemukakan Chin (1998) yang menyatakan bahwa nilai koefisien
determinasi 33%-67% termasuk kategori yang moderat. Pengaruh sedang
ini menandakan bahwa pengaruhnya belum terlalu kuat dan masih terdapat
faktor lain di luar penelitian yang juga turut berpengaruh.

Temuan penelitian juga menunjukkan gambaran menarik mengenai
bagaimana aspek-aspek resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya
terhubung dengan berbagai aspek subjective well-being mahasiswa rantau.
Kepercayaan naluri, toleransi afek negatif, dan kekuatan menghadapi stres
memiliki hubungan yang sangat kuat dan positif dengan kepuasan hidup
(0,539**). Mengindikasikan bahwa mahasiswa rantau yang menghadapi
tekanan dengan lebih tenang, rasional, dan stabil secara emosional akan
membuat mereka tidak mudah terpuruk, melainkan mereka cenderung
memandang kehidupannya secara lebih positif dan memuaskan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa individu yang mampu
mengendalikan emosi negatif secara lebih adaptif cenderung memiliki
tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi, sehingga membantu mereka
untuk tetap berpikir positif meskipun berada dalam situasi yang penuh
tekanan (Afritah et al., 2023). Sementara itu, emotional support memiliki
hubungan sangat kuat dan positif dengan afek positif (0,477**). Temuan
ini mengindikasikan bahwa kehangatan emosional, perhatian, empati, dan
keberadaan teman yang mendengarkan keluh kesah membuat mahasiswa
rantau merasa dipahami, aman secara emosional, dan tidak merasa sendiri.
Kondisi ini membantu mahasiswa rantau dalam menurunkan afek negatif,

sehingga mereka lebih mudah merasakan afek positif. Hal ini didukung
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oleh Andhayani & Merida (2025) yang menyatakan bahwa dukungan
emosional berhubungan positif dengan afek positif berupa kebahagiaan.
Kehadiran orang-orang terdekat yang memberikan empati, perhatian,
kepedulian, dan kesediaan untuk mendengarkan keluhan dapat mencipta-
kan rasa aman psikologis. Kondisi ini membantu individu lebih mudah
merasakan afek positif berupa perasaan bahagia. Di sisi lain, kompetensi
personal, standar tinggi, dan keuletan memiliki hubungan yang sangat kuat
dan negatif dengan afek negatif (-0,523**). Artinya, mahasiswa yang ulet
atau berdaya juang tinggi serta yang memiliki keyakinan terhadap
kapasitas diri cenderung lebih mampu menekan munculnya pengalaman
emosional negatif. Hal ini mengindikasikan mahasiswa rantau yang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri cenderung lebih mampu
menghadapi tekanan tanpa mudah merasa putus asa. Di sisi lain, daya
juang dan keuletan juga membantu mereka tetap bertahan serta fokus
mencari solusi ketika menghadapi masalah, sehingga emosi negatif dapat
lebih terkontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa keyakinan diri dan daya juang dapat memungkinkan individu
mengendalikan pikiran yang dapat memicu emosi negatif, seperti
ketakutan, ketidakberdayaan, kemarahan, frustasi, dan kesedihan yang
berkepanjangan (Jamilah et al., 2025; Xu & Xu, 2025).

Temuan penelitian ini memperluas hasil penelitian terdahulu yang
selama ini cenderung menempatkan resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya sebagai faktor yang berdiri sendiri dalam menjelaskan subjective
well-being. Penelitian ini tidak hanya mengukur pengaruh resiliensi dan
dukungan sosial teman sebaya secara parsial, tetapi juga melihat pengaruh
keduanya secara simultan, termasuk dengan rincian aspek-aspeknya yang
belum banyak dikaji secara mendalam dalam penelitian terdahulu. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memperluas
pemahaman tentang pembentukan subjective well-being mahasiswa rantau
melalui interaksi antara resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya yang

saling melengkapi.
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Secara teoritis, temuan ini memperkuat pandangan Diener & Ryan
(2008) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi subjective
well-being terdiri dari faktor internal dan eksternal, diantaranya resiliensi
dan dukungan sosial yang dapat didapatkan dari keluarga, pasangan,
maupun teman sebaya. Selain itu, temuan ini juga memperluas pandangan
mengenai subjective well-being yang tidak hanya dipahami sebagai
evaluasi kognitif dan afektif semata, tetapi juga berkaitan dengan
hubungan sosial dan nilai kemanusiaan sebagaimana dijelaskan dalam
perspektif Islam melalui konsep ~abl minannas. Konsep hablum minannas
juga tercermin melalui perilaku saling menolong dan berempati, yang
menciptakan rasa aman, dukungan sosial, kedekatan interpersonal, serta
penerimaan sosial (Rakhmawati & Atmaja, 2024). Rakhmawati & Atmaja
(2024) juga menambahkan seseorang tidak dapat mencapai kebahagiaan
secara terpisah dari komunitasnya, sebab kesejahteraan individu berkaitan
erat dengan kesejahteraan sosial di sekitarnya.

Secara praktis, urgensi temuan penelitian ini berkaitan dengan kondisi
mahasiswa rantau yang rentan mengalami tekanan karena dihadapkan
dengan kondisi baru di perantauan, yang apabila tidak dikelola dengan
baik mereka berisiko mengalami masalah adaptasi, sehingga rentan
mengalami penurunan subjective well-being. Oleh karena itu, penelitian
ini menekankan pentingnya pengembangan program pendampingan bagi
mahasiswa rantau yang tidak hanya berfokus pada peningkatan resiliensi,
tetapi juga pada penguatan dukungan sosial teman sebaya. Dengan adanya
keseimbangan antara resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya,
mahasiswa rantau akan lebih mampu menjaga subjective well-being

selama menjalani studi di perantauan.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mayoritas mahasiswa
rantau memiliki tingkat subjective well-being yang sedang, baik secara
kepuasan hidup (69,1%), afek positif (73,2%), maupun afek negatif (75,6%).
Subjective well-being mahasiswa rantau lebih banyak ditunjang oleh kepuasan
hidup (44,66%) dan dominasi afek positif (33,59%), dibandingkan dengan afek
negatif yang hanya sebesar 21,72%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa rantau mampu memandang kehidupannya secara cukup
positif dan cukup sering merasakan pengalaman emosional menyenangkan,
namun pengalaman emosional tidak menyenangkan masih muncul dengan
intensitas yang wajar dan tidak mendominasi.

Mayoritas mahasiswa rantau juga memiliki tingkat resiliensi yang sedang
(84,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau
memiliki kemampuan yang cukup baik untuk bertahan, beradaptasi, dan
bangkit kembali dari situasi sulit di perantauan. Namun, kemampuan tersebut
belum sepenuhnya optimal sehingga memerlukan penguatan agar mampu
menghadapi berbagai kondisi yang penuh tekanan secara lebih efektif.

Begitupun, tingkat dukungan sosial teman sebaya mahasiswa rantau
mayoritas berada pada tingkat sedang (87,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa rantau telah memiliki keyakinan bahwa ia diperhatikan, dilibatkan,
dihormati, dan kebutuhan sosialnya dipenuhi oleh teman sebayanya. Namun
demikian, dukungan tersebut belum sepenuhnya optimal dan masih dapat
ditingkatkan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa resiliensi ini berpengaruh
signifikan terhadap seluruh aspek subjective well-being mahasiswa rantau.
Resiliensi ini memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kepuasan
hidup dan afek positif, serta memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap afek

negatif. Menunjukkan semakin tinggi resiliensi mahasiswa rantau, semakin
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tinggi juga kepuasan hidup dan afek positif yang dialami, serta semakin rendah
pula afek negatif yang dirasakan. Resiliensi membantu mahasiswa rantau untuk
bertahan dan berkembang meskipun sedang mengalami kesulitan, sehingga
mereka tidak mudah terjebak pada emosi negatif, melainkan tetap memiliki
evaluasi hidup yang baik dan tetap merasakan afek positif.

Dukungan sosial teman sebaya juga berpengaruh signifikan terhadap
semua aspek subjective well-being. Dukungan sosial teman sebaya ini
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan hidup dan afek positif, serta
berpengaruh negatif signifikan terhadap afek negatif. Artinya, semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi juga kepuasan hidup dan
afek positif yang dirasakan, serta semakin rendah pula afek negatif yang
muncul. Kehadiran teman sebaya sebagai sumber dukungan utama membuat
mahasiswa rantau merasa diterima, dilibatkan, dipenuhi kebutuhan sosialnya.
Kondisi ini membantu menciptakan rasa aman, nyaman, dan meringankan
beban psikologis, sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidup dan afek
positif, serta menekan munculnya afek negatif.

Secara simultan juga resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya
berpengaruh signifikan terhadap seluruh aspek subjective well-being. Kedua-
nya memberikan kontribusi sebesar 46,3% terhadap kepuasan hidup, 45,8%
terhadap afek positif, dan 39,8% terhadap afek negatif. Menunjukkan bahwa
pengaruh keduanya moderat. Temuan ini menegaskan bahwa subjective well-
being mahasiswa rantau terbentuk melalui interaksi faktor internal dan
eksternal, yang membuat mahasiswa rantau lebih mampu mempertahankan
kepuasan hidup, meningkatkan afek positif, dan menekan munculnya afek

negatif.

Limitasi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian ini belum menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menggali lebih jauh konteks psikologis dan pengalaman subjektif yang

mungkin terjadi di balik fenomena ini, sehingga penelitian mix methods
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disarankan. Kedua, penelitian ini menggunakan instrumen self-report,
memungkinkan munculnya bias subjektif seperti kecenderungan responden
memberikan jawaban yang dianggap positif. Pengisian instrumen mandiri juga
membuat peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol keseriusan jawaban
responden selama proses pengumpulan data berlangsung. Ketiga, penelitian ini
hanya mengkaji dua variabel bebas yang kontribusinya masih moderat,
sehingga masih terdapat kemungkinan faktor lain di luar penelitian yang turut
memengaruhi. Keempat, keterbatasan sampel dan distribusi responden yang
belum merata secara demografi, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya

merepresentasikan karakteristik mahasiswa rantau secara menyeluruh.

Saran dan Arah Penelitian Selanjutnya
1. Bagi Mahasiswa Rantau
Mahasiswa rantau disarankan untuk terus mengembangkan resiliensi
dan memperkuat dukungan sosial dengan teman sebaya sebagai upaya
meningkatkan subjective well-being. Mengingat resiliensi dan dukungan
sosial teman sebaya masih sedang, mahasiswa rantau perlu meningkatkan
kemampuan pada aspek-aspek yang masih relatif rendah, khususnya
kontrol diri dan spiritualitas pada resiliensi. Kontrol diri dapat ditingkatkan
melalui pengelolaan emosi, pengembangan strategi coping yang adaptif,
serta kemampuan mengatur respons terhadap tekanan akademik maupun
kehidupan perantauan. Sementara itu, aspek spiritualitas dapat diperkuat
melalui kegiatan keagamaan maupun aktivitas lain yang membantu
individu menemukan makna dan tujuan hidup. Selain itu, mahasiswa juga
perlu lebih aktif membangun relasi yang suportif dengan teman sebaya,
terutama dalam bantuan sumber daya dan pemberian advice/guidance.
Dukungan tersebut dapat diwujudkan dengan membantu menghubungkan
teman dengan sumber bantuan yang dibutuhkan, saling memberi
bimbingan atau saran ketika menghadapi kesulitan selama menjalani

kehidupan perantauan.
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Bagi Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi disarankan mengembangkan program-program yang
mendukung peningkatan subjective well-being mahasiswa rantau melalui
penguatan resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya. Program tersebut
dapat berupa kegiatan orientasi mahasiswa rantau, pelatihan regulasi
emosi, serta layanan konseling yang mudah diakses. Selain itu, perguruan
tinggi juga dapat memfasilitasi kegiatan yang mendukung pengembangan
spiritualitas, seperti program pembinaan karakter, kajian keagamaan,
maupun kegiatan reflektif lainnya. Dalam aspek dukungan sosial teman
sebaya, perguruan tinggi dapat membentuk peer support group, program
konseling sebaya, maupun layanan informasi dan bantuan darurat yang
dapat membantu mahasiswa memperoleh bantuan sumber daya yang
diperlukan serta arahan atau saran ketika menghadapi kesulitan selama

menjalani studi di perantauan.

Bagi Lingkungan Sosial Mahasiswa Rantau

Bagi teman sebaya, organisasi kemahasiswaan, komunitas daerah,
ataupun lingkungan sosial lainnya, diharapkan lebih menciptakan iklim
sosial yang lebih suportif dan inklusif. Karena keberadaan teman yang
suportif terbukti menjadi “keluarga” sementara dan sumber dukungan
utama ketika mahasiswa rantau berada jauh dari keluarga. Kemampuan
teman sebaya dalam memberikan bantuan sumber daya, arahan, masukan,
dan saran adaptif juga perlu ditingkatkan untuk membantu mahasiswa
rantau menghadapi berbagai tekanan di perantauan. Dengan meningkatnya
kualitas dukungan sosial teman sebaya, diharapkan subjective well-being

mahasiswa rantau dapat meningkat.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed
methods dengan mengombinasikan kuantitatif dan kualitatif. Penambahan

metode pengumpulan data kualitatif juga akan melengkapi data yang
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didapatkan dari skala psiklogis yang rentan bias. Dengan mix methods ini
diharapkan dapat didapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengalaman subjektif, dinamika psikologis, serta proses pembentukan
subjective well-being mahasiswa rantau. Penelitian selanjutnya juga perlu
mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi subjective
well-being, mengingat kontribusi resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya dalam penelitian ini masih sedang. Berdasarkan temuan penelitian,
beberapa variabel yang dapat dikaji antara lain penyesuaian diri, regulasi
emosi, tujuan hidup (goal orientation), dan kondisi lingkungan sosial
perantauan. Penambahan variabel diharapkan dapat memperluas arah
penelitian dan mengembangkan intervensi yang lebih sesuai dengan
dinamika psikologis yang dialami oleh mahasiswa rantau. Selanjutnya,
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan
memperhatikan pemerataan demografis, seperti jenis kelamin, lama
merantau, daerah asal, maupun daerah rantau, sehingga hasil penelitian
menjadi lebih representatif dalam menggambarkan kondisi mahasiswa

rantau.
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Lampiran 1 Satisfaction with Life Scale (SWLS)

Berikut ini adalah pernyataan yang mungkin Anda alami berkaitan dengan kehidupan Anda. Jawablah pernyataan berikut ini sesuai dengan

keadaan diri Anda. Tidak ada jawaban salah maupun benar. Pilihlah salah satu opsi jawaban berikut:

1 = Sangat Tidak Sesuai 5 = Agak Sesuai

2 =Tidak Sesuai 6 = Sesuai
3 = Agak Tidak Sesuai 7 = Sangat Sesuai
4= Netral
No Pernyataan STS | TS | ATS | N AS S SS
1 | Secara keseluruhan, kehidupan saya hampir seperti dengan apa yang saya harapkan
2 | Kondisi kehidupan saya sangat baik
3 | Saya puas dengan kehidupan saya
4 | Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal penting yang saya inginkan dalam hidup
5 | Seandainya saya dapat mengulang hidup saya, hampir tidak ada yang ingin saya ubah
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Lampiran 2 Scale of Positive and Negative Experience (SPANE)

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah maupun benar. Mohon

mengisi pernyataan sesuai dengan kondisi diri Anda. Pikirkan tentang apa
yang telah Anda lakukan dan alami selama 4 minggu terakhir ini. Kemudian
tunjukkan seberapa sering Anda mengalami setiap perasaan yang disajikan dalam

skala ini, dengan memilih salah satu opsi jawaban berikut:
1 = Hampir Tidak Pernah (HTP) 4 = Sering (SR)

2 = Jarang (JR) 5 = Hampir Setiap Saat (HSS)
3 = Kadang (KD)

No. SPANE Item HTP | JR KD SR | HSS
1 SPANE-P 1 Positif
2 SPANE-N 1 Negatif
3 SPANE-P 2 Baik
4 SPANE-N 2 Buruk
5 SPANE-P 3 Nyaman
6 SPANE-N 3 Tidak Nyaman
7 SPANE-P 4 Senang
8 SPANE-N 4 Sedih
9 SPANE-N 5 Takut
10 SPANE-P 5 Gembira
11 SPANE-N 6 Marah
12 SPANE-P 6 Puas
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Lampiran 3 Skala Penelitian Resiliensi

Bacalah pernyataan-pernyataan yang disajikan dengan seksama. Dalam skala ini
tidak ada jawaban salah maupun benar. Oleh karena itu, pilihlah yang paling
menggambarkan keadaan dirimu dalam 1 bulan terakhir ini, dengan memilih salah

satu opsi jawaban berikut:

1 = Sangat Tidak Benar (STB) 4 = Hampir Sering kali Benar (HSB)
2 = Hampir Tidak Benar (HTB) 5 = Sering kali Benar (SB)
3 = Kadang-kadang Benar (KB)

No. Pernyataan STB | HTB | KB | HSB | SB
Saya mampu menyesuaikan diri terhadap ber
bagai perubahan

Saya menjalin hubungan yang dekat dan
nyaman bersama orang lain

3 | Saya merasa takdir Tuhan dapat menolong

Saya dapat menghadapi berbagai hal yang

4 "
terjadi

5 Keberhasilan saya di masa lalu memberikan
kepercayaan diri pada tantangan yang baru

6 Saya dapat melihat sisi humor dari segala
sesuatu

7 Berhadapan dengan masalah membuat diri
saya menjadi lebih kuat

2 Saya cenderung untuk bangkit kembali setelah
mengalami sakit atau kesulitan

9 Ada alasan di balik segala sesuatu yang terjadi
kepada saya

10 Apapun yang terjadi, saya melakukan usaha
yang terbaik

11 | Saya yakin dapat meraih tujuan

Saya pantang menyerah ketika segala sesuatu

12 tampak tidak ada harapan

13 | Saya tahu di mana harus meminta pertolongan

Ketika dalam situasi yang menekan, saya
mampu tetap fokus dan berpikir jernih

Saya memilih berinisiatif menyelesaikan ber
bagai masalah

14

15

16 | Saya tidak mudah putus asa dalam kegagalan
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Saya memandang diri sendiri sebagai pribadi

17 yang kuat

18 | Saya mampu membuat keputusan yang sulit

19 Saya dapat mengatasi perasaan yang tidak
menyenangkan

20 Saya harus mampu bertindak sesuai dengan
firasat

1 Saya memiliki keyakinan yang kuat dalam
mencapai tujuan

22 | Saya dapat mengendalikan hidup

23 | Saya menyukai tantangan

24 | Saya kuliah untuk mencapai tujuan

25 | Saya bangga akan prestasi yang dicapai
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Silakan baca setiap pernyataan yang disajikan. Tidak ada jawaban salah maupun benar,

maka Anda diminta untuk memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi diri

Anda dengan memilih salah satu opsi jawaban berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

No. Pernyataan STS | TS SS

1 Teman memberikan pujian ketika saya berhasil
mencapai impian yang di inginkan
Teman memberikan wucapan ketika saya

2 . .
berhasil menyelesaikan tugas

3 Teman secara sukarela ingin mendengarkan
keluh kesah saya ketika mengalami masalah

4 Teman memperbolehkan saya meminjam
barangnya untuk mengerjakan tugas

5 Teman memberikan semangat ketika saya
merasa jenuh saat mengerjakan tugas

6 Teman saya memberikan tumpangan ketika
ingin pergi ke suatu tempat

7 Teman tidak memperhatikan saya ketika
mengalami nasib malang
Teman saya sibuk sehingga tidak dapat me

8 | luangkan waktu untuk menghabiskan waktu
bersama

9 Saya memiliki teman-teman untuk melakukan
aktivitas bersama-sama

10 Teman meminjamkan uang ketika saya tidak
membawa uang saku

1 Teman membuat saya pesimis ketika ingin me
ngerjakan tugas




110

Saya merasa kesepian karena tidak memiliki

12
teman
13 Teman menganggap bahwa saya adalah orang
yang biasa-biasa saja dalam mengerjakan tugas
14 Teman saya tidak memberikan tumpangan
ketika ingin berangkat ke kampus
15 Teman sibuk dengan urusan masing-masing,
sehingga saya melakukan aktivitas seorang diri
16 Teman memberikan motivasi ketika saya mulai
mengeluh mengerjakan tugas
Teman memberikan saran ketika saya sedang
17 : .
mengalami masalah perkuliahan
Ketika merasa jenuh, saya dan teman-teman
18 . - . .
mengerjakan aktivitas yang di sukai bersama
19 Teman terlihat tidak peduli ketika saya ingin
meminjam uangnya
20 Saran yang diberikan oleh teman membuat
saya merasa tenang
1 Teman tidak peka terhadap masalah yang saya
hadapi
2 Teman saya memberikan semangat ketika ingin
mengerjakan tugas
73 Teman membantu saya ketika sedang kesusah
an
Saya tidak memiliki teman untuk melakukan
24 . . .
aktivitas yang disukai
Ketika saya merasa sedih dan terlihat murung,
25
teman saya bertanya tentang masalah saya
Teman saya kurang memberikan perhatian
26 . .
ketika saya sedang mengalami masalah
27 Saya sulit untuk meminta nasihat karena tidak

memiliki teman untuk saling bercerita




111

28

Teman tidak memberikan bantuan ketika saya
sedang kehabisan uang

29

Teman tidak mengerti dengan apa yang saya
inginkan ketika menghadapi masalah
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Lampiran 5 Google Form dan Informed Consent

Google Form

85 KUESIONER PENELITIAN [ fy  Semue perubahan telan ® ® © o © & Dipublikasikan T : e

disimpan di Drive

Pertanyaan  Jawaban @) Setelan

Bagian 1 dari 5 ®

KUESIONER PENELITIAN 5
Tr
Halo teman-teman.... m

saya Safira i ‘diyah, iswa Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik brahim Malang, Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi dengan topik “subjective well- )
being", “resiliensi’, dan “dukungan sosial teman sebaya”

=
@ itian ini ditujukan untuk " iswa rantau”. Menjadi mahasiswa rantau tentu bukanlah hal yang mudah, =

Informed Consent

Dengan ini, saya menyatakan secara sadar dan tanpa paksaan bersedia menjadi
responden penelitian ini. Saya juga memahami bahwa saya akan memberikan jawaban
yang sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi saya dan memahami bahwa seluruh data
yang diberikan bersifat rahasia (anonim) serta hanya digunakan untuk keperluan
akademik.

Ya (silakan lanjut mengisi)

Tidak (silakan berhenti di sini)
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Lampiran 6 Tabulasi Data Skala Subjective well-being (SWLS, SPANE-P, dan

SPANE-N)
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Lampiran 8 Tabulasi Data Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
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Lampiran 9 Hasil Pembuktian Validitas dan Reliabilitas

Pembuktian Validitas

Correlations
SWLS1 SWLS2 SWLS3 SWLS4 SWLSS SWLSTOTAL
SWLS1 Pearson Correlation 1 307" 355" 2117 2417 637
Sig. (2-tailed) <001 =,001 <,001 =,001 =001
M 385 385 385 385 385 385
SWLS2 Pearson Correlation 307" 1 330" 7 226" 648"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 =001 =001
M 385 385 385 385 385 385
SWLS3 Pearson Correlation 355" 330" 1 308" 289" 6a3”
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 <,001 <001
M 385 385 385 385 385 385
SWLS4 Pearson Correlation 217 N7 305" 1 37 648
Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 <001 =001
M 385 385 385 385 385 385
SWLSS Pearson Correlation 2417 2267 289" 7 1 659"
Sig. (2-talled) <001 <001 <,001 <001 <001
M 385 385 385 385 385 385
SWLSTOTAL  Pearson Correlation 63T 646" 693" 648" 659" 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 <,001 <,001 =001
M 385 385 385 385 385 385
**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
Correlations
SPANE_PTO
SPANE_P1 ~ SPANE_P2 SPANE_P3  SPANE_P4 SPANE_P5 SPANE_PG TAL
SPANE_P1 Pearson Corelation 1 594 617 447 308" 4207 7847
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_P2 Pearson Correlation 594 1 443" 322" 350 576 749
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_P3 Pearson Correlation 617 4437 1 6447 408" 16 801"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_P4 Pearson Correlation 447" 322" 644" 1 464" 394" 725"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_PS Pearson Correlation 308" 350" 408" 4647 1 524" 861
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_P6 Pearson Comelation 420 576 16" 304" 5247 1 730"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_PTOTAL  Pearson Correlation 784" 748" 801" 725" 861" 730" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
. Comelation is significant atthe 0.01 level (2-tailzd)
Correlations
SPANE_NTO
SPANE_N1  SPANE_N2 ~SPANE_N3 SPANE_N4 SPANE_NS SPANE_NG TAL
SPANE_N1 Pearsan Carrelation 1 A4a” 427 400" 560 814" 78"
sig. (2-talled) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_N2 Pearson Correlation aag” 1 5797 413" 380 5937 746"
Sig. (2-talled) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_N3 Pearson Correlation 427 5787 1 4917 4337 488 7437
Sig. (2-ailed) <001 <001 <00 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_N4 Pearson Correlation 400" 4137 491" 1 560" EIEN EIEN
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_NG Pearsan Carrelation 560" 380" 433" 580" 1 391" 762"
Si. (2-talled) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_N6 Pearson Correlation 6147 503" 488 318" 391 1 51"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385
SPANE_NTOTAL  Pearson Correlation 197 746" 7437 713" 7627 751 1
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 <00 <001 <001
N 385 385 385 385 385 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Pembuktian Reliabilitas

SWLS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems
668 K
SPANE-P

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
B36 i
SPANE-N

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems
842 i
Resilensi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

945 25

Dukungan Sosial Teman Sebaya

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

943 29
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Lampiran 10 Hasil Analisis Deskriptif

KAT_SWLS
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Yalid Rendah a7 148 148 148
Sedang 266 691 691 839
Tinggi 62 16,1 16,1 100,0
Total 385 100,0 1000
Descriptives
KAT_SWLS Statistic  Std. Error
SWLS Rendah Mean 24,4512 25171
95% Confidence Interval Lower Bound 23,8870
for Mean UpperBound 24,9955
5% Trimmed Mean 24 6988
Median 25 0000
“ariance 3612
Std. Deviation 1,80040
Minimum 17,00
Maximum 26,00
Range 900
Interguartile Range 3,00
Skewness -1,604 316
Kurtosis 3,191 623
Sedang  Mean 29 0827 08115
95% Confidence Interval Lower Bound 28,9229
fortean UpperBound 29,2425
5% Trimmed Mean 290819
Median 29,0000
Wariance 1,752
Std. Deviation 1,32349
Minimum 27,00
Maximum 31,00
Range 400
Interguartile Range 2,00
Skewness -153 149
Kurtosis -1,135 ,288
Tinggi Mean 32,5161 09686
95% Confidence Interval Lower Bound 323224
forhean UpperBound 32,7098
5% Trimmed Mean 32,4444
Median 32,0000
Wariance 582
Std. Deviation 76269
Minimum 32,00
Maximum 35,00
Range 3,00
Interquartile Range 1,00
Skewness 1,318 304
Kurtosis 887 5499
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KAT_SPANE_P
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Yalid Rendah 64 16,6 16,6 16,6
Sedang 282 732 732 899
Tinggi 38 101 101 1000
Total 385 100,0 100,0
Descriptives
KAT_SPANE_P Statistic Std. Error
SPANE_P  Rendah Mean 18,0781 6712
95% Confidence Interval Lower Bound 17,7442
e UpperBound 18,4121
5% Trimmed Mean 18,2500
Median 19,0000
Yariance 1,787
Std. Deviation 1,33696
Minimum 13,00
Maximum 18,00
Range 6,00
Interquartile Range 1,00
Skewness -1,816 ,298
Kurtosis 3,760 580
Sedang  Mean 220638 07757
95% Confidence Interval Lower Bound 21,9111
(IR UpperBound 22,2165
5% Trimmed Mean 22,0708
Median 22,0000
Wariance 1,687
Std. Deviation 1,30268
Minimum 20,00
Maximum 2400
Range 4,00
Intergquartile Range 2,00
Skewness -108 145
Kurtosis -1,074 ,288
Tinggi Mean 25 GBET 15294
95% Confidence Interval Lower Bound 253570
for Mean UpperBound 25,9763
A% Trimmed Mean 255741
Median 250000
“ariance 912
Std. Deviation 85513
Minimum 2500
Maximum 28,00
Range 3,00
Interquartile Range 1,00
Skewness 1,118 378
Kurtosis - 054 741
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KAT_SPANE_N
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Yalid Rendah 48 12,5 12,5 12,5
Sedang 20 756 756 88,1
Tinggi 45 11,9 11,9 1000
Total 385 100,0 100,0
Descriptives
KAT_SPANE_M Statistic Std. Errar
SPAMNE_M  Rendah  Mean 10,5000 11532
95% Confidence Interval Lower Bound 10,2680
et [ UpperBound 10,7320
5% Trimmed Mean 10,6018
Median 11,0000
Wariance 638
Std. Deviation 798494
Minimum 7,00
Maximum 11,00
Range 4,00
Interquartile Range 1,00
Skewness -2,220 343
Kurtosis G767 B74
Sedang  Mean 14,0103 07471
95% Confidence Interval Lower Bound 13,8633
UL UpperBound 14,1573
5% Trimmed Mean 14,0115
Median 14,0000
“ariance 1,624
Std. Deviation 1,27437
Minimum 12,00
Maximum 16,00
Range 4.00
Interquartile Range 2,00
Skewness 011 143
Kurtosis -1,010 2858
Tinggi Mean 18,1957 18289
95% Confidence Interval Lower Bound 17,8273
UEPILIE UpperBound 18,5640
5% Trimmed Mean 18,0894
Median 18,0000
“ariance 1,638
Std. Deviation 1,24042
Minimum 17,00
Maximum 2200
Range 5,00
Interquartile Range 2,00
Skewness RLE] 350
Kurtosis 681 688
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KAT_RES
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Rendah 36 54 94 54
Sedang 326 247 847 94,0
Tinggi 23 6,0 6,0 100,0
Total 385 100,0 100,0
Descriptives
KAT_RES Statistic Std. Error
RES  Rendah Mean 78,7778 296811

Sedang

Tinggi

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minirmurm
Maximum

Range
Interguartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interguartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maxirmum

Fange
Interguartile Range
Skewness
Kurtosis

Lower Bound 72,7522
Upper Bound 84 8034
79,7531

88,0000

317,149

17,80868

4400

96,00

52,00

25,00

-1,099

-,439

1109417

Lower Bound  110,4337
UpperBound 111 ,4498
111,155

112,0000

21,741

4 BE2T5

98,00

120,00

22,00

525

-,G604

342

122,7391

Lower Bound 1221386
UpperBound  123,3397
1227101

123,0000

1,829

1,38883

121,00

125,00

4,00

2,00

402

-,934

25825

135
269
,28858

481
435
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KAT_DTS
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Rendah 20 Sl 52 Sl
Sedang 337 ars ars 927
Tinggi 28 73 73 100,0
Total 385 100,0 100,0
Descriptives
KAT DTS Statistic Std. Error
DTS  Rendah  Mean 47,2500 292167

Sedang

Tinggi

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minirmurm
Maximum

Range
Interguartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interguartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maxirmum

Fange
Interguartile Range
Skewness
Kurtosis

Lower Bound 41,1348
Upper Bound 53,3651
46,7778

47,0000

170,724

1306613

29,00

74,00

45,00

16,25

A58

-, 375

88,5223

Lower Bound 88,0474
Upper Bound 88,9871
88,3877

88,0000

19,637

443138

77,00

101,00

24,00

5,00

484

013

114,0357

Lower Bound  110,5363
UpperBound 1175351
113,6587

111,5000

81,443

9,02458

102,00

134,00

32,00

1575

585

-,805

812
492
24138

133
\265
1,70549

441
858
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Lampiran 11 Hasil Pembuktian Asumsi Klasik

Pembuktian Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz Unstandardiz

Unstandardiz

ed Residual ed Residual ed Residual
M 385 385 385
Mormal Parameters®? Mean 0000000 ,0000000 0000000
Std. Deviation 1,91160421 172171515 1,75119128
Most Extreme Differences  Absolute 031 028 034
Positive 03 16 03
Megative -,021 -028 -034
Test Statistic 03 028 034
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009 2008 2004
M_onte Earlo Sig. (2- Sig. A1 688 364
31 99% Confidence Interval ~ Lower Bound 498 676 352
Upper Bound 524 700 T
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000,
Pembuktian Linearitas
ANOVA Table
Surmn of
Squares df Mean Square F Sig
SWLS * RESILIENSI Between Groups  (Combined) 1050,108 48 21,877 4,658 <,001
Linearity 817,733 1 817,733 174102 <001
Deviation from Linearity 232,373 47 4844 1,053 386
Within Groups 1578,143 338 4,697
Total 2628,249 384
SPANE_P *RESILIENS|  Betwezn Groups  (Combined) 722,647 48 15,055 3,638 <,001
Linearity 502,677 1 502,677 121,483 <001
Deviation from Linearity 218,970 47 4 680 1131 267
Within Groups 1380,314 338 4138
Total 2112961 384
SPANE_M *RESILIENS|  Betwesn Groups  (Combined) 769,143 48 16,024 4,489 <,001
Linearity 589,915 1 589,915 165,615 <001
Deviation from Linearity 179,227 47 3813 1,071 3587
Within Groups 1186,821 338 3,562

Total 1965,964 384
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ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig
SWLS * RESILIENSI Between Groups  (Combined) 100,108 48 21,877 4,658 <,001
Lingarity 817,733 1 817,733 174,102 <,001
Deviation from Linearity 232,373 47 4,944 1,063 ,386
Within Groups 1578,143 336 4,697
Total 2628,249 384
SPANE_P *RESILIENS|  Befween Groups  (Combined) 722,647 48 15,055 3,638 <,001
Lingarity 502,677 1 502,677 121,483 <,001
Deviation from Linearity 219,970 47 4,680 1,131 267
Within Groups 1390,314 336 4,138
Total 2112 961 384
SPANE_N*RESILIENS|  Befween Groups  (Combined) 769,143 48 16,024 4,499 <,001
Lingarity 580,915 1 589,915 165615 <,001
Deviation from Linearity 179,227 47 3,813 1,071 357
Within Groups 1196,821 336 3,562
Total 1965,964 384
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
SWLS * DTS Between Groups  (Combined) 740,267 53 13,867 2,449 <001
Linearity 458,189 1 458,189 80,328 <001
Deviation fram Linearity 282,078 52 5,425 851 573
Within Groups 1887,882 331 5704
Total 2628,249 384
SPANE_P*DTS  Between Groups  (Combined) 717,948 53 13,546 3,214 <001
Linearity 514,353 1 514,353 122,043 <001
Deviation from Linearity 203,595 52 3,915 829 JB16
Within Groups 1395,013 331 4218
Total 2112,861 384
SPANE_N*DTS  Between Groups  (Combined) 467,529 53 8,821 1,049 <001
Linearity 228,802 1 228,902 50,564 <001
Daviation from Linearity 238,627 52 4,589 1,014 454
Within Groups 1488,435 331 4,527
Total 1965,964 384
Pembuktian Multikolinearitas
Coefficients” Coefficients”
Collinearity Statistics Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF Model Tolerance VIF
1 RESILIENSI 948 1,002 1 RESILIENSI 948 1,002
DTS 998 1,002 DTS 998 1,002

a. DependentVariable: SWLS

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 RESILIEMSI 898 1,002
DTS 998 1,002

a. Dependent Variable: SPANE_N

a. Dependent Variable: SPANE_P



Pembuktian Heterokedastisitas

SWLS*Resiliensi+Dukungan Sosial Teman Sebaya

Coefficients®

Standardized

132

LInstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Error Eeta Sig.
1 (Constant) 2,259 JGET = 001
RESILIEMSI - 006 005 -.058 248
OTS -.002 005 - 016 747
a. Dependent Variable: ABS_RES1
SPANE-P*Resiliensi+Dukungan Sosial Teman Sebaya
Coefficients”
Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Stal. Error Beta Sig.
1 (Constant) 2,097 591 = 001
RESILIEMSI -.ooy oo4 - 086 094
OTs 001 004 010 846
a. DependentVariable: ABS_RES2
SPANE-N*Resiliensi+Dukungan Sosial Teman Sebaya
Coefficients”
Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients
Maodel B Std. Error Eeta Sig.
1 (Constant) G637 JB96 286
RESILIEMSI oo4 oo4 042 408
OTS nn4 nn4 n&a0 3249

a. DependentVariable: ABS_RES3



Lampiran 12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

SWLS*Resiliensi+Dukungan Sosial Teman Sebaya

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 6837 AEE 463 1,91660

a. Predictors: (Constant), DTS, RESILIEMSI

ANOVA?
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1225,025 2 612,512 166,744 <001"
Residual 1403,225 382 3,673
Total 2628,249 384

a. Dependent Variable: SWLS
b. Predictors: (Constant), DTS, RESILIENSI

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,271 1,082 8,565 =001
RESILIENSI 16 008 541 14,448 =001
DTS 080 008 304 10,530 =001

a. Dependent Variable: SWLS
SPANE-P*Resiliensi+Dukungan Sosial Teman Sebaya

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 6797 AE1 458 1,72622

a. Predictors: (Constant), DTS, RESILIEMSI

ANOVA?
Sum of
Model Squares df lMean Square F Sig.
1 Regression 974 669 2 487334 163,545 <,001°
Residual 1138282 382 25880
Total 2112961 g4

a. Dependentariable: SPANE_P
b. Predictors: (Constant), DTS, RESILIEMNSI
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Coefficients”

Standardized
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Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,394 875 4507 =001
RESILIENSI 090 007 ABT 12,429 =001
DTS 086 .0o7 AT3 12,586 =,001

a. Dependent Variable: SPANE_P

SPANE-N*Resiliensi+Dukungan Sosial Teman Sebaya

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6337 40 3498 1,76577
a. Predictors: (Constant), DTS, RESILIEMSI
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 788,362 2 394181 127,868 <,001"
Residual 177,602 382 3,083
Total 1965964 384
a. Dependent Variable: SPANE_N
b. Predictors: (Constant), DTS, RESILIEMNSI
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,789 992 30,043 <,001
RESILIENSI -100 007 -534 -13472 =001
OTS - 056 007 el -8,023 =001

a. Dependent Variable: SPANE_N



Lampiran 13 Hasil Analisis Tambahan (Korelasi antar Aspek)

Aspek Resiliensi dengan Aspek Subjective well-being

Correlations

Kepuasan Kompetensi
Hidup Fersonal
Kepuasan Hidup Fearson Caorrelation 1 ,514“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Kompetensi Personal  Pearson Correlation ,514“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Kompetensi
Afek Positif Fersonal
Afek Positif Pearson Correlation 1 436
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Kompetensi Personal  Pearson Correlation ,43I5m= 1
Sig. (2-tailed) =001
[ 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Kompetensi
Afel Megatif Fersonal
Afek Megatif Pearson Correlation 1 -,523“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Kompetensi Personal  Pearson Correlation -,523’"= 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations
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Kepuasan Kepercayaan
Hidup Haluri

Kepuasan Hidup Fearson Correlation 1 ,539“

Sig. (2-tailed) =001

I 385 385

Kepercayaan Maluri  Pearson Correlation ,539“ 1
Sig. (2-tailed) =,001

I 385 385

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Kepercayaan

Afek Positif Maluri
Afek Positif Pearson Correlation 1 463"
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Kepercayaan Maluri  Pearson Correlation ,453“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Kepercayaan

Afek Meqgatif Faluri
Afelk Megatif Fearson Caorrelation 1 -,498“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Kepercayaan Maluri  Pearson Caorrelation -,498“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

¥ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Penerimaan
Positif dan
Kepuasan Hubungan
Hidup Aman
kKepuasan Hidup FPearson Correlation 1 ,49?“
Sig. (2-tailed) =001
Il 385 385
Fenerimaan Positif dan Pearson Correlation ,49?“ 1
Hubungan Aman ) )
Sig. (2-tailed) = 001
M 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Penerimaan
Fositif dan
Hubungan
Afel Positif Aman
Afek Positif Pearson Correlation 1 475
Sig. (2-tailed) = 001
[+l 385 385
Penerimaan Positif dan Pearson Correlation ,4?5“ 1
Hubungan Aman ) )
Sig. (2-tailed) =001
[+l 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Fenerimaan
Fositif dan
Hubungan
Afel Megatif Aman
Afek Negatif Pearson Correlation 1 -503"
Sig. (2-tailed) = 001
[+l 385 385
Penerimaan Positif dan Pearson Correlation -,503“ 1
Hubungan Aman - -
Sig. (2-tailed) = 001
[+l 385 385

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Kepuasan
Hidup Kaontral Diri
kKepuasan Hidup  Pearson Correlation 1 ,482“
Sig. (2-tailed) =,001
I 385 385
Kantrol Diri FPearson Correlation ,482“ 1
Sig. (2-tailed) <,001
I 385 385
* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Afek Positif  Kontrol Diri
Afek Positif ~ Pearson Correlation 1 447"
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Kontral Diri Pearson Correlation ,44.‘-"“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Afel Megatif  Kontrol Diri
Afelk Megatif  Pearson Correlation 1 —,484“
Sig. (2-tailed) =001
M 385 385
Kontral Diri Fearson Correlation -,484“ 1
Sig. (2-tailed) =001
M 385 385

** Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).
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Correlations

Kepuasan
Hidup Spiritualitas
Kepuasan Hidup  Pearson Caorrelation 1 ,421“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Spiritualitas Fearson Correlation ,421“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Afel Fositif  Spiritualitas

mm

Afek Positif Fearson Correlation 1 a0a
Sig. (2-tailed) =001
M 385 385
Spiritualitas Pearson Correlation ,3[]8“ 1
Sig. (2-tailed) =001
M 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Afek Megatif | Spiritualitas

Afelk Megatift  Pearson Correlation 1 -,398“
Sig. (2-tailed) =001
M 385 385
Spiritualitas  Pearson Correlation -,398“ 1
Sig. (2-tailed) = 001
M 385 385

> Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Aspek Subjective well-being

Correlations

Kepuasan Emauational
Hidup Support
Kepuasan Hidup Pearson Caorrelation 1 ,394“
Sig. (2-tailed) =001
[+ 3845 385
Emaotional Support Fearson Correlation ,394“ 1
Sig. (2-tailed) =001
M 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Emaotional
Afelk Positif Support
Afek Positif Pearson Correlation 1 ATT
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Emaotional Support Pearson Correlation ,4??“ 1
Sig. (2-tailed) =,001
[ 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Emaotional
Afelk Megatif Support
Afek Megatif Fearson Caorrelation 1 —,338“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Emotional Support  Pearson Correlation -,338“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Kepuasan
Hidup Socializing
Kepuasan Hidup  Pearson Caorrelation 1 ,399“
Sig. (2-tailed) = 001
I 385 385
Socializing FPearson Correlation ,399“ 1
Sig. (2-tailed) = 001
M 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Afelk Positif ~ Socializing

Afek Positif  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
M

Socializing  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
M

1 458

<001

385 385

458" 1
=001

385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Afel Megatif  Socializing

Afel Megatif  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
M

Socializing Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)
I

1 317

< 001

385 385

3117 1
<001

385 385

** Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).
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Kepuasan Practical
Hidup Assistance
Kepuasan Hidup Fearson Correlation 1 ,354“
Sig. (2-tailed) =,001
I 385 385
Practical Assistance  Pearson Correlation ,354“ 1
Sig. (2-tailed) =001
[ 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Fractical
Afek Positif Assistance
Afek Positif Pearson Correlation 1 4227
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
FPractical Assistance  Pearson Correlation ,422“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Fractical
Afel Megatif Aszsistance
Afek Megatif Pearson Correlation 1 -,303“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
FPractical Assistance  Pearson Correlation -,303’"= 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Kepuasan Financial
Hidup Assistance
Kepuasan Hidup Fearson Correlation 1 ,391“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Financial Assistance  Pearson Correlation ,391“ 1
Sig. (2-tailed) =,001
I 385 385
** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Financial
Afek Positif Assistance
Afek Positif Pearson Correlation 1 404"
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Financial Assistance  Fearson Correlation ,404“ 1
Sig. (2-tailed) =,001
I 385 3es
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Financial
Afel Megatif Assistance
Afel Megatif Fearson Correlation 1 -,251“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Financial Assistance  Pearson Correlation -,251“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kepuasan Advice and
Hidup Guidance
Kepuasan Hidup Fearson Correlation 1 ,285“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Advice and Guidance  Pearson Correlation ,285“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Advice and
Afek Positif Guidance
Afek Positif Pearson Correlation 1 388"
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
Advice and Guidance  Pearson Correlation ,388“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 385 385
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Advice and
Afelk Megatif Guidance
Afel Megatif Fearson Correlation 1 -,265“
Sig. (2-tailed) =001
I 385 335
Advice and Guidance  Pearson Caorrelation -,265“ 1
Sig. (2-tailed) =001
I 3a5 385

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



